chapter-01 


Sebuah perbincangan serius sedang berlangsung di sebuah 
tempat yang begitu sepi, kedap suara. Dan di sana terdapat 
satu meja dan dua kursi yang di duduki oleh dua namja 
yang duduk berhadapan. 


"Aku mempercayai mu untuk di misi ini" ucap namja yang 
lebih tua empat tahun dari namja yang ada di hadapannya. 
"Tapi hyung! Aku malas untuk berhadapan dengan psikopat 
lagi! Apakah tak ada misi yang melibatkan psikopat lagi?" 
Bantah namja yang muda. 


"Taehyungie, hyung mohon. Hanya kau yang bisa di 
andalkan di misi ini" ucap namja tampan itu. Namja yang 
bernama Taehyung itu terdiam sejenak karna melihat 
tatapan hyung kandungnya sebagai inspektur kepolisian di 
hadapannya begitu memohon kepadanya. 


"Nee, aku menerimanya" sahut Taehyung pasrah. Terlihat 
senyuman mengembang dari bibir hyung nya itu. 


"Hyung hanya perlu mendaftarkan ku di bighit school itu, 
mohon bantuannya ins...pek..tur...kim...seok...jin" sahut 
namja itu menunduk sejenak sambil menjeda jeda 
ucapannya. Jin mengangguk. Tak lama setelah itu, taehyung 
langsung pergi meninggalkan sang hyung yang menatap 
taehyung dengan gembira. 


Seokjin merogoh kantong untuk mengambil handphone 
untuk menelfon seseorang. la menempelkan benda persegi 
panjang itu di telinganya saat telfon tersambung. 


"Detektif park, apakah kau bisa membantu ku?" 


"Gomawo detektif park, adikku hari ini akan berangkat, 
bilang itu kepada anak mu" 


"Sekali lagi gomawo, aku percaya dengan anak mu" 
Tuuuuttt 


Telfon pun berakhir. Seokjin kini hanya tinggal menunggu 
hasilnya. 


Taehyung pov 


Aku menusuri jalan yang sepi. Huffftt...rasanya ingin pindah 
pekerjaan saja. Sudah dua tahun aku bekerja menjadi 
detektif. Misi yang ku jalankan selalu berhasil, tetapi aku 
bosan dari seluruh pekerjaan ku yang selalu tersangkut 
pautkan dengan psikopat. 


Tetapi aku merasa lucu kalau aku harus mengulang masa 
SMA sekali ck. 


Besok aku akan ke busan, kini aku sudah sampai ke rumah 
ku. Aku mengurus keberangkatanku menuju busan. Sehari 
aku istirahat lalu besoknya aku akan bersekolah. 


Dan tiba tiba ada pesan masuk di hp ku. 


From: jin hyung 


Tae, kau berangkat hari ini dan besok kau sudah harus 
masuk sekolah. Ini perintah dari inspektur jeon 


Yaisss! Aku sangat malas 


Taehyung pov end. 


Di sisi lain, di sekolah bighit school. Terlihat ada seorang 
namja yang mengerjai salah satu guru yang bekerja di 
sekolah itu. 


la mencipratkan sabun lantai ke lantai yang putih itu. Satu 
guru terlihat di penglihatan mereka. Mereka pun langsung 
pergi dan mengumpat di balik sebuah dinding yang tak jau 
dari situ. 


"Sepertinya aku sudah rapi" ujar guru itu dengan 
angkuhnya berjalan melewati koridor. 


Brugh 


Tiba tiba ia jatuh karna licinnya lantai. "Ya! Siapa yang 
melakukan ini?" Teriak guru itu sambil melihat sekeliling 
mencari siswa yang mengerjainya. 


Sementara yang di balik tembok. 


Mereka mentertawakan guru mereka yang jatuh barusan. 
"Wahhhh jungkook, kau sangat nakal" puji salah satu dari 
teman namja bernama jeon jungkook itu. 


"Hoseok ssaem tidak terlalu seru sekarang" ia mencoba 
berfikir dan melirik kesana kemari untuk membuat kejahilan 
lagi. Namun nihil, ia tak menemukan sesuatu yang seru 
untuknya. 


"Kalian! Sepertinya sekarang kita berhenti untuk menjahili" 
ucap jungkook kepada empat temannya. "Wae?" Tanya 
teman jungkook bernama sehun. 


"Tak ada yang seru lagi. Baekhyun, hoseok ssaem, dan yang 
lain. Semuanya sudah membosankan" setelah di pikir pikir, 
memang benar. Semuanya sudah membosankan. Jungkook 
memiliki gang yang beranggota lima orang.yaitu, 
dirinya,chanyeol,sehun,wonwoo, dan mingyu. 


Taehyung sudah sampai di busan memakai alat transportasi 
mobil. Seharusnya besok pagi dia pergi. Tetapi, jin 
menyuruhnya untuk cepat kesana bersama rekan 
kerjanya.Taehyung berangkat pagi tadi dan datang pada 
jam 12.53 siang. 


Tapi ia tak kunjung melihat rekannya itu. Kira kira siapa 
rekan kerjanya itu?. "Annyeong, apakah kau kim taehyung?" 
Tanya namja yang berada di samping taehyung. Taehyung 
yang kaget pun langsung menoleh ke asal suara. 


"Nee, aku kim Taehyung" jawab Taehyung dengan lembut. 


"Detektif min yoongi imnida, rekan kerjamu kim taehyung" 
ucapnya sambil menunjukkan kartu identitasnya. 


"Nee, senang bekerja sama denganmu detektif min" sahut 
Taehyung sambil menunduk sejenak dan di balas yoongi 


dengan menunduk sejenak juga. 


"Saat bekerja sebut aku dengan detektif min, saat di rumah 
sebut aku dengan 'hyung', dan saat di sekolah sebut aku 
dengan nama formal saja. Anggap kita seumuran di sekolah. 
Peraturan ini juga berlaku untuk aku, detektif kim" tuturnya 
dengan senyuman miring dan juga di balas oleh taehyung. 


"Kau ini, kita seperti pertama bertemu saja, hyung" ucap 
taehyung sembari terkekeh kecil. 


"Hhaha.. yasudah, aku memakai mobil ku sendiri. Dan 
rumah yang kita sewa cukup luas dan memiliki garasi 


"Hyung, aku akan berjalan jalan sebentar" pamit taehyung 
sebelum ke luar rumahnya. Ya, taehyung dan yoongi sudah 
sampai di tempat tinggal mereka. Kini taehyung berjalan 
jalan di sekitar rumahnya. 


Saking asiknya berjalan, Taehyung tanpa sengaja menabrak 
seorang namja. Lebih tepatnya namja itu yang kurang 
memperhatikan jalan. Mereka pun saling menatap. 


"Apakah kau tidak liat ada orang huh" ucapnya dengan 
nada kesal. "Heh, kau yang salah malah menyalahkan orang 
lain" sahut Taehyung dengan nada ketus. 


"Ck. Minggir, aku tak ingin berurusan denganmu" ujar namja 
itu sambil berjalan dan menabrak bahu taehyung. 


"Semoga aku tak bertemu dengan namja itu lagi" gumam 
taehyung sambil manatap kebelakang namja itu. 


Taehyung kembali berjalan sambil tak memperdulikan hal 
yang lain. Dan sekali lagi taehyung harus menabrak 
seseorang. 


Brugh 


"Yaaa! Ada apa dengan namja busan di sini" kesal taehyung 
tanpa melihat seseorang yang menabraknya. 


"Hyung" panggil namja itu. Taehyung pun menoleh, nampak 
di wajahnya terkejut dan bahagia. 


Taehyung kini sudah kembali ke rumahnya. Dan sekrang 
yoongi dan taehyung makan bersama. 


"Tae, kau tidur lah lebih dahulu agar besok kita tak 
terlambat" suruh yoongi sambil meletakkan piring kotor ke 
tempat cucian piring. "Lalu hyung?" Tanya taehyung sambil 
melihat gerak gerik yoongi. 


"Aku akan tidur nanti. Jika aku terlambat bangun, kan ada 
kau" ujarnya sambil terkekeh kecil. Taehyung sekarang 
mengerti apa yang di maksud yoongi barusan. 


"Hyung, kau menjadikan aku alaram mu begitu" solot 
taehyung. 


"Hehe, siapa tau kan" jawaban yang di berikan ke Taehyung 
itu tak nyambung. Taehyung lebih memilih pergi ke 
kamarnya dan tidur. 


Ting tongmerekaberdua berbunyi. Yoongi yang awalnya 
mencuci piring, terpaksa menyudahi aktivitasnya dan 


menuju pintu lalu membukanya. "Siapa yang berkunjung 
malam malam begini?" Gumam yoongi sambil berjalan. 


Cklek 


Terlihat dua orang tua paruh baya sedang tersenyum 
kepada yoongi "annyeong" sapa dua orang tua paruh baya 
itu. "Annyeong" sapa yoongi balik seraya membungkuk 
sejenak. 


"Silahkan masuk shamcon, imo" dengan senang hati kedua 
orang tua paruh baya itu masuk dan duduk setelah di 
persilahkan sang tuan rumah duduk. 


"Kami tau apa tujuan kalian di sini, adik ku telah 
memberitahuku kalau kalian berdua bertugas di sini" ujar 
pria itu tak lupa dengan senyumannya. Yoongi hanya 
tersenyum canggung. 


"Ah..kau pasti merasa aneh kan? Nama ku jeon sungjae dan 
dia istri ku jeon hara, dan adikku inspektur jeon sungjun 
yang menugaskan kalian untuk bertugas di sini" yoongi pun 
mengangguk 


"Aku detektif min, Min Yoongi imnida" 


"Kau sangat tampan" puji NY Jeon dan hanya di balas 
senyuman dari yoongi. 


"Ah, aku lihat dua mobil terpakir di halaman. Dan di mana 
satunya?" Tanya NY Jeon dan di angguki oleh Tuan jeon 
untuk membenarkan. "Yaisss, anak itu sepertinya tidak ingat 
memasukkan mobilnya ke garasi." Desis yoongi bergumam. 


"Di mana satunya?" Tanya nyonya jeon sekali lagi. Dan tiba 
tiba terdengar suara teriakan dari kamar Taehyung dan tak 
lain lagi kalau taehyung lah yang berteriak. 


"Kyaaa! Yoongi hyung! Aku lupa membawa masuk 
mobil...ku" pekik taehyung dari kamar sampai keluar kamar. 
Yoongi merasa malu sekarang. 


"Dia bukan adikku" gumam yoongi kesal dan itu membuat 
suami istri itu terkekeh gemas. "Hyung, siapa mereka?" 
Tanya taehyung sembari mendakati mereka yang duduk di 
sofa. 


"Ahhh~, kami adalah kekuarga inspektur kepolisian yang 
menugaskan kalian berdua di sini. Kami juga tinggal di 
sebrang kalian" sahut nyonya jeon ramah. Dan hanya di 
balas oh dari taehyung. 


"Kami harus pulang sekarang, atau tidak putra kami akan 
mencari kami nantinya karna kami tidak memberi tahukan 
dia kalau kami pergi malam malam begini berkunjung ke 
tempat kalian" imbuh tuan jeon seraya berdiri dengan sang 
istri. 


"Kansahamnida, karna telah berkunjung" 


"Nee, kapan kapan kalian ya yang kerumah kami" imbuh 
nyonya jeon semangat sambil berjalan keluar pintu mereka. 


"Aku rasa detektif yang bernama kim taehyung itu sangat 
manis" timpal nyonya jeon yang sudah berada di depan 
gerbang rumahnya. "Nee..aku ingin sekali jungkook dan 
taehyung berjodoh" sahut tuan jeon seraya terkekeh. 


Setelah tuan dan nyonya jeon masuk ke gerbang rumahnya, 
yoongi langsung menyuruh taehyung memasukkan 
mobilnya ke garasi. 


Taehyung pun menuruti perintah yoongi barusan 


Sinar matahari menyelinap masuk dari tirai tirai yang 
tertutup, dan itu menyebabkan namja itu tertidur. Namja itu 
pun melihat jam, seketika matanya melotot tak percaya. "Ya! 
YOONGI HYUNG! KENAPA KAU TAK MEMBANGUNKANKU?" 
teriak namja bernama kim taehyung. Sekarang adalah jam 
06.27. Yoongi sudah siap dan memasak untuk makan pagi. 
Sementara taehyung kini tengah bersiap. 


"TAE, CEPAT KELUAR!" Teriak yoongi dari dapur dengan 
menggunakan seragam sekolahnya. Nampak taehyung 
membuka pintu kamarnya dan keluar dengan pakaian 
sekolahnya itu. "Apa makan siangnya hyung?" Tanya 
taehyung yang belum sampai dapur. 


"Lihatlah sendiri" sahut yoongi cuek. "Hm..hyung kenapa 
tak membangunkanku?" Tanya taehyung sambil mengambil 
mangkok sup yang sudah di siapkan yoongi. 


"Kau terlalu nyennyak dan tak bisa di bangunkan" sahut 
yoongi dengan nada datar. 


"Apakah tak ada yang seru lagi?" Tanya namja yang bergigi 
kelinci. "Jung, sepertinya kita harus menjadi anak baik 
sekarang. Kita kan sudah kelas tiga jung." Nasehat mingyu. 
"Sepertinya ka-.." ucapan jungkook terpotong saat 
mendengar gosip ada sekolah ini. 


"Gyu, kita memiliki korban baru" ucap jungkook sambil 
menyeringai yang membuat siapapun yang melihatnya 


menjadi bergdik ngeri 

Waaahh namja itu manis dan juga tampan 

Lihat kedua namja itu! 

Aku ingin menjadi yeojachingu antara mereka berdua 
Jungkook memiliki saingan sekarang 

Aku lebih naksir yang pucat mungil itu 

Mereka berdua tampan 

Huwaaaa, namja mungil itu seperti kucing 


Kira kira itu yang di dengar jungkook saat murid baru itu 
baru datang. Di sisi lain. 


Taehyung tengah terkekeh karna bisikan dan teriakan yang 
terdengar di telinganya. "Yaiisshhhh, namja dan yeoja ini 
berani beraninya memanggil ku dengan sebutan mungil" 
ucap yoongi yang sedari tadi menggerutu di samping 
taehyung. 


"Yang di katakan mereka memang benar hyung" sahut 
Taehyung sambil terkekeh. 


Brugh 


"Yaisshhhh...kenapa banyak sekali yang menab- ... kau!" 
Celetuk taehyung terkejut karna yang menabraknya adalah 
namja kemarin yang menyalahkan taehyung yang tak liat 
liat jalan. 


"Ho how..jadi kau murid barunya" sahut jungkook dengan 
angkuhnya. Yoongi bingung dengan apa yang ia saksikan ini 
dan untung nya ia tak ada niat untuk ikut campur. 


"Hufff...minggir kau menghalangi ku" tutur taehyung 
menepis badan jungkook seraya menarik lengan yoongi 
yang sedari tadi diam. Untuk pertama kalinya jeon jungkook 
di perlakukan seperti ini di hadapan orang banyak. Itu pun 
membuatnya geram. 


KKK 


Taehyung dan yoongi kini sedang mencari ruang kapsek, 
setelah mendapatkan lokasinya, mereka langsung ke ruang 
kepala sekolah. Sesampainya, mereka langsung masuk. 


"Detektif kim dan detektif min kan?"Tanya kepala sekolah. 
"Majjayo" sahut taehyung dan yoongi bersamaan. "Silahkan 
duduk" yoongi dan Taehyung menuruti nya dan duduk di 
hadapan kepala sekolah 


"Huh..aku berharap psikopat itu segera di tangkap. Psikopat 
itu tak hanya memperkosa dan membunuh siswa dan siswi 
di sini! Tetapi juga di tempat lain. Itu membuat kami sangat 
was was. Di tambah! Psikopat itu tak hanya mengincar 
yeoja, tetapi juga namja. Jadi kalian juga harus berhati 
hati.aku tak tau psikopat itu sebagai apa di sekolah ini? 
Entah murid atau guru aku juga tak tau. Ya- menurut 
laporan, psikopatnya adalah laki laki. Dan ia selalu 
memberikan sebuah tanda kepada sang pembunuh dengan 
tanda inisial TNR" Jelas sang kepala sekolah dengan wajah 
lesu. 


"Kami akan menyelidiki nya lebih lanjut. Mohon bantuannya 
kepala sekolah" ucap taehyung. 


Cklek 


"Pa, ada korban lagi! Kali ini di gudang. Seorang yeoja" ucap 
salah satu guru yang bekerja di sini dengan raut wajah 
takut. Sontak, tiga namja itu menoleh ke guru yeoja itu. 


"Lagi?" sahut kepala sekolah dengan raut wajah lelah. 
Dengan sigap kepala sekolah pun beranjak pergi untuk 
melihat mayat murid itu dan di ekori Taehyung yoongi dan 
juga guru yeoja. 


"Kalian minggir" ucap kepala sekolah dengan tegas. Murid 
murid yang disana pun mematuhi perintah kepala sekolah, 
yoongi dan guru yeoja itu. 


Di mata taehyung dan yoongi ini sudah biasa untuk mereka 
lihat. Bagaimana tidak? Taehyung dua tahun selalu 
mendapatkan tugas yang berbau darah dan jarang ada 
tugas yang tak menyangkut pautkan darah, begitupun 
dengan yoongi lima tahun. 


"Telfon orang tua mereka" perintah kepala sekolah kepada 
salah satu guru tata usaha. Mayat itu tergeletak tanpa 
busana apapun, dan banyak goresan luka di tubuh mayat 
itu. Di tangan mayat itu terdapat sebuah catter yang 
bersimbah darahnya sendiri. 


"Tae, bersikap lah seolah kau jijik dengan penampakan itu" 
celetuk yoongi kepada taehyung dengan berbisik. 


"Hey hyung, kau sendiri tidak melakukan ekspreksi itu" 
sahut tae yang juga berbisik. 


"Kalian bubarlah!" Perintah kepala sekolah lagi. Taehyung 
dan yoongi pun berbalik dan.... 


"Kau... 


Tbc 


Sorry for typo, oke cerita aku nambah satu. Semoga 
suka ya sama ff baru aku ini. 


Jangan lupa vote dan comentnya ya. 


chapter-02 


"Kalian bubarlah!" Perintah kepala sekolah lagi. Taehyung 
dan yoongi pun berbalik dan.... 


"Kau lagi" ucap taehyung dan seorang namja secara 
bersama sama. Mereka saling menatap dan mengernyitkan 
dahi mereka berdua masing-masing. 


Yoongi yang di samping taehyung pun bingung. "Tae, kau 
mengenal namja ini?" Tanya yoongi bingung sambil 
menatap keduanya. Sungguh! Yoongi tidak tau harus apa 
sekarang? Sedari tadi Taehyung dan namja bernama 
jungkook ini memberikan kesan buruk untuk yoongi. 


"Ani, cuman kami pernah bertemu di tambah dengan yang 
tadi tentunya" sahut taehyung dan langsung berlalu di 
hadapan namja itu. Yoongi mengamati namja itu sebentar 
lalu pergi menyusul taehyung. 


"Ck! Huh, dunia sangat sempit" ucap namja yang bernama 
jungkook itu sambil menyeringai. Tanpa mereka sadari, 
sedari tadi ada yang memperhatikan salah satu di antara 
mereka bertiga dan menyeringai saat mereka pergi pergi. Ia 
juga pergi saat taehyung pergi sambil berkata "aku akan 
menjadikan mu sebagai milikku untuk selamanya sayang 
ku" 


la berucap seperti itu dengan berjalan santai dan tak lupa 
dengan seringai nya itu. 


Taehyung sedang di luar kelasnya menunggu panggilan 
oleh sang guru. la sendiri, taehyung dan yoongi tidak 
sekelas. Yoongi berada di kelas 3-B dan taehyung 3-A. 


"Nak silahkan masuk" panggil guru yeoja selaku wali kelas 
taehyung. Taehyung langsung masuk dan berdiri di depan 
berhadapan dengan siswa siswa yang lainnya. 


la melihat lihat sebentar. 

Sial -umpat taehyung di hatinya karna tatapannya bertemu 
dengan namja yang tak ia sukai, yaitu jeon jungkook. 
Jungkook nampak menyeringai saat taehyung tidak 
menatapnya lagi. 

Aku akan menjadikan mu budak ku batin jungkook 


"Silahkan perkenalkan diri mu nak" 


"Kim Taehyung Imnida. Semoga bisa berteman" ucap 
taehyung sambil membungkuk sejenak. 


"Nee" sahut siswa yang lainnya 
Semoga aku bisa jadi yeojachingu mu 
Mari berteman taehyung-ah 

Kita di takdirkan taehyung 


Macam macam ucapan lainnya yang mereka lontarkan 
kepada taehyung yang membuat sang guru pening dengan 
murid yeoja dan namja uke yang tak bisa melihat namja 
tampan dengan tenang atau apalah. 


"Kalian diam! Tae, kau duduk di samping jimin" ucap guru 
itu sambil menunjuk ke arah jimin. Jimin nampak senang 
mendapatkan teman baru. 


"Mian kalau hari pertama mu harus di sambut dengan tidak 
baik" ucap guru yeoja itu yang bernama irene. Taehyung 
hanya mengangguk, setelah ia di persilahkan duduk, ia pun 
langsung menuju ke arah jimin yang duduk dpaling ujung 
samping jendela lalu duduk sebalahnya. 


"Nama ku park jimin" ia memperkenalkan dirinya dengan 
ramah dan senyuman manis. "Salam kenal jimin, aku harap 
kita bisa berteman baik" sahut taehyung tak kalah ramah. 


Tring tring 


"Kita pergi kekantin bersama ya" ajak jimin sambil 
merapikan bukunya lalu memasukkannya kedalam tas. 


Bruak 


Taehyung dan jimin sontak tersenyak karna suara gebrakan 
meja. Mereka berdua mendongak dan melihat sang pelaku. 
Seketika muka taehyung datar. 


"Hei anak baru! Kalau kau ingin betah di sekolah maupun 
kelas ini...kau harus mematuhi ku!" ucap jungkook dengan 
wajah yang di sengarkannya. Mingyu yang melihat pun 
langsung berlari keluar, "Heh tuan bongsor, sopan 
sedikitlah" sahut Taehyung seraya berdiri dan membentak 
jungkook. 


Jimin tak tinggal diam, ia berjalan ke samping Taehyung. 
"Jungkook, bisakah kau menghargai yang lain? Dia baru di 
sini" celetuk jimim dengan nada yang susah di artikan. 


Jungkook yang awalnya menatap taehyung, kini menatap 
jimin dengan datar. "Ka--" ucapan jungkook harus di potong 
karena taehyung. 


"Dahlah jim, tak ada guna! Kajja ke kantin" seru nya seraya 
menarik lengan jimin. Jungkook menatap geram kepada 
taehyung. Tetapi hatinya tak bisa kesal kepada taehyung. 


"Ada apa dengan diri ku?" Tanyanya kepada dirinya sendiri 
sambil menyentuh dada kirinya lalu menatap pintu kelas. 


"Yaa..dimana taehyung" sedari tadi yoongi menunggu 
taehyung di kantin karna taehyung yang menyuruhnya. 
Yoongi di temani oleh seorang namja yang berparas manis 
bak bidadari. 


"Yoongi ya apakah kau memiliki teman lain di sini?" Tanya 
namja itu. Sedari tadi yoongi terus di landa pertanyaan oleh 
namja manis itu. Bahkan namja manis itu sedari tadi 
mengikutinya kemana saja, bahkan yoongi mondar mandir 
ia juga mengikutinya. 


"Yoon" panggil seseorang dari belakang yoongi. "YA! KIM 
TAEHYUNG LAMA SEKALI KAU" pekik yoongi kepada 
taehyung. "Wae?" Sahut Taehyung santai. Jimin yang berada 
di samping Taehyung itu tak hentinya menatap yoongi. 


Deg 


Deg 


Jantung jimin berdetak cepat saat ini. Apakah jimin jatuh 
cinta pada pandangan pertama?. Jimin tak pernah 
merasakan ini sebelumnya. Sampai sampai. 


"Jim" suara Taehyung membuyarkan lamunannya. "Ah, 
nee?"Tanya jimin sembari menatap Taehyung di sebelahnya. 
"Perkenalkan, dia sepupuku Min Yoongi, yoon dia teman 
baru ku, Park Jimin" taehyung memperkenalkan jimin dan 
yoongi. 


Mereka berdua berjabat tangan dan iti membuat detak 
jantung jimin tidak karuan. Apakah dia seorang gay 
sekarang?. 


"Hyu- ah yoon, ia teman baru mu?" Taehyung menunjuk 
namja yang sedari tadi di belakang yoongi. 


"Dia Byun Baekhyun" sahut yoongi acuh. "Salam kenal" 
ucap taehyung ramah. 


"Kita akan berdiri saja atau makan?" Tanya jimin yang sudah 
kembali normal. "Nee, kajja cari tempat duduk, aku akan 
memesankan pesanan kalian" ucap baekhyun dengan 
ramahnya. 


"Ah gomawo baekie" ujar taehyung dan jimin. Ketiganya 
menyebutkan pesanan mereka masing masing kepada 
baekhyun. "Baiklah akan ku pesankan, kalian tak usah 
membayar, biar ku traktir" ucap baekhyun seraya 
tersenyum. 


"Jim, bantu aku!" Seru baekhyun kepada jimin dan hanya di 
angguki malas oleh jimin tentunya. 


"Ah, tidak papakah?" Tanya taehyung. "Nee, gwenchanha" 
sahut baekhyun beranjak pergi meninggalkan mereka. 
Keduanya memilih duduk di meja paling pojok kanan. 


Tak lama kemudian baekhyun dan jimin datang membawa 
dua nampan dari masing masing tangan mereka berdua 
yang berisi pesanan mereka. Saat baekhyun datang dan 
meletakkan nampan di meja. Makanan dan minuman yang 
mereka pesan langsung di sambar. 


"Tae, kau cuman mau minum saja?" Tanya baekhyun 
menatap taehyung yang duduk di hadapan jimin. "Aku tidak 
lapar" sahutnya ramah. 


Tiba tiba jungkook and cs datang. Para murid sudah 
bersorak saat jungkook dan cs datang. Mereka berempat 
langsung menoleh kepada jungkook dan cs itu. 


"Huh, aku jengah melihat wajah angkuhnya itu" solot 
baekhyun sinis. Tatapan taehyung dan jungkook bertemu 
kembali. 


"Memangnya siapa mereka itu?"Tanya yoongi santai. "Ooh, 
mereka itu anak gang yang di ketuai oleh jungkook yang 
paling depan itu, dan mereka itu di sebut nakal bisa di sebut 
juga bisa tapi banyak yang menjengkelkan di sikap mereka 
berlima itu" sahut jimin menjalaskan malas. 


Yoongi mengangguk angguk sambil menoleh ke taehyung 
yang melamun. Yoongi melihat taehyung yang menatap 
jungkook sinis, dan jungkook menatap taehyung biasa. 


"Tae" panggil yoongi yang mencoba menyadarkan taehyung 
dari lamunannya, namun nihil, Taehyung tak merespon. 


"Ya! Kim Taehyung!" Panggil yoongi sekali lagi sambil 
menggoyangkan tubuh taehyung. "Ne-nee" sahut taehyung 


yang sudah tersadar dari lamunannya. 


"Kau kenapa?" Tanya yoongi heran "gwenchanha" sahut 
taehyung acuh dan meminum minumannya. 


000 


Chanyeol sedari tadi melihat tatapan berbeda dari taehyung 
dan jungkook merasa curiga kepada jungkook. 


"Kook" panggil chanyeol, namun jungkook tak 
mendengarnya ataupun meresponnya. Chanyeol menatap 
mingyu dan wonwoo agar mereka berdua membabtunya 
menyadarkan jungkook yang sedang terfokus menatap 
taehyung. 


Untungnya mereka peka dan langsung berjalan kesamping 
jungkook. Mingyu melihat arah tatapan jungkook yang 
mengarah kepada taehyung. Sontak mata mingyu terbelak. 


Kenapa taetae hyung dan jungkook saling menatap? Batin 
mingyu bertanya. Mingyu, wonwoo dan chanyeol langsung 
menguncang tubuh jungkook sambil memanggil nama 
jungkook. 


"Wae?" Tanya jungkook sambil menatap ketiga temannya 
bingung. "Kau melihat apa?" Tanya wonwoo dan chanyeol 
bersamaan. Tak merasa kalau ada orang yang cemburu 
kepada wonwoo dan chanyeol. Siapa lagi kalau bukan 
kekasihnya wonwoo, mingyu. 


"Ani, tidak ada" jungkook langsung berjalan mengahmpiri 
meja taehyung dan yang lainnya. "Hei minggir! Ini tempat 
kami" bentah jungkook yang berdiri di samping tempat 
duduk yoongi sambil menatap taehyung yang menatap 
jungkook tajam. 


"Ini tempat umum jika kau tau! Maka dari itu kau tak berhak 
untuk menentukan sesuatu milik mu jika itu tak jelas" itu 
bukan taehyung, melainkan yoongi yang menyahut 
jungkook sembari berdiri dan mendongak kepada jungkook 
yang agak tinggi darinya. 


"Kau tak tau kami siapa" ujar chanyeol membela "ya karna 
kau bukan siapa siapa! Makanya kau tak usah mengurus 
kami" sahut yoongi kesal. 


"Janga-..." ucapan jungkook sekali lagi harus terpotong 
karna taehyung. 


"BERHENTI!" bentak taehyung yang tiba tiba berdiri. Sontak 
mereka di tatap banyak orang, namun Taehyung tak 
memperdulikannya. 


"Tempat yang lain banyak, dan kau hanya mau di sini? Ck! 
Bisakah kau mengalah sedikit tuan jeon" sahut taehyung 
sambil memutar bola matanya jengah kepada jungkook. 


Chanyeol, wonwoo dan siswa siswi di sana kecuali mingyu 
ternganga, karna sebelumnya tak ada yang berani 
membantah seperti Taehyung kepada murid yang bernama 
jeon jungkook itu. Seketika wonwoo ingat sesuatu dan 
menatap mingyu yang memberikan kode kepada wonwoo 
dengan geleng geleng kepala. 


"Sudahlah! Berandal seperti mu takkan mengerti, kami akan 
pindah" ucap taehyung seraya meninggalkan tempat itu 
dan di ikuti ketiga temannya itu. 


Jungkook tersenyum miring. la tak merasakan kesal tetapi 
tertarik. Ada apa dengan jungkook? Mingyu sedari tadi 
melihat tingkah jungkook yang dapat ia mengerti. 


Semoga jungkook tak menyukai taehyung hyung. Masa dia 
yang berandal menyukai detektif handal seperti 
taetaehyung batin mingyu panik. 


"Cari tau tentang dia! Dan pesankan minuman untukku" 
perintah jungkook datar. Mereka bertiga mengangguk. 


Apakah aku harus mengaku? Mingyu sangat cemas dengan 
keadaannya sekarang. 


KKK 


Mereka mendapatkan tempat duduk di depan yang tak 
terlalu jauh dengan jungkook. "Tae kau tak duduk?" Tanya 
jimin yang sudah duduk dan menatap taehyung belum 
duduk. Yoongi dan baekhyun juga menoleh kepada 
Taehyung. 


"Tae, ada apa?" Tanya yoongi 


"Aku mau ke toelit sebentar" pamit taehyung sebelum pergi 
meninggalkan yoongi dan yang lain. 


Atensi jimin kembali beralih kepada yoongi "kalian sangat 
berani tadi" ucap baekhyun gembira karna ada yang sudah 
berani dengan jungkook 


"Bagi kami berdua itu tak masalah" sahut yoongi. 


Taehyung berjalan ke toelit di samping kantin. Sedari tadi ia 
mengenakan wajah geram. 


"Ck! Kenapa aku harus bertemu dengan dia lagi, yaisshhh" 
geruti taehyung seraya mengacak surainya. 


la selalu menatap kebawah tak menatap ke depan dan 


Brugh 


Tbc 


Sorry for typo 


Apa hubungan mingyu sama taehyung? Di chap 
berikutnya akan di beri tau kok. 


Jangan lupa vote sama comment nya ya. Kalau suka 
sama ceritanya, author bersyukur jadinya hehe 


chapter-03 


"Ck! Kenapa aku harus bertemu dengan dia lagi, yaisshhh" 
geruti taehyung seraya mengacak surainya. 


la selalu menatap kebawah tak menatap ke depan dan 
Brugh 


Suara buku berjatuhan dan berserakan akibat Taehyung 
yang bertabrakan dengan ssaem nya. "Mian, ssaem" ucap 
Taehyung sambil membungkuk sejenak dan mengambil 
buku ssaemnya itu. 


"Gwenchanha" sahut ssaemnya dengan senyum ramahnya 
sambil membantu Taehyung mengambil bukunya yang 
berjatuhan. 


"Ini ssaem buku mu" ssaem itu menerima buku yang ada di 
tangan Taehyung. "Kansahamnida" sahut ssaem itu sambil 
menatap taehyung dari atas sampai bawah 


"Kau murid baru?" Tanya ssaem itu 


"Nee, majayo. Kim Taehyung" sahut taehyung sopan. "Oh, 
perkenalkan, aku bogum, guru bahasa sastra di sini" sahut 
bogum dengan senyuman hangatnya. Tak lama setelah itu 
bogum langsung pamit dengan taehyung. 


Taehyung kembali berjalan dan mungkin itu ke kelasnya. 


"Tae tae hyung" panggil seseorang dari belakangnya. 
Taehyung berhenti melangkah dengan memutar bola 
matanya malas dan berbalik menghadap ke orang yang 
memanggil nya tadi. 


"Mingyu, jangan panggil aku hyung di sini! Kau tau kan aku 
sedang dalam misi" cicit Taehyung kesal dengan tangan 
yang bersedekap 


"Hehe, mian tae-hyung hehe" sahut mingyu sambil 
menggaruk tengkuknya yang tak gatal dan juga menyengir. 


Taehyung hanya menatap mingyu dengan datar "meseun 
iriya?" Tanya taehyung malas "hehe, aku hanya ingin bilang 
untuk mu hyu- ah ani, tae kau jangan dekat dekat dengan 
jungkook" ucap mingyu dengan cengirannya lagi. 


Taehyung pun menaikkan alisnya sebelah "hei bocah! Kau 
kira aku mau apa dekat dengan namja seperti itu?" Sahut 
taehyung sinis. "Bisa jadi kan?" Lagi lagi mingyu cuman 
nyengir 


"Hentikan cengiran mu itu! Ck, beritahu pacar mu itu untuk 
tak ember, oke? Dia nampak terkejut melihat aku di sini 
tadi" sahut taehyung cuek. "Ne, nee tenang saja. Wonwoo 
akan ku beri tau, sekarang kau boleh pergi, lonceng 
sebentar lagi mau berbunyi" sahut mingyu yang juga cuek 
sekarang 


"Ck, sedari tadi aku mau ke Kelas" gerutu taehyung lalu 
beranjak pergi meninggalkan mingyu. "Punya hyung sepupu 
serius amat sama pekerjaan" gumam mingyu yang kesal 
dengan sikap taehyung. "Aku jadi kangen jin hyung. Kenapa 
malah tae taehyung yang disini" gumamnya lagi. 


Tanpa mingyu sadari sedari tadi ada yang memperhatikan 
taehyung dan juga mingyu yang sedang berbincang 
bincang, orang itu bersama temannya yang lainnya 
langsung menyeret mingyu kasar. 


"Yak! Siapa kalian, jang- aww aw sakit tau! E-eh j-j" 


Bel pulang sudah berbunyi dan membuat kericuhan dan 
bergegas ingin pulang. Sekarang taehyung dan yoongi 
sedang dalam perjalanan untuk pulang. Mereka hanya 
berjalan saja dan saling menyalahkan kenapa tak memakai 
mobil saja saat pergi sekolah tadi. 


Mereka berdua dari daegu sampai busan mengenakan 
mobil. Tapi taehyung menyarankan naik bus saja dan 
berakhirlah sekarang mereka gabut. 


Taehyung sedari tadi jengah terus berkelahi dengan yoongi, 
tiba tiba taehyung ada ide untuk menggoda yoongi. 


"Hyung" panggil taehyung dengan nada bicara manja nya, 
dan hanya si balas deheman oleh yoongi 


"Ku lihat sedari tadi baekhyun selalu mengikuti mu, apakah 
dia menyukai mu hyung" cicit taehyung sambil terkekeh. 


"Yaa~ jangan membahas itu. Tapi kau tau yang bernama 
chanyeol itu seperti tak menyukai ku" timpal yoongi karna 
risih dengan tatapan chanyeol saat di kelas dan kantin tadi 
karna di ikuti oleh baekhyun terus. Iya- yoongi sama 
chanyeol sekelas dan juga wonwoo. 


"Berarti cinta segitiga dong hyung" 
Plak 


Taehyung mendapat jitakan gratis di keningnya oleh yoongi. 
"Ya! Hyung tega sekali kau" ringis taehyung sambil 


mengelus keningnya yang kena jitakan oleh yoongi tadi. 
Sementara sang pelaku hanya acuh 


"Nanti aku akan pergi ke rumah baekhyun untuk 
mengerjakan tugas kelompok. Kalau kau ingin menyelidiki 
kasus itu silahkan,kalau ingin berteman dengan si bantet itu 
silahkan" ucap yoongi acuh sambil membuka kunci pintu 
karna mereka sudah sampai di rumah. 


"Ya ya ya, dasar tak sadar diri" gumam taehyungn untung 
yoongi tak mendengar bagian 'sadar diri'. Taehyung 
langsung masuk rumah, sedari tadi ada yang mengikuti dan 
memperhatikan taehyung tanpa sepengetahuan taehyung. 
Padahal taehyung detektif handal sama teliti sama di 
sekitar, kok tidak tau?. 


"Gemes sekali" 


Taehyung pov 


"Tae aku akan pergi, nanti sore jin hyung akan datang" 
teriak yoongi hyung dari bawah. Aku yang berada di kamar 
pun mendengus kesal. Yaiyalah kesal, hyungku itu kan 
sangat cerewet dengan kehidupan ku ini. Aku juga tau 
tujuan utama jin hyung datang ke busan. 


Ya karna dia ingin modus dengan pekerjaan ku ini dengan 
alasan untuk menjaga ku karna khawatir. Tapi liat saja nanti! 
Pasti ia akan sibuk pacaran dengan kekasih yang Idran 
dengan dia. 


Kekasihnya dulu di tugaskan ke daegu dan serekan dengan 
jin hyung dan jadilah cinta dalam misi. Mereka Idran karna 
kekasih jin hyung pindah ke busan atas perintah atasannya. 
Dan hyung ku itu sudah belok. 


Jujur saja, aku jengah dengan itu. Aku harap, aku tak sama 
dengan hyung ku. 


Brak 


Terdengar hentakan pintu di bawah, tanda tanda yoongi 
hyung sudah keluar. Aku segera mengambil hp ku yang tak 
jauh dariku. Dan posisiku sekarang adalah rebahan. 


Tok tok tok 


"Yaissshhh...." desis ku, baru saja ingin ngutak hp eh malah 
ada yang ngetuk pintu kan gak elit. Dengan terpaksa aku 
bangkit dari kasur ku menuju pintu kamar lalu menuruni 
tangga. Oke aku banyak basa basi. 


Siapa yang datang coba? Ah mungkin yoongi hyung yang 
kelupaan membawa sesuatu, atau mingyu yang ingin adu 
mulut denganku lagi. Hanya mingyu dan orang yang 
terdekatku saja yang mengetahui alamat ku. 


Sesampai di pintu aku langsung membuka pintu. Aku pun 
melongo melihat sekitar "tidak ada siapa siapa" tukas ku 
sembari ingin menutup pintu lagi dan ini. Menjengkelkan! 
Apakah aku salah dengar?. 


"Tidak sopan kau ini ternyata" sahut seseorang dari luar. 
Aku kembali melongo. Apakah telinga ku ada kesalahan 
pendengaran?. 


"Jangan di dalam aja" sahut namja itu lagi. Ya, emang namja 
sih suaranya. Dan aku masih di dalam tak ada niat keluar. 


Takut telinga emang ada kesalahan aja. 


"Ck! Seharusnya kau tidak memperlakukan tamu mu seperti 
ini!" Tukas namja itu sambil memperlihatkan dirinya kepada 
ku. 


Shit 
Batin ku mengumpat. 
Taehyung pov end 


Shit batin taehyung mengumpat. "Biasa aja kali ngeliatnya" 
solotnya sambil tersenyum miring. Ya, taehyung 
memberikan tatapan datar kepada jungkook. 


"Mau apa kau kemari dan dari mana kau tau alamat ku? Jeon 
Jungkook" Tanya taehyung to the point dengan wajah yang 
masih datar dan penuh penekanan saat mengatakan nama 
namja yang di depannya ini. 


"Kalo mau apa sih, aku maunya kau tapi sayang kau lebih 
tua dari ku dua tahun ternyata" cicitnya dengan wajah 
angkuhnya. Mata taehyung terbelak mendengar perkataan 
jungkook barusan, bukan bagian 'maunya kau' tetapi karna 
‘lebih tua darinya dua tahun' di mana jungkook 
mengetahuinya? . Pikir taehyung penasaran. 


"Ada apa? Kau terkejut?" Tanya jungkook mencoba 
menggoda taehyung. Taehyung hanya diam dengan wajah 
cengonya yang membuat jungkook terkekeh. 


"Wae sayang? Apakah terlalu cepat aku menembakmu? 
Baiklah aku akan meyakinkan perasaan mu nantinya de tek 
tif Kim" ucap jungkook sambil berbisik ke telinga taehyung 
pada akhir kalimatnya. 


Sontak saja taehyung tambah terkejut. Bagaimana namja 
yang di hadapannya ini tau kalau dia detektif dan juga lebih 
tua dari nya dua tahun? 


"Ba-bagaimana -k-kau t-tau?" Tanya taehyung terbata bata. 
Jungkook memiringkan kepalanya sambil tersenyum tipis 
karna gemas dengan sikap taehyung. 


"Apakah kau tak mempersilahkan aku masuk, eoh?" Ucap 
jungkook sambil masuk ke dalam rumah taehyung plus 
yoongi. 


"Ya! Kau yang tak sopan!" Ucap taehyung tak terima sambil 
membalikan tubuhnya menghadap jungkook. Jungkook 
sama sekali tak mengubrisnya. la hanya melihat sekeliling 
saja. 


"Ck! Katakan, dari mana kau tau?" Tanya taehyung ketus 
yang sudah jengah 


"Dari mana lagi aku tau kalau bukan adik sepupu mu, 
mingyu" timpal jungkook santai sambil mendudukkan 
dirinya ke sofa yang berada di situ. 


"Sialan! awas saja kau mingyu...... si 


TBC 


Sorry for typo 


Maaf kalau cerita aku kurang bagus, gak jelas, sama 
gak nyambung, maaf ya?:'( 


Jangan lupa vote dan comment nya ya :) 


chapter-04 


Terlihat yoongi berjalan santai menuju rumah baekhyun. 
Rumah baekhyun tidak terlalu jauh dan masih di daerahnya 
juga, makanya yoongi milih jalan kaki. 


"Yoongi?!" Panggil seseorang dari belakang yoongi. Sontak, 
yoongi berbalik menghadap memanggilnya. 


"Jimin?" Sahutnya dan di hadiahi oleh iyes smile jimin dan 
itu membuat detak jantung yoongi tidak karuan. "Kau mau 
kemana?" Tanya jimin kelewat ramah dan tak lupa 
senyuman manisnya. 


"Ah, aku mau ke rumah baekhyun karna ada tugas 
kelompok. Kalau kau?" Tanya yoongi menyelidik. 


"Hm, aku ke rumah mingyu untuk mengambil buku 
Catatanku yang ia pinjam kemarin. Bagaimana kita kesana 
bersama, rumah mereka berdua searah" jelas jimin sambil 
memasukkan tangannya ke saku jaket merahnya. 


"Ah, baiklah kalau begitu. Kajja!" Sahut yoongi seraya 
melangkah kembali bersama jimin. 


Hening beberapa menit, seketika jimin teringat dengan 
wajah taehyung. Dengan memberanikan diri, jimin berucap. 


"Aku merasa familiar dengan wajah taehyung" ucap jimin 
memecahkan keheningan di antara dirinya dan yoongi. 
Yoongi pun menoleh ke jimin "eh mungkin kau pernah 
bertemu dengannya sebelum ia masuk sekolah" sahut 
yoongi ragu. 


"Mungkin saja" sahut jimin enteng. 


"Chanyeol itu punya gebetan?" Tanya yoongi yang kembali 
menghadap ke depan. "Entahlah? Tetapi dari gosip anak 
anak, setiap yang baekhyun dekati maka chanyeol akan 
menatap tajam orang itu, tetapi aku tak tau itu benar atau 
tidak?" Sahut jimin agak acuh dan juga tersirat 
kecemburuan di nada bicaranya. 


"Ah, aku sudah sampai, ini rumah mingyu aku duluan ya. 
Sampai jumpa besok" ucap jimin seraya melambaikan 
tangannya sejenak ke arah yoongi yang terdiam. 


"Jimin" panggil yoongi yang masih di sana. Jimin pun 
berbalik dan mendongak tanda bertanya. 


"Apakah kita bisa bertukar nomor telepon?" Tanya yoongi 
ragu sambil menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Sebuah 
senyuman manis terukir dari bibir manis jimin. 


"Tentu saja" sahut jimin seraya meminjam handphone 
yoongi untuk nge save nomornya. 


"Nanti chat saja, oke" cicit jimin seraya meninggalkan 
yoongi yang tersenyum ke arah jimin. 


"Manis" kata yoongi seraya pergi dari situ. Saat jimin masuk 
dan di sambut mingyu, seketika mata jimin terbelak. 


Mingyu pun memperhatikan arah tatapan jimin ke arah 
fotonya bersama jin dan taehyung. 


Mati aku, berapa kali aku harus mengelak untuk hari ini. 
Ugh, maafkan aku tae tae hyung batin mingyu yang sudah 
pasrah untuk nasibnya. 


"Dia sepupu ku, dan ini buku mu" ucap mingyu cuek 


Terlihat jungkook yang masih santai di sofa milik taehyung. 
"Bisakah kau ceritakan bagaimana kau mengetahui ini?!" 
Pinta taehyung yang duduk di sofa sebelah jungkook. 


"Baiklah, aku akan menceritakannya chagi, sabar sedikit" 
Flashback 


"Yak! Siapa kalian, jang- aww aw sakit tau! E-eh j-j" chanyeol 
mencubit pinggang mingyu yang kini sedang meringis. 


"Apa hah?" Sahut jungkook yang berada di depan mingyu. 
Sementara mingyu sedang di tahan dengan chanyeol. 
Sementara wonwoo sudah berada di kelas duluan. 


"Hehe, ada apa kook?" Tanya mingyu sambil nyengir. 


"Taehyung siapa kau, dan kenapa kau memanggilnya 
hyung?" Tanya jungkook menginterogasi mingyu seperti 
orang polisi. 


"Taehyung itu sepupu ku alias hyung sepupuku yang 
berbeda dua tahun lebih tua dari ku bahkan juga dirimu" 
timpal mingyu kecoplosan tanpa ia sadari. Kalau sudah di 
interogasi oleh jungkook, mingyu bisa apa coba? Cuman 
bisa kecoplosan aja tuh anak. 


"Dua tahun? Wae? Seharusnya ia sudah tamat sma kan?" 
Jungkook menginterogasi mingyu lagi. 


"Emm. Dia itu detektif handal ia di tugaskan hyungnya atas 
kasus psikopat yang ada di sini kau tau kan? Hyungnya itu 
inspektur kepolisian daegu" jelas mingyu kecoplosan lagi. 


Sontak, jungkook bersmirk. "Manis manis ternyata seorang 
polisi detektif, ya" cicitnya sembari tersenyum miring 
meninggalkan mingyu dan chanyeol. 


Mingyu pun baru tersadar "OMO, MATI AKU" pekik mingyu 
yang membuat chanyeol menutup telinganya dengan kedua 
tangannya. 


"Kalau teriak kira kira dong! Ni ada orang" sahut chanyeol 
nunjuk dirinya sendiri. 


"Gimana mau kira kira kalau nasib gue apes gini di 
interogasi oleh jungkook" solot  mingyu ketus. 
#bahasaNonBaku/Baku 


"Yee, nasib lo lah. Gue mah masa bodo" sahut chanyeol 
sembari meninggalkan mingyu yang sedang kesal. 


"Dasar park chanyeol sialan. Awas aja ya lo! Gue sumpahin 
baekhyun jadi bini lo, biar lo di omelin ama mulut emak 
emaknya baekhyun" gerutu mingyu semabri meninggalkan 
tempat itu dan menuju ke kelasnya dengan berbagai 
gerutuan dan umpatan. 


Flashback off 


"Ya! Bagaimana kau bisa menginterogasi orang semudah 
itu?!" Pekik taehyung sambil menatap jungkook tak 
percaya. "Terserahlah" sahutnya acuh. 


"Yang terpenting sekarang, kau harus jadi kekasih ku, 
hyung" ujar jungkook bersmirk 


"Heh, tak sudi" sahut taehyung acuh 


"Baiklah kalau begitu akan ke beberkan tentang statusmu 
yang sebenarnya, hyung" sahut jungkook tak mau kalah. 
Sontak saja taehyung tersedak dengan saliva nya sendiri. 


"Mwoya? Kau gila? Kalau begini bagaimana aku bisa 
menangkap psikopat sialan itu?!" Ucap taehyung tak terima. 


"Ara, ara. Kalau begitu, kau akan melihat apa yang akan ku 
lakukan besok di sekolah kalau kau tak ingin menerima 
permintaan ku yang baru ini" 


"Apa itu?" 


"Jalan jalan lah dengan ku sebentar...." 


TBC 
Maaf pendek sama gak jelas, sampai jumpa di 
chapter berikutnya ya: D 


Sorry for typo 


Jangan lupa vote dan comment nya ya . Jangan pelit 
pliss :( 


chapter-05 


Happy reading 


Sebuah mobil baru saja terparkir di halaman rumah 
taehyung dan yoongi. Seorang namja keluar dari mobil itu. 
Siapa lagi kalau bukan hyungnya Taehyung yaitu Kim 
Seokjin. 


"Eoh, apakah rumah ini sepi? Ini benarkan alamat dua 
detektif itu? Kenapa terlihat sepi?" Banyak ocehan yang di 
keluarkan oleh jin sebelum mengetuk pintu rumah 


Tok tok tok 


Tak ada sahutan sama sekali. "Yaisshhh, mereka kemana? 
Yoongi sudah memberitahukan taehyung kan?" Gerutu nya 
seraya mengacak surainya. 


Seketika jin teringat dengan handphonenya yang berdering 
sebentar tanda pesan masuk. Ia langsung merogoh kantung 
celananya untuk mengambil handphone nya 


Dan benar saja kalau itu dari taehyung. 
From: taehyung 


Hyung, aku tidak ada di rumah. Aku sedang pergi dengan 
teman ku. Dan kunci terletak di dalam vas bunga di 
samping pintu sebelah kanan dan terlindung oleh tanah. 
Kalau hyung merasa kesepeian, hyung pergi saja kerumah 
namjachingunya hyung 


Awalnya jin kesal, tetapi ada benarnya juga pesan dari 
Taehyung. Lebih baik dia bertemu dengan kekasihnya itu 
yang sudah tiga bulan tak bertemu atau LDRan. 


Akhirnya jin mengambil kunci rumah di vas bunga yang 
taehyung bilang di pesan barusan lalu masuk dan 
melaksanakan perintah taehyung di sms tadi. Bukan 
perintah, tapi jin menganggapnya sebagai perintah. 


Terlihat taehyung sedang berjalan bersama jungkook di 
taman. Taehyung memasang wajah kesalnya, sementara 
jungkook memasang wajah kemenangannya. 


Jujur saja, Taehyung & yoongi, jungkook, jimin, mingyu, 
wonwoo, dan chanyeol mereka tinggal sedaerah dan itu pun 
kebetulan, apalagi saat taehyung tau kalau jungkook 
tinggal di seberang rumahnya, dia sangat kesal saat itu 
juga. Jadi, keluarga jeon yang datang kemarin malam itu 
adalah kekuarga jungkook ini toh. 


"Menjengkelkan" gerutu taehyung masih dengan wajah 
kesalnya. 


"Hei, hyung, jangan memasang wajah seperti itu, nanti apa 
orang kata? Masa pacar jeon jungkook memasang wajah 
menggemaskan" ucap jungkook dengan nada lembut dan 
entah kenapa pipi taehyung menjadi merah. 


"Ck! Aku bukan pacar mu!, dan kita belum terlalu kenal tau" 
Celetuk taehyung tak terima 


"Kau harus menjadi kekasih ku tanpa penolakan, karna aku 
tak terima penolakan! Kau mengerti?!" Paksa jungkook 
dengan wajah yang di sangarkan. 


Plak 
"Shit...ishhh "jungkook meringis sambil mengumpat 


Taehyung memukul kepala jungkook "berani sekali kau 
memaksa ku! Dasar tak sopan, baru sudah berani dengan 
ku" cicit taehyung yang masih tak terima. 


"Susah sekali untuk mendapatkannya" gumam jungkook 
sembari mengusap kepalanya yang di pukul taehyung 
barusan. 


"Nee! Memang benar? Wae? Kau tak suka? Itu bagus" 
celetuk taehyung sekali lagi sambil bersedekap. 


"Ck! Pantas jomblo, ternyata pedes mulutnya" gumam 
jungkook yang masih terdengar di telinga Taehyung. Sontak 
saja taehyung pun membalas. 


"Pantas pengen punya pacar, kekurangan perhatian 
ternyata" balas taehyung sambil bersimir sejenak. 


"Kau menyebalkan, hyung" kata jungkook ketus sambil 
mempoutkan bibirnya. Menjijikkan, pikir taehyung 


Rain be pouren sky keep fallin everyday oh na na na eoh 


Nada dering taehyung berbunyi dan dengan cepat 
taehyung mengambilnya di saku celananya. "Eoh, kenapa 
jin hyung menelpon ku?" Pikir taehyung. Jungkook hendak 
melihat siapa yang menelpon taehyung. 


"Halo hyung?" -Taehyung 


"Hah? Benarkah? Di mana?" 


"Baiklah, aku akan kesana, hyung" 
Taehyung pun menutup sambungan telfonnya. 


"Ada apa? Hyung mu di tangkap polisi?" Tanya jungkook 
polos 


"Ck! Hyung ku itu inspektur polisi yang terpercaya! Masa iya 
dia di tangkap" timpal taehyung kesal. Jungkook cuman 
nyengir sambil mamerin gigi kelincinya ke taehyung. 


Tak berpengaruh! Taehyung tidak suka dengan orang yang 
caper dengan dia. 


"Antar aku ke cafe di sekitar sini" jungkook hanya 
mengangguk, mereka berdua pun berjalan menuju mobil 
jungkook. Sebelum mereka pergi tadi, jungkook mampir 
kerumahnya sebentar buat ngambil kunci dan mobilnya. 


MerekaTelah masuk ke dalam mobil dengan keadaan hening. 
Jungkook memberanikan dirinya untuk memulai 
peembicaraan. 


"Hyung, mau apa kau kesana?" Tanya jungkook. Walaupun 
jungkook badboy tapi tetap aja dia sopan dengan yang lebih 
tua dengannya untuk tujuan tertentu. 


"Pembunuhan lagi" jawab taehyung singkat sambil menatap 
kedepan. Baru kali ini jungkook canggung dengan 
seseorang, biasanya orang yang canggung dengan dirinya. 


Tak lama kemudian mereka pun sampai, sudah terlihat 
yoongi, baekhyun dan juga jin. Dan tak lupa polisi polisi 
yang datang kesana. Mereka berdua langsung turun dari 
mobil. 


Dengan cepat, Taehyung langsung menghampiri yoongi, jin, 
dan juga baekhyun. Pertanyaannya, kenapa baekhyun ikut 
dengan yoongi? 


"Hyung, kenapa baekhyun ikut?" Tanya Taehyung biasa saja. 
"Dia tau kita tae, karna ayahnya seorang polisi, bawahan 
inspektur jeon" jawab yoongi seadanya. 


"Di mana mayatnya?" Tanya taehyung 


"Masih di dalam toilet" jawab jin singkat. Apakah orang yang 
sangat dekat dengan taehyung selalu irit bicara, bahkan 
taehyunya juga pikir jungkook. Seketika mata jungkook 
beralih ke atensi seoranh polisi yang familiar baginya. 


"Jungkook" panggil polisi itu seraya mendekat ke jungkook. 
Baekhyun dan yoongi tersadar akan kehadiran jungkook 
dan sama sama menatap jungkook. 


"Shamcon" -jungkook 


Seketika mata taehyung terbelak, ia ingat siapa yang 
meminta ia untuk bertugas di sini , siapa lagi kalau bukan 
shamcon jungkook yaitu inspektur jeon. Taehyung pun 
merutuki dirinya yang kelewat bodoh ini. 


Sungguh, dunia sangat sempit pikir taehyung. "Jungkook, 
kau pergi dengan siapa kesini?" Tanya shamcon jungkook 
yang bernama jeon sungjun. 


"Dengan calon pacar ku, shamcon" sahut jungkook dengan 
sebuah senyuman manisnya. Dengan sigap Taehyung ingin 
pergi sebelum sungjun menanyakan siapa yang dimaksud 
jungkook. 


"Siapa dia kookie?" 


"Itu" jungkook menunjuk taehyung yang ingin pergi. 
Taehyung dengan terpaksa berhenti melangkah. Sontak saja 
jin, yoongi, dan baekhyun berteriak. 


"MWOYA? JINJAA?" teriak mereka serentak dan mereka 
sempat lupa bagaimana menutup telinga. 


"Tidak lah, masa iya" sahut taehyung ketus. Sungjun 
langsung mendekati taehyung dengan senyuman 
hangatnya. Dan terlihat jungkook sedang tersenyum 
menang. 


"Kau emmm" sungjun mengkode taehyung, dan untung saja 
taehyung peka. "Nee, bersama yoongi" sahutnya percaya 
diri. 


"Aku memiliki satu tugas lagi untuk mu kalau begitu..." 
sungjun menjeda ucapannya. Dan asal kalian tau saja, 
taehyung berfirasat tak enak tentang apa yang akan di 
tugaskan sungjun nantinya. 


"Tolong jaga jungkook untuk shamcon" sungguh, taehyung 
merasa nasibnya sangat buruk. 


"Kau mau kan?" Tanya sungjun lembut. Oh ayolah! 
Taehyung tak bisa melihat seseorang yang meminta 
permohonan seperti ini. 


"A-emmm, hhhh...nee, aku mau" sahut Taehyung pasrah, 
dan saat ini jungkook sedang tersenyum menang. "Ah. Aku 
masuk dulu untuk memeriksa mayat itu" taehyung langsung 
kedalam karna ia tak ingin berlama lama di luar karna 
sangat membuatnya tak enakan. 


"Aku akan menyusul taehyung" imbuh yoongi langsung 
masuk menyusul taehyung. 


"Yaisshhh, nasib ku buruk sekali" desis taehyung kesal 
sembari duduk si sofa ruang tamu. Mereka bertiga sudah 
pulang saat jin menemui detektif kesayangannya. Dan tentu 
juga setelah taehyung dan yoongi menyelidik tentang 
mayat itu. 


"Berhentilah menggerutu" solot yoongi yang jengah 
mendengar gerutuan taehyung sedari tadi dan memilih 
pergi kekamarnya. 


"Sejak kapan dia pdkt secepat itu denganmu?" Tanya jin 
yang duduk di samping taehyung. 


"Dia tidak pdkt, tapi memaksa, hyung" rengek taehyung 
manja.kan, manjanya taehyung keluar. 


Taehyung kalau manja itu cuman sama orang terdekatnya 
saja. Kalau tidak terlalu dekat maka ya begitulah, dingin. 
Sama juga kalau di pekerjaan dia sangat serius, sementara 
di keluarga dia manja. 


"Terima saja lah tae, mungkin dia memang jodoh mu" timpal 
jin mengelus punggung sang adik. 


"Ck! Heh, tidak akan! Palingan nanti dia dengan yeoja atau 
namja uke atau semacamnya nanti" tukas taehyung. Dia 
tipe tak gampang jatuh cinta. Dia tak pernah merasakan 
cinta, hanya sekedar mengagumi saja. Dan dia cuek dalam 
hal cinta karna taehyung di butakan oleh pekerjaannya dan 
keluarga sekaligus teman temannya. 


"Kau ini, ck! Lebih baik kau tidur biar besok kau bangun 
pagi" suruh jin 


"Ya! Hyung! Kau ingin dongsaeng mu ini tidur dengan 
kelaparan?" Protes taehyung seraya mempoutkan bibirnya. 


"Iya, iya. Hyung akan masak, bangunkan hyung baru mu itu 
untuk membantu" suruh jin lagi "dan kau juga harus 
membantuku juga!" Lanjutnya lagi. 


"Nee" taehyung langsung ke kamar yoongi dan langsung 
masuk tanpa mengetuk pintu. "Hyung" panggil taehyung, 
dan itu membuat yoongi tersentak kaget. 


"Yak! KIM TAEHYUNG! KETUK PINTU DULU BARU MASUK!" 
pekik yoongi kesal, dan sebuah kertas melayang di kaki 
taehyung, taehyung langsung mengambil kertas itu dan 
ternyata adalah foto. 


Sontak taehyung bersmirk saat melihat foto itu. "Hyung, 
sejak kapan kau mengambil foto ini, hm?" Goda taehyung 
sambil menaik turunkan alisnya. 


"Ya! Dasar kim sialan taehyung" kesal yoongi seraya 
mengejar taehyung yang masih berada di bilik pintu. 


Jin yang melihat aksi kejar kejaran itu hanya geleng geleng 
saja dan menarik nafas panjang seolah akan mengeluarkan 
kata kata yang panjang, padahal mau teriak. 


"KIM TAEHYUNG! MIN YOONGI! BERHENTI KEJAR KEJARAN 
DAN BANTU AKU DI DAPUR SEKARANG!" perintah jin yang 
tak bisa di ganggu gugat itu. Yoongi dan taehyung hanya 
mampu meneguk saliva mereka kasar. 


"N-nee" sahut mereka berdua serentak dengan susah payah. 
Mereka berdua pun ikut kedapur bersama jin. 


"Dasar galak" gumam yoongi yang tak terdengar oleh 
taehyung. Kalau terdengar, maka taehyung akan mengadu. 
Yoongi tau benar sikap taehyung, karna sejak pertama kali 
bekerja di kantor polisi yang pertama mengakrapinya 
adalah jin yang statusnya siniornya. Dan kedekatan jin dan 
yoongi juga membuat yoongi akur dengan taehyung 
namdongsaeng jin. 


Tbc 

Mian kalo ceritanya gaje dan gak sesuai pemikiran 
kalian ya. Terkadang susah mikirnya buat ngelanjutin 
ff ini. Jadi berharap ada yang mau bantu author 


hueee :'( 
Sorry for typo 


Jangan lupa vote dan comment nya ya. Di tunggu 
vomentnya :) 


chapter-06 


ini nih foto yang buat taehyung geger . Yoongi ceritanya nge 
cek akun instagram jimin saat dia ngeliat akun jimin 
terhubung sama no. Telfon jimin, jadi langsung deh yoongi 
simpan salah satu foto jimin yang ada di ig terus fotonya di 
bingkai aja di kamar gak takut ketauan siapa aja. Kan 
taehyung sama jin udah tau > ,< 


Taehyung baru saja masuk kelasnya, dan ia langsung di 
serbu oleh mingyu. "Hyung, mian, mian, mian, hyung! Aku 
terpaksa hyung" tutur mingyu sembari meminta maaf 
kepada Taehyung yang kini sedang duduk di kursinya 
dengan kepala yang di tengkupkannya ke tangannya 
sebagai bantal 


"Huwaaaa V hyung huwaaaaaa" rengek mingyu bergaya 
menangis. Taehyung pun risih dengan mingyu. 


"Ya! Kau tak malu apa?!" Tanya taehyung membentak 
mingyu. Yang di bentak hanya nyengir. "Hehe, mian Taetae" 
tutut mingyu dengan beraegyo. "Nee, ku maafkan" sahut 
taehyung malas. 


Mingyu pun kembali duduk di kursinya di samping 
jungkook. Taehyung pun melihat kursi jungkook yang masih 
kosong "eoh..dia belum datang? Aku harap dia libur". 


Jimin pun datang dan melihat taehyung yang menatap kursi 
jungkook yang masih kosong. "Kau mencari jungkook?" 
Tanya jimin sembari duduk di samping taehyung. 


"Ani..aku hanya berharap ia libur atau apalah" jimin hanya 
geleng geleng saja. 


"Dia sedang berbincang bincang dengan chanyeol di luar" 
sahut jimin. Taehyung tak berminat menjawab jimin. 
Beberapa menit kemudian bel berbunyi. Para guru 
memasuki ruang kelas sesuai jadwal mereka. 


"Annyeong anak anak" sapa irene ssaem "annyeong ssaem" 
sahut para murid dengan nada yang berbeda beda. 


"Hari ini kita kedatangan ssaem baru. Dan kebetulan juga 
kelas kita lah yang pertama ia masuki" jelas irene ssaem 
dengan wajah yang berbinar binar. 


"Sepertinya ssaem baru ini adalah namja, lihat saja wajah 
irene ssaem yang tak biasanya itu" bisik jungkook kepada 
mingyu. "Neo majayo..dan Sepertinya ssaem namja ini 
tampan" timpal mingyu sambil berbisik ke jungkook. 
Jungkook hanya mengangguk angguk mengiyakan 
perkataan mingyu barusan. 


rene pun memanggil ssaem baru itu untuk masuk kedalam 
kelas. 


"Perke-" 


"KYAA- J N HYUNG" teriak mingyu senang dengan cara 
memotong ucapan dari irene. Sontak para murid yang lain 
menatap mingyu heran, kecuali taehyung, dan jungkook. 


"Kalian saling mengenal?" Tanya irene heran. Jin harus 
bingung menjawab apa. a lupa jika Mingyu sekelas dengan 
Taehyung, ya, taehyung sempat memberi tau jin tentang ini. 


"Nee, aku adalah hyung sepupu taehyung dan mingyu" 
sahut jin ramah dan tak lupa senyuman manisnya. 


"MWO?" pekik murid murid yang ada di sana dengan tak 
percaya. Kecuali taehyung, jungkook, mingyu. 


"Sudahlah anak anak.. jin-a, silahkan mengajar mereka" 
sahut irene seraya pergi dari kelas. 


Mingyu pov 


Aku di suruh jungkook untuk membicarakan sesuatu 
katanya. Dan kini aku berjalan menuju ruang kelas yang tak 
terpakai lagi di lantai dua bagian pojok. 


Tak lama kemudian aku pun masuk ke dalam kelas itu. 
"Kook" panggil ku. Jungkook segera menoleh ke aku. 


"Ah, mingyu. Cepat kesini" suruhnya dengan nada ramah. 
Tanpa membalas ucapannya, aku langsung saja 
menghampiri jungkook yang bersandar di dinding dekat 
jendela. 


"Meseun iriya?" Tanya ku seraya memiringkan kepala ku. 
"Aku hanya ingin bertanya apa yang di sukai oleh taehyung 
hyung?" Tanya jungkook dengan senyum manisnya. Ya kua 
akui saja senyumannya itu memang manis. 


"Untuk apa?" Tanya ku balik dengan menautkan alisku 
bingung. 


"Aku hanya ingin mengambil hati taehyung hyung saja" 
sahut jungkook dengan ekspreksi yang berbeda. 


Seketika wajah ku menjadi sandu mengingat sesuatu yang 
membuat taehyung hyung sedih dan itu juga membuatku 
ikut sedih. Jungkook menatapku dengan tatapan 'wae?'. 


"Kook, kau tak perlu melakukan apa yang di sukai oleh v 
hyung. Yang ia hanya butuhkan adalah ketulisan cinta mu, 
kook" sahutku dengan nada yang serius dan berusaha 
menutup luka lama v hyung yang mungkin masih ia ingat. 


"Mwo? Buat apa? Lagian dia pasti tidak bersungguh 
sungguh juga kan? Ck! Percuma aku meminta mu kesini!" 
Kesal jungkook sembari meninggalkan ku sendiri di kelas 
kosong ini. Luka v hyung adalah luka ku juga. Kalau v hyung 
sedih maka aku juga akan sedih. V hyung adalah hyung 
yang sangat ku sayangi meski hubungan kami hanya 
sebatas sepupu. 


"Kau salah kook, v hyung selalu bersungguh sungguh. 
Buktinya, hatinya masih di isi oleh satu orang meski ia tak 
ada lagi." Gumam ku dengan lirih. Memang benar v hyung 
hanya pernah mencintai dan menyukai hanya kepada satu 
orang. Hanya dia dan dia. 


Mingyu pov end 


Taehyung pov 


Bel istirahat berbunyi. Aku melihat mingyu berbincang 
sebentar dengan jin hyung, dan tiba tiba saja jungkook ikut 
bergabung dan berbicara sesuati ke mingyu sewaktu jin 
hyung sudah pergi. 


"Tae, kau tak ke kantin?" Tanya jimin yang sudah berdiri di 
sampingku. "Ah, andwe..aku akan menemui jin ssaem nanti" 
sahutku. tu hanya alasanku. Saat kelas sudah sepi aku mulai 
merogoh handphone ku di saku celana ku. Dan aku mencari 
nomor dari salah satu asistenku. 


Saat aku menemukannya aku langsung menelfonnya. 
Drrrtttt drrtttt 
"Halo tae, ada apa?" 


"J-hope hyung, bisakah kau ke kantor polisi sekarang dan 
siapkan informasi tentang korban korban psikopat itu?!" 


"Nee, akan aku usahakan ketua" 
Tut tut 


Aku menutup telfon secara sepihak dan aku tau pasti jhope 
hyung kesal. Jhope hyung adalah asisten ku yang telah di 
kirim dua bulan lalu untuk bertugas di sini dan menyamar 
sebagai salaj satu ssaem di sini. 


Yaisss.. 


Tiba tiba aku imgin ke toilet..aku pun langsung pergi 
menuju ke toilet. Setelah dari toilet aku langsung menuju 
kelas ku kembali. 


"Taehyung" panggil seorang yeoja di belakangku, aku pun 
menoleh ke belakang. Aku memicingkan mata ku saat aku 
melihat teman lama ku. 


"Lama tak jumpa tae" ucapnya dengan wajah senang dan 
tersenyum dengan menampilkan gigi kelincinya 


"Na-nayeon" sahut ku terbata 


"Nee, aku nayeon" sahutnya tanpa mengubah ekspreksinya. 
"Tae, kenapa kau memakai seragam sekolah?" Tanya nayeon 
heran sambil melihatku menyelidik. 


Gawat! 
Aku harus menjawab apa? 
Aha 


"Aku ada tugas dari kampus untuk menyamar menjadi 
murid sma di sini. Dan ini rahasia" sahutku sambil 
menggaruk tengkuk ku yang tak gatal. Nayeon hanya ber 
'oh' saja dengan ekspreksi wajah percaya. 


"Dan kau adalah ssaem di sini, nee?" Tanya ku yang 
melihatnya berpakaian seperti seorang ssaem. "Nee, aku 
guru fisika di sini" sahutnya girang. 


Aku hanya mengangguk saja. "Emmmm...tae, maafkan aku 
waktu sojung meninggal aku tak ikut acaranya. Mian tae" 
ucap nayeon dengan nada sedih. Seketika wajah ku yang 
senang menjadi sandu seketika. 


"Hm, gwenchanha, yeon. Wajah mu jangan di tekuk begitu! 
Tambah jelek tau" sahut ku yang agak mengejek kepada 
nayeon untuk mencairkan suasana sedikit. 


"Yaa~ kau ini! Suka sekali mengejekku!" Solotnya tak 
terima. "Hhhaahaha...kau tak bisa kesal kepada ku, yeon" 
sahut ku sambil tertawa. 


"Nee, karna aku mencintai mu tae, apakah aku bisa masuk 
ke dalam hatimu untuk menggantikan sujong?" Apa apaan 
ini? Aku tak bisa menjawab. Jinja! 


"Nayeon, mian, posisi sujong sepertinya tak bisa di 
gantikan. Walau ia sudah tidak ada aku tetap tidak bisa 
melupakannya, meski aku sudah berusaha" sahutku dengan 
nada lirih dan langsung meninggalkannya. 


Jinja?! Aku masih merindukannya. 


Aku menuju kelas yoongi hyung untuk membicarakan suatu 
hal. Saat beberapa langkah lagi dari kelas yoongi hyung, 
aku kembali di panggil seorang yeoja. 


"Taehyung" aku langsung berbalik 


"Mwo?" Jawab ku malas. "Sebelumnya, nama ku Roseanne 
Park di panggil rose imnida" 


"Nee, sekarang kau mau apa?" Tanya ku dengan wajah di 
ramah ramahkan. 


"Bolehkah aku meminta nomor mu?" Tanya yoeja bernama 
rose itu. Tentu saja tidak! Aku hanya memberikan nomorku 
kepada orang yang penting saja. Dan saat itu yoongi hyung 
dan juga baekhyun keluar dari kelasnya dan ini adalah 
kesempatan ku untuk kabur. 


Tetapi gagal saat jungkook mencegah nya. "Dia tak akan 
memberikan nomornya untuk mu ros, karna dia tak ingin 
aku cemburu" jinja? Yang benar saja?! Ck! 


"Di mana ponsel mu?" Tanya ku ke rose. Tanpa menjawab ia 
pun langsung mengambil handphonenya dan 
menyerahkannya kepada ku. Dan aku langsung 
memasukkan nomorku ke kontaknya. Setelah itu ku 
kembalikan. 


"Nanti sms atau chat saja" sahut ku lalu pergi meninggal 
kan jungkook yang kesal dan rose yang senang. 


"Dia siapa tae?" Tanya yoongi hyung. Aku ingin menjawab 
tetapi baekhyun yang lebih dulu menjawab. Dan aku 
melihat yeoja bernama rose itu menghampiri kedua 
temannya dan sepertinya aku pernah melihat tiga yeoja itu. 


"Mereka gang BP atau blackpink. Mereka harusnya ada 
empat member. Dan kalian ingat korban semalam?" Aku dan 
yoongi hyung mengangguk. 


"Dia adalah salah satu anggota mereka yang bernama 
jennie" pantas saja aku seperti pernah melihat ketiga yeoja 
itu 


Bel pulang sudah berbunyi. Aku pun langsung keluar dan 
menghampiri yoongi hyung dan juga jin hyung. 


"Tae, kau ikut siapa?" Tanya jin hyung yang bersedekap 
dada. Aku tau ia ingin aku ikut dia. "Aku ikut dengan mu 
saja, hyung. Lagi pula yoongi hyung kan akan mencek lokasi 
korban korban psikopat itu" sahut ku agak malas. 


"Yayaya...terserah! Aku pergi"celetuk yoongi hyung malas 
dan langsung menuju ke mobil nya. 


Aku sudah sampai di kantor polisi dan jin hyung akan masuk 
nanti karna ada yang menelfonnya. Aku menelusuri koridor 


yang panjang ini. Seketika indra pendengaranku mendengar 
suara namja yang familiar bagiku. 


"Nee, hyung...besok akan ku temui dia. Berikan alamatnya" 
ujar namja itu agak menyolot. Aku pun langsung pergi 
tanpa memoerdulikan suara namja yang berada di ruangan 
itu. 


Pikiran ku agak kacau saat ini 
Cklek 


Sepertinya namja itu sudah keluar, ah aku malas untuk 
melihat namja itu. Dan aku memutuskan melanjutkan 
langkah ku. 


<< >> 


"Tae, semua sudah siap, kau hanya perlu menceknya saja" 
ucap hoseok a.k.a jhope hyung. 


"Nee, hyung" aku langsung duduk dan mengutak atik 
komputer di hadapanku. Aku pun menscrool info itu. 


Psikopat ini selalu meninggalkan bau parfum namja yang 
berbeda beda tetapi selalu tercium bau bunga lavender. 


la juga meninggalkan tanda di tangan korban dengan 
menulis TNR 


Sepertinya ini yang utama. Dan dua informasi ini yang 
paling kuat untuk membuka kedok psikopat ini. 


Jin hyung meenghampiriku yang masih duduk di kursi. "Tae, 
malam ini kau bisa berkuliah maksud kun melanjutkan 
kuliah mu" ujar jin hyung. 


"Kau pulang saja duluan, hyung" sahutku yang masih 
terfokus ke layar kompoter dan berpindah ke laptop ku yang 
sudah ku keluarkan sejak tadi. 


"Baiklah aku duluan" 


Tbc 


Gimana? Ceritanya ngelanturkan? Gak jelas kan? 


Maaf yaa...author harap kalian masih menikmati 
cerita ini. 


Sorry for typo 


Tinggalkan jejak ya..berikan vote and comment nya 
ya 


info 
Maaf sebelumnya 


Aku mutusin buat hiatus dari cerita ini. Author memohon 
minta maaf banget atas hiatusnya cerita ini. Makasih atas 
suport kalian. Mungkin hiatusnya lama. 


Mohon pengertiannya ya. Jujur, aku terharu dengan kalian 
.gomawo Nee! 


Tapi boong ...sorry ya reader! Author cuman lagi iseng aja 


Happy reading 
Chapter-07 


Apakah benar aku tak bisa membuka hati ku lagi meski ku 
tau Ia tidak ada lagi. Apakah dia cinta pertama dan 
terakhirku? Jika benar, untuk apa aku hidup?. (-kth) 


Jawabannya, belum. 


"Ya! Kenapa kau selalu mengoceh, huh" sarkas yoongi kesal 
karna pekerjaannya di ganggu oleh namja yang lebih muda 
darinya. 


"Aku hanya mengerjakan apa yang menjadi tugasku. Appa 
ku kan sedang sibuk. Kalau wonwoo hyung kan bakal makin 
ribet tau" solot namja yang bernama jeon(kang) taehyun. 
Wonwoo, taehyun adalah saudara sementara bersama 
jungkook, mereka adalah sepupu sekali. 


"Yaisssss...kenapa ketua jeon mengirim kan anak yang 
banyak mengoceh" geretu yoongi kesal. la lagi sibuk 
sibuknya mengamati lokasi korban psikopat itu, malah di 
ganggu oleh botil (bocah centil). Namun, namja bernama 
taehyun itu memiliki pendengaran tajam seperti elang. 


"Heh. Masih untung appa menyuruhku dari pada wonwoo 
hyung. Bisa bisa kau jadi sugar geprek oleh Mingyu hyung" 
ucap taehyun ngawur. 


"Oi bocah kurang per-gula-an. Emang ada sugar geprek?" 
Tanya yoongi malas sambil meneliti lokasi yang sekarang ia 
tempati, yaitu tempat cafe semalam yang baru saja 
terjadinya pembunuhan lagi. 


"Huh. Status saja detektif handal, tapi otak tidak handal 
ckckck!" Taehyun menggeleng. Sungguh, habis sudah 
kesabaran sang min yoongi. 


"Ya! KAU BISA DIAM!" pekik yoongi, untung sekarang 
suasana cafe sedang sepi karna kejadian semalam. Taehyun 
hanya geleng geleng sambil nyengir "hehe, habisnya hyung 
tak tau gula geprek. Kan biasanya orang ngebuat sambel 


pasti ada gulanya makanya jadi gula geprek kan?" Sahut 
taehyun tak berdosa. Yoongi sudah jengah dengan taehyun. 


"Untung aku bukan hyungnya" batin yoongi kesal sambil 
melirik taehyun masih menyengir. 


Saat ini taehyung sudah selesai dengan urusannya. Tak 
terasa kini sudah jam 19.02 malam. la pun berdiri dari 
duduknya. "Hoseok hyung, aku akan pulang" pamit 
taehyung lesuh mengambil tasnya sambil beranjak pergi 
dari kantor polisi. 


Hoseok hanya geleng geleng. Ia tau kalau taehyung masih 
mengingat luka lamanya. Hoseok melamun dengan pikiran 
yang mengarah kepada taehyung. "Seok" panggil seseorang 
yang berhasil membuyarkan lamunannya. 


"Namjonie? Sejak kapan kau disini? Bukanya kau bersama 
dengan jin hyung?" Monolog hoseok sambil mengernyitakn 
keningnya menatap namjoon heran. 


"Ooh..tadi sore aku memang bersama jinnie hyung, setelah 
itu ia pulang dan aku datang jam enam tadi dan ku lihat kau 
sedang asik dengan kerjaanmu sebagai asisten Taehyung" 
jelas namjoon sambil duduk di sebelah hoseok yang di sofa. 


"Hufffttthhh...aku kasian dengan anak itu" imbuh hoseok 
dengan wajah sandu. 


"Ck, sebaiknya kau mengurus dirimu yang tak memiliki 
kekasih hoseokie" sahut namjoon seraya terkekeh kecil. 


"Yaa~...mentang mentang aku memiliki gelar jones, kau 
malah mengejekku" celetuk hoseok dengan wajah kesal. 
Namjoon hanya terkekeh geli. la tak yakin kalau kekasih 
hoseok nantinya yeoja dengan sikapnya itu. 


Jalanan yang di lewati taehyung kini agak sepi, dan juga 
dingin. Seketika dering telfon taehyung berdering. la 
mencoba mengambil handphonenya yang terletak di dalam 
tas. 


"Yaisss..apakah jatuh kepaling bawah?" Gerutu taehyung 
berusaha mengambil handphonenya. Saat handphonenya 
sudah berhasil ia raih, ia pun mengeluarkan tangannya 
beserta handphonenya dari tas serta sebuah kertas yang 
melayang jatuh dari tas nya. 


la mencampakkan handphonenya yang sedang berdering 
tadi dan memilih mengambil kertas itu. Dan ternyata itu 
adalah foto orang yang ia cintai sampai sekarang. 


Kim sojung. Yeoja yang masih melekat di hati seorang namja 
bernama kim Taehyung. Masa lalu yang indah itu pun mulai 
terngiang di benak taehyung. 


"Tae oppa, kau jahat sekali kepada nayeon. Kau lupa aku 
sahabatnya, huh?!" Sarkas sojung sambil menatap kesal 
taehyung. 


"Ani, aku tidak bermaksud begitu chagi. Mian chagi" sahut 
taehyung sembari meminta maaf kepada sojung. 


"Aniyo, aku tidak akan memaafkanmu sebelum kau minta 
maaf kepada nayeon" celetuk  sojung sambil 
memanyungkan bibirnya. 


"Aigo... bisakah kau jangan melakukan itu chagi. Atau tidak 
akan ku cium kau" goda taehyung yang berhasil membuat 
sojung merona. 


"Oppa, kau saja tak berani melakukannya. Bagaimana aku 
takut?! Sudah sana! Minta maaf dengan nayeon" 


"Baiklah. Kau menang" sahut taehyung sembari beranjak 
pergi untuk meminta maaf kepada nayeon. 


lak lama kemudian sojung menghampiri taehyung lalu 
mengandeng tangan taehyung dan itu berhasil membuat 
taehyung sedikit tersentak. "Ya~kau mengagetkanku chagi" 


"Hmm..wae? Tak boleh?" Tanya  sojung sembari 
menyadarkan kepalanya di bahu taehyung. 


"Ani, apakah kau tak ingin aku bersama yeoja berduaan 
saja?" Tanya taehyung lagi lagi menggoda. 


"Nee, walau dia sahabatku, aku tetap cemburu karna aku 
takut kehilangan mu, oppa" sahut sojung dengan senyum 
hangatnya. "Hmm..baiklah" sahut Taehyung yang merasa 
sangat bahagia saat ini. 


lak mereka sadari, dari kejauhan mereka sedang di 
perhatikan oleh seseorang yang menatap keduanya 
cemburu 


Taehyung langsung duduk dan untungnya di sana ada 
tempat duduk yang panjang sambil melihat foto sojung 
yang ia masih simpan 


Tanpa sengaja sebuah cairan bening melintas di kedua pipi 
taehyung. Apakah benar dia tidak bisa meelupakan sojung? 
Kalau benar mengapa ia hidup sekarang?. 


la merasa sangat tak berdaya saat luka lamanya belum bisa 
juga di lupakan. "Taehyung hyung" panggil seorang namja. 
Sontak taehyung mendongak untuk melihat siapa namja itu. 


"Jungkook?" Dengan cepat taehyung memasukkan foto 
sojung ke saku celananya dan mengusap kasar air matanya 
yang membelakangi jungkook 


"Nee?" Sahut jungkook sembari duduk sambil 
memperhatikan taehyung. "Kau baru saja menangis, nee?" 
Tanya jungkook. 


"Ani, hanya kelilipan" bohong taehyung menunduk dan 
memainkan jari jarinya. 


"Jujur saja,hyung, menangislah untuk meredakan 
kesedihanmu itu" tutur jungkook sembari mendekap bahu 
Taehyung. 


Taehyung yang tidak tahan lagi akan air matanya itupun 
langsung memeluk jungkook tanpa persiapan dan itu 
berhasil membuat jungkook melongo dengan detak jantung 
yang tak karuan. Taehyung menangis dalam pelukan 
jungkook. 


Entah dari mana kehangatan dan kenyamanan itu berasal 
hingga keduanya terasa tidak ingin melepaskan pelukan 
mereka. Dan tiba tiba nada dering kembali Taehyung 
kembali berbunyi dan itu membiat keduanya terpaksa 
melepaskan pelukannya. 


"Jin hyung menelfon, aku harus pulang" pamit taehyung 
yang sudah berdiri. "Kita pulang bersama sama saja, nee, 
lagi pula kiya searah" tawar jungkook kepada taehyung 
yang sedang dalam fase canggung. 


"Ah, n-ne" sahut taehyung. Mereka berdua sudah beranjak 
pergi untuk pulang. 


<< >> 


Akhirnya mereka berdua sudah tiba di pekarangan rumah 
taehyung. "Aku duluan" pamit Taehyung, baru saja berbalik 
ingin meninggalkan taehyung. Jungkook langsung menarik 
taehyung kedekapannya dan langsung mencium bibir 
taehyung lembut. 


Taehyung sekarang melongo. First kissnya di ambil oleh 
namja? Bahkan dengan sojung kekasihnya dulu saja tidak 
pernah. Dan entah apa yang merasuki taehyung hingga ia 
membalas ciuman jungkook dan berakhir lumatan panas. 


"Eum..mmphhh...kookhh" desah taehyung di sela ciuman 
mereka sambil memukul dada jungkook karna telah 
kehabisan oksigen di tubuhnya. 


"M-maaf taetae hyung. Aku kelapasan" ucap jungkook 
merasa agak bersalah 


"Hhh...gwenchanha, kau pulang lah" sahut Taehyung seperti 
sedang mengusir jungkook. "N-ne, aku pamit hyung" 


Taehyung langsung beranjak masuk kedalam rumah setelah 
merasa nafasnya kembali normal. Saat di pintu taehyung 
mengernyitkan dahinya karna mendapati pintu yang tak 
terkunci. 


"Eoh? Kenapa tidak terkunci?" Tanyanya entah kepada 
siapa. Tanpa basa basi lagi taehyung langsung mendapati 
tatapan yang sulit di artikan oleh jin dan juga yoongi. 


"Ekhm..ekhm" yoongi berdeham. Dan itu sontak membuat 
taehyung tambah bingung. 


"Emmm..jika sojung di sini sepertinya ia akan cemburu" 
ucap jin sambil melihat lihat sekeliling. Dan itu semakin 
menambah kebingungan Taehyung yang masih di depan 
pintu 


"Sojung, mohon maafkan taehyung karna tak pernah 
menciummu seperti itu" ucap yoongi sambil menatap keatas 
dengan tangan ke belakang. Kini taehyung mengerti 
dengan ucapan kedua hyungnya ini dan membuat kedua 
pipi taehyung memerah. Jin dan yoongi tadi melihat 
jungkook dan Taehyung sedang berciuman. Awalnya jin 
ingin membukakan pintu rumah karna mendengar suara 
Taehyung, tapi tidak jadi karna ia melihat adegan itu di sela 
sela horden yang masih nampak jelas. 


Dan berakhir lah jin memanggil yoongi lalu melihat adegan 
itu 


"Yaa! Kalian penguntit!" Celutuk taehyung dan langsung 
masuk kedalam kamarnya. 


"Apakah taehyung berhasil melupakan masa lalunya?" 
Wajah jin yang awalnya menggoda taehyung sekarang 
malah menjadi sandu. "Ku harap begitu, hyung. Aku harap 
jungkook bisa membuat taehyung menerimanya dan 
melupakan sojung" tutur yoongi yang juga merubah 
ekspreksi wajahnya menjadi sandu. 


"Apakah aku harus membuka hati ku kembali?" 


Jungkook home 


Baru saja jungkook masuk ia langsung di sambut kedua 
orang tuanya dengan tatapan menggoda. "Wae?" Tanya 
jungkook heran. 


"Ekhm..puas ciumannya ?" Tanya sungjae sambil menaik 
turunkan alisnya 


"Mwoo?" Mata jungkook terbelak seketika 


"Nee, eomma tadi berniat membuang sampah di depan, dan 
di saat eomma sudah di depan gerbang, eomma melihat 
kalian sedang ciuman" ujar harra sambil menyengir. 


"Yaa~ ..yaiss, kalian berdua ini" sahut jungkook seraya 
meninggalkan kedua orang tuanya yang sedang tersenyum. 
"Ku harap mereka memng berjodoh" harap sungjae. Dan di 
angguki oleh harra 


"Aku rasa, aku pernah melihat taehyung, tapi dia mana?" 
Tanya harra berfikir. 


"Sudahlah chagi, mungkin hanya perasaan mu saja" sahut 
sungjae. 


Tbc ya 


Maaf atas prank di atas, nee . Kaliam penasaran gak 
sama orang yang memperhatikan sojung sama 
Taehyung? Ceritanya semakin ngelantur ya? Kasian 
Taehyung sama jungkook, ciuman malah di tontonin 
dalam rumah 


Sorry for typo 


Jangan lupa vomentnya ya. Author tunggu vote sama 
comment nya 


chapter-08 


Happy reading 


19.43 


Terlihat sekali taehyung sekarang sedang tergesa gesa 
dengan membawa tas. Jin yang di ruang tamu, bingung 
dengan taehyung yang tergesa gesa. "Kau mau kemanat 
tae?kau baru saja pulangkan?" Taehyung sontak menatap 
jin yang bertanya. 


"Hyung, kau lupa aku harus kuliah malam" solot taehyung 
dengan wajah datar. 


"Hhhaha...ya sudah." Sahut jin seraya terkekeh. Taehyung 
tak mengubrisnya sama sekali dan langsung keluar. "Tak 
mau hyung antar?" Tanya jin. Taehyung berbalik menghadap 
jin. "Ani, aku akan memakai mobilku saja" sahut taehyung 
seraya menutup pintu. 


"Dasar anak itu, cepat sekali merubah ekspreksi wajahnya" 
gumam jin sambil geleng geleng. Yoongi keluar dari 
kamarnya dan menghampiri jin yamg sedang duduk di sofa 
ruang tamu. 


"Taehyung perga, ya?" Tanya yoongi dan diaangguki oleh 
jin. 


Tok tok tok 


"Siapa yang berkunjung?" Gumam yoongi sembari berjalan 
ke arah pintu. Sesampainya, ia pun membuka pintunya. 


"Annyeong hyung" sapa mingyu yang ternyata ia yang 
berkunjung. 


"Yaisss...aku bosan melihatmu" gerutu yoongi seraya 
mempersilahkan mingyu masuk. "Siapa juga yang ingin 
menampakkan wajah tampan ku kepada vampir tidak 
berperikehidupan seperti mu" celetuk mingyu seraya duduk 
di samping jin yang mengutak handphonenya. 


"Mau apa kau datang kemari?" Tanya jin sambil meletakkan 
hp nya disampingya. "Ah. Aku mau bertemu Taehyung 
hyung. Tapi ternyata taehyung hyung pergi. Dia pergi 
kemana?" Tanya mingyu. 


"Dia kuliah malam" sahut yoongi seraya duduk di samping 
jin dan membuat jin di tengah. 


Mingyu hanya mengangguk angguk dan lalu teringat akan 
suatu. "Hyung? Kenapa bibir Taehyung hyung bengkak? Dan 
saat aku menyapanya wajahnya sangat datar" tanya mingyu 
penasaran dan membuat yoongi maupun jin bingung harus 
menjawap apa? 


"Emmmm...a-anuu..i-itu" jin gugup ingin mengatakkannya. 


"Jangan jangan taehyung hyung di perkosa? Omo, 
bagaimana bisa? Yaisss siapa pelakunya!" Monolog mingyu 
kesal dan itu berhasil membuat yoongi melongo tak percaya 
dengan pikiran mingyu. 


"Dasar babo! Dia itu habis di cium jungkook bukan di 
perkosa tau" solot yoongi sembari bersedekap dada. 


"Oohhh...pantas tadi ia menatap rumah jungkook dengan 
senyum tipis ternyata...HAH? DI CIUM JUNGKOOK" sontak 
saja mingyu berteriak saat sadar kalau taehyung di cium 


jungkook. Yoongi dan jin hanya tersentak kaget atas 
teriakan mingyu yang tiba tiba. 


"YA! KIM MINGYU! untung kami tidak memiliki riwayat 
penyakit jantung" ujar jin ketus sambil bersdekap dada. 


"Hehe mian hyung" 


"Oh ya, kenapa kau menjadi sahabat jungkook?" Tanya 
yoongi. Yoongi juga tau kalau mingyu dan taehyung, jin 
bersepupu. Bahkan mingyu sangat menyayangi Taehyung. 


"Hehe, semuanya karna wonwoo hehe" sahut mingyu 
nyengir. 


"Ck! Kau ini" celetuk jin jengah. 


19.30 


Terlihat seorang namja manis sedang melayani pelanggan 
pelanggan yang datang di restoran tersebut dengan ramah. 


"Baekhyun" panggil yeoja paruh baya kepada namja manis 
bernama baekhyun. Sontak baekhyun melihat yeoja paruh 
baya itu. "Halmone" sahut baekhyun menatap yeoja paruh 
baya di hadapannya yang tak lain adalah halmoni dari 
baekhyun dan jimin. 


"Kau tak mau menghampir eomma mu ke soul?" Tanya yeoja 
paruh baya itu. 


"Ani, nanti saja. Aku ingin melihat dongsaeng ku di sini 
dulu" sahut baekhyun dengan senyum di paksakan. 


"Jimin. Park jimin, apakah dia masih tak mengenalimu 
baekkie?" 


"Hmm...appa tak ingin aku dan jimin saling mengenal untuk 
sementara" sahut bakhyun dengan nada sandu. "Halmoni, 
aku pamit pulang nee" pamit baekhyun sembari 
membungkuk sejenak lalu pergi dari restoran sambil 
mengambil hodienya. 


Sebuah masa lalu kembali terngiang di benaknya sewaktu 
eomma dan appanya memutuskan bercerai karna masalah 
sepele. 


Flashback 


Terlihat kacau sudah rumah keluarga park yang sekarang 
sedang bertengkar. Dengan masalah eomma park itu ingin 
pindah kerumah yg lebih besar dari pada sekarang. 


"Baiklah..kalau kau tidak ingin di rumah ini. Maka tinggalkan 
rumah ini dan aku memutuskan bahwa kita akan bercerai" 
utus appa park yang sudah tak tahan dengan istrinya. 


"Baiklah .. kau urus surat perceraiannya! Aku akan 
membawa baekhyun dan kau membawa jimin" timpal 
eomma park seraya menggandeng tangan mungil namja 
kecil manis itu yang masih berumur empat tahun. 
Sedangkan jimin berusia satu tahun saat itu. 


Sejak itu baekhyun dan jimin tak di pertemukan lagi. 
Bahkan jimin tidak tau kalau ia memiliki hyung. 


Flashback off 


Baekhyun harusnya sekarang berkuliah, tetapi ia akan 
menjaga jimin kalau ada apa apa. la sudah bersi keras agar 
eommanya mengizinkannya bertemu dengan jimin. Toh 
walaupun baekhyun tidak berkuliah ia akan menjadi 
derektur perusahan dari kakeknya. 


la juga bersi keras kepada appanya untuk menjaga jimin 
dari malabahaya. Setelah perceraian itu, kedua belah pihak 
sama sekali tidak ingin menikah. Karna mereka masih 
memiliki perasaan dan di ikuti oleh kegengsian mereka 
berdua. 


Saat baekhyun berjalan dengan melamun ia tak sengaja 
menabrak seorang namja. 


"Baekhyun/chanyeol" sahut mereka berdua serempak. "Kau 
kenapa jalan sendiri?" Tanya chanyeol penasaran. Chanyeol 
melihat wajah sandu baekhyun yang menunduk. 


"Hyung, aku tau kau pasti memikirkan jimin kan?" Ujar 
chanyeol. Ya, chanyeol tau status baekhyun tetapi tidak tau 
dengan status jimin yang sedang dalam misi. Jujur, chanyeol 
dan baekhyun itu adalah sahabat dari kecil. Baekhyun 
meminta chnayeol untuk tak memberitahu siapapun 
tentang identitasnya kepada siapapun kecuali namanya. 
Baekhyun tak menjawab chanyeol. 


Baekhyun sekarang benar benar butuh seseorang untuk 
menenangkannya. Dan orang yang bisa memenangkannya 
adalah chanyeol. Dan itu terbukti saat chanyeol mulai 
memeluk baekhyun di jalan yang tengah ramai. Tanpa basa 
basi lagi, baekhyun membalas pelukan chanyeol seraya 
terisak. 


Orang orang yang melihatnya berfikir kalau mereka adalah 
sahabat sejati yang selalu ada dalam suka maupun duka. 
Tapi itu salah! Chanyeol sudah jatuh hati kepada namja 


bernama byun baekhyun ini. la ingin sekali mengungkapkan 
perasaannya. Tetapi ia belum siap jika di tolak baekhyun, 
terlebih lagi baekhyun banyak memiliki teman namja 
maupun yeoja. 


19.45 


Terlihat taehyung yang membuka garasinya untuk 
mengambil mobilnya. Sesudah ia membuka garasinya ia 
melihat rumah jungkook dan mendapati sebuah ruangan 
yang lampunya masih menyala dan dapat ia lihat jungkook 
sedang mengintipnya lalu bersembunyi. 


Entah angin apa yang membuat taehyung tersenyum ke 
arah jendela kamar jungkook dan tiba tiba terlintas 
ingatannya sewaktu ia berciuman dengan jungkook. 


"Taehyung hyung" panggil seorang namja yang entah kapan 
datangnya?. Dan itu berhasil membuat taehyung tersentak 
kaget. "Yaisss!! Kau mengagetkanku, kim mingyu" desis 
taehyung kesal. 


"Hehe mian v hyung" sahut mingyu sambil menyengir. V 
adalah panggilan sayang dari mingyu untuk taehyung. 
"Nee, aku akan pergi, nee. Sampai jumpa besok" pamit 
taehyung sembari masuk kedalam mobilnya. 


"Kenapa bibir v hyung bengkak?" Pikir mingyu seraya 
menggaruk tengkuknya yang gatal. 


20.30 


Waktu istirahat untuk Taehyung akhirnya tiba dan tersisa 
satu jam lagi untuk mata kuliah selanjutnya. Di koridor 
kampus nya ia melihat orang yang begitu familiar. 


"Apakah itu jimin?" Tanya Taehyung entah kepada siapa. 
Untuk memastikannya ia pun menghampiri namja yang 
menurutnya adalah jimin. 


"Jimin?" Panggil taehyung dengan wajah ragu. Namja yang 
merasa namanya teroanggil langsung menengok ke arah 
namja yang memanggilnya tadi. "Taehyung" sahutnya. 


"Ah, ternyata benar" gumam taehyung 


"Kau kenapa ada di sini?" Tanya taehyung. "Hhhhh...aku 
detektif yang menggantikan appa ku. Dan aku rekan 
ketigamu untuk menyelesaikan kasus ini. Awalnya besok 
akan ku beritahu tentang ini, tetapi ternyata kau juga 
berkuliah di sini" jelas jimin to the point membuat taehyung 
melongo. 


"Mwoya? Kau kelahiran mana eehhh...maksudku kau 
kelahiran berapa?" Tanya taehyung kelewat heboh dan itu 
membuat jimin terkekeh kecil. 


"Sama sepertimu tae. Tahun 1995, 13 oktober" 


Taehyung hanya mengangguk sebagai balasannya. "Jim, kita 
ketaman saja, nee?!" Jimim mengannguk 


"Appa mu kenapa sampai kau yang harus 
menggantikannya?" Tanya taehyung penasaran. 


"Appa ku sedang sibuk. la sedang menemui kakek ku di 
soul. Hhhh... mungkin kakek meminta appa berhenti jadi 
polisi dan menggantikan kakek ku menjadi ceo" jelas jimin 
dengan eye smilenya. 


"Emmm...mengenai kas- 


"Taehyung" panggil seorang yeoja yang memotong ucapan 
taehyung. Sontak taehyung dan jimin langsung menoleh 
kepada yeoja itu yang ternyata adalah nayeon. Saat nayeon 
sudah berada di antara mereka berdua nayeon berdiri di 
samping taehyung. Dan nayeon sedikit memperlihatkan raut 
tak suka pada jimin. 


Jimin mengerutkan dahinya saat itu juga."hai naeyon" sapa 
Taehyung balik. Dan mata nayeon kembali tertuju kepada 
jimin "Ternyata ada jimin juga" ujarnya dengan senyum 
menyapanya. "N-nee. Nayeon ssaem" sahut jimin agak 
gemetar. 


"Ahhh..mian, aku hanya bisa menyapa. Aku pamit duluan, 
ya" pamit nayeon beranjak pergi. "Tae, sepertinya kalian 
sangat dekat?" Taehyung mengangguk dan menjelaskan 
hubungannya dengan nayeon. 


"Ohhh...benarkah? Baiklah , mari kita masuk kedalam 
kampus lagi" ajak jimin sembari menarik tangan taehyung. 


"im, mau pulanh bersama ku?" Tawar Taehyung yang 
berada di samping jimin. "Ahh..tidak apa kah?" Tanya jimin 
dengan ekpreksi ragu. 


"Nee, gwenchanha" sahut taehyung sembari menampilkan 
senyum kotaknya. Dan di balas dengan eye smile milik 
jimin. 


Saat perjalanan menuju parkiran tiba tiba handphone 
taehyung dan jimin berbunyi. 


Drrrtttt drrtttt/ drrrttttt drrtttttt 


"Sepertinya handphone mu juga berbunyi tae" ucap jimin 
sambil melirik saku celana taehyung "eoh..kau benar jim" 
sahut Taehyung sambil merogoh kantong celananya. 


Terpampang nama jin hyung di layar ponsel taehyung. 
Sementara jimin tertera nama namjoon hyung di layar 
ponsel nya. Mereka berdua menjawab telfon dari masing 
masing telfon mereka. Dan seketika mata keduanya 
terbelak. 


"MWOOO???!!!!!.... 


TBC 


wahhh nge gantung ...kenapa nih jimin dan 
taehyung? Penasaran gak? Kira kira kayaknya ini 
banyak konflik nih ..ini double up nih...mau lagi gak? 
Aku cuman nawarin aja 


Sorry for typo 


Jangan lupa vote dan comment nya ya. Vomentnya 
aku tunggu, nee 


chapter-09 


Jadi aku double up untuk seterusnya, dan semoga cerita ini 
selesai sebelum bulan puasa dan sekarang gak kerasa nih 
tinggal 9 hari lagi... 


Happy reading 


Keramaian dan kericuhan terjadi di sebuah apartemen 
karena baru saja terjadi pembunuhan lagi. Dan lagi lagi 
tanda itu ada lagi, yaitu TNR, apa maksud dari tiga huruf 
inisial itu?. Seperti biasa, tanda itu terletak di tangan korban 
dengan sayatan yg membentuk huruf tersebut. 


Dengan keadaan mengenaskan dan seperti terlihat setelah 
melakukan, ya kalian tau kan ulah psikopat itu sebelum 
membunuhnya? 


Tak lama setelah itu datang lah yoongi, jin, Hoseok, 
namjoon, dan anggota kepolisian lain. Tidak lupa ketiga 
namja itu, yaitu jin, yoongi, dan Hoseok memakai masker 
dan topi atau tutup kepala yang ada di jaket mereka bertiga 
untuk menutup identitas mereka dari keluarga korban. 


Para polisi mulai mengusir para penghuni apartemen yang 
berada di depan plat korban. Tak lama setelah itu taehyung 
dan jimin datang dengan penyamaran seperti jin, hoseok, 
dan yoongi. 


"Hyung, siapa keluarga korban ini?" Tanya Taehyung kepada 
yoongi yang kini mereka di dalam plat korban. "Kau ingat 
rose?" Tanya yoongi sambil menatap taehyung datar. 
Taehyung meengangguk. 


"Dia adalah appanya" sahut yoongi sambil mencatat dan 
meneliti sekitar. la juga tau dengan status jimin karna 


taehyung sudah menjelaskannya. "Mwoo?" Mata taehyung 
terbelak kaget. la tak percaya. Apakah semua ini ada 
hubungannya dengan rose? 


Bisa di pikirkan kan kalau korban semalam adalah sahabat 
rose, dan sekarang appa rose? Memang pembunuhan yang 
di lakukan oleh psikopat itu di bulan ini agak sedikit di 
banding bulan bulan yang sudah lalu seperti pembunuhan 
berantai. 


Ah tunggu, taehyung baru ingat kalau ada satu hal lagi 
yang menjadi petunjuk untuk taehyung. 


Huruf INY “Sepertinya ini akan rumit" batin taehyung 
menatap tanda yang berada di tangan korban 


"im, kau menemukan petunjuk?" Tanya yoongi seraya 
mendekat ke samping jimin yang sedang meneliti mayat 
tesebut.../modus lu yoon - -) 


"Ani, aku berusaha mengecek jejak jari yang berada di di 
catter ini dan ini...yaiissss, ralat! Ck..saat ini kita hanya tau 
dia namja karna ia pernah meninggalkan baju namja di 
lokasi korban, yaiisssss.... kenapa ini sangat rumit..apakah 
psikopat ini pengusaha cutter hingga semua korbannya di 
berikan cutter. Psikopt ini waras atau tidak sih? Memangnya 
mayat akan memotong sesuatu hingga ia memberikan 
cutter ini secara percuma kepada korban?! Dasar psikopat 
tidak waras!!!!" Cerocos jimin yang agak panjang membuat 
taehyung dan yoongi yang ada di plat itu melongo saat 
jimin mencerocos mengatai psikopat itu. 


Dan itu membuat yoongi gemas dengan cerocosan jimin 
barusan. "Sudahlah jim, tenang kan dirimu" ucap yoongi 
sambil merangkul pundak jimin yang pas dengan 
tangannya. 


Taehyung yang melihat itu hanya memutar matanya malas 
"dasar modus" gumam taehyung yang hampir tak 
kedengaran. Seketika ia melihat di kerah baju namja paruh 
baya itu terdapat lipstik ping. "Hoseok!" Panggil taehyung. 
Hoseok yang berada diluar, langsung mendatangi taehyung. 


"Nee, ada apa, tae?" Tanya hoseok yang menghadap ke arah 
taehyung. "Pinta yang lain untuk membuka bajunya lalu 
suruh tim rumah sakit untuk membawa mayat ini. Baju itu 
serahkan kepada ku!" Perintah taehyung kepada asisten 
nya. 


"Siap Detektif Kim" sahut hoseok sembari keluar untuk 
memerintahkan tim medis segera mengotopsi mayat 
tersebut. Yoongi menghampiri taehyung yang mau berjalan 
keluar. 


"Kau menemukan sesuatu, tae?" Tanya yoongi. 


"Nee, nanti ku jelaskan di kantor polisi" sahut taehyung 
sembari beranjak pergi dari dalam apartemen itu. "Hyung, di 
mana keluarga korban?" Tanya taehyung yang sudah keluar. 
"Di taman belakang gedung apartemen ini. Wae?" Taehyung 
tak mengubris ucapan jin dan langsung pergi 
menubggalkan jin yang sedang memanggil namanya. 


"Chagi, biarkan dia" nasehat namjoon sebagai kekasih 
seorang kim seok jin. "Aissssss.. arasseo" 


Terlihat dua sahabat ini sedang duduk di kursi taman 
dengan keheningan. Tak tahan dengan keheningan itu. 
Namja yang tinggi itu memulai pembicaraannya. 


"Baekkie hyung, aku mohon bersabarlah, mungkin sebentar 
lagi kau di izinkan appa mu untuk memberitahu jimin kalau 
kau...adalah hyungnya" cahnyeol berusaha untuk membuat 
baekhyun terasa lebih tenang. 


Namun nihil, baekhyun mendiamkan chanyeol. Dan suasana 
sangatlah hening untuk sekarang. 


"Yeol" panggil baekhyun yang menunduk melihat tanah. 
Chanyeol langsung menoleh kepada baekhyun yang 
memanggilnya. "Nee?" Sahut chanyeol. 


"Gomawo karna selalu ada untukku dari umurmu tiga tahun 
hingga sekarang. Hmmm...memang benar jika persahabatan 
terjalin lebih dari tujuh tahun, hubungannya sangat kuat, 
yakan?" Tutur baekhyun tersenyum hangat menatap ke atas 
yang terlihat bintang bintang yang indah. 


"Apakah hubungan kita tidak bisa lebih dari sahabat, hyung" 
batin chanyeol berkaca kaca. Namun ia harus kuat untuk 
baekhyun. la tersenyum miris dan setelah itu mencoba 
tersenyum hangat seperti baekhyun. 


"Sama sama, baekkie hyung. Aku akan selalu ada untukmu 
dan kapan pun itu" tutur chanyeol menatap baekhyun yang 
juga menatapnya dengan berkaca kaca. 


"Gomawo, yeol" 


"Nee, hyung" 


"Saranghae byun baekhyun" 


Taehyung sudah sampai di taman belakang apartemen. Saat 
ia mencari sosok rose yang mungkin sedang menangis 
malah berbicara serius dengan seorang namja yang 
taehyung tak ketahui identitasnya. Taehyung bersembunyi 
di balik dinding yang ada di sana. 


"Siapa itu?" Gumam taehyung memperhatikan keduanya 
sering berbicara serius dan seperti setelah selesai menangis. 
"Yaissss...aku tak mendengar pembicaraan mereka" gerutu 
taehyung. "Apakah aku harus mendekati rose itu?" Gumam 
taehyung seraya pergi dari tempat itu. 


"JEON JUNGKOOK! BANGUN!" teriak harra selaku eommanya 
jungkook yang sedang membangunkan anak semata 
wayangnya itu. 


"Lima menit lagi eomma" sahut jungkook yang masih setia 
memejamkan matanya dan membelakangi eommanya. 


"Yaissss...padahal aku menyuruhmu untuk berangkat 
bersama Taehyung yang kemarin pulang jam dua belas 
tepat" tutur ibunya yang berharap anaknya itu bangun. Dan 
benar saja, jungkook langsung bangun. 


"Mwo? Pulang jam dua belas malam? Wae? Apakah ada 
sesuatu?" Tanya jungkook khawatir. "Kau ini tidak updite 
berita ternyata. Kemarin malam terjadi pembunuhan lagi, 
dan taehyung juga kesana beserta yoongi dan jin." Jelas 
ibunya. Jungkook pun melihat jam yang menunjukkan pukul 
05.25 pagi. 


"Eomma, ini terlalu pagi" rengek jungkook. Sebenarnya ia 
tak ingin tidur lagi. Tetapi berhubung matanya langsung 
segar saat mendengar nama taehyung, mana mau ia tidur 
lagi, di tambah, ini sudah jam lima pagi. la hanya malas 
mandi sebenarnya. 


"Kau tak mau berangkat bersama taehyung?" Ucap harra 
dengan nada menggoda jungkook. 


"Aisssss....baiklah, baiklah" sahut jungkook seraya beranjak 
menuju kamar mandi. Dari pada tidak jadi berdua an kan? 


"Kenapa aku khawatir dengan keadaan taehyung yang 
pulang lembur jam dua belas malam?" 


"Tae, kau akan berangkat sendiri atau bersama hyung dan 
juga yoongi?" Tanya jin yang sudah selesai dengan makan 
nya. "Aku akan berangkat dengan hyung saja" sahut 
Taehyung yang juga sudah selesai dengan makannya. 
Sedari tadi yoongi sudah selesai makan dan duduk di sofa 
ruang tamu sambil mengutak handphone nya. 


Ting tong 


Bel pintu berbunyi. Tanpa di suruh, yoongi langsung 
membukakan pintu rumahnya. "Ku rasa hobi ku sekarang 


adalah membukakan pintu" gumam yoongi sambil 
membukakan pintu. 


"Anyeong yoongi hyung, taehyung ada?" Tanya namja 
bergigi kelinci itu. "Anyeong jungkook, taehyung ada, 
silahkan masuk" 


Jungkook langsung masuk setelah di persilakan oleh yoongi, 
saat itu juga jin keluar dari dapur meninggalkan taehyung 
yang sedang mencuci piring. 


"Ahh, jungkookie. Kau mencari taehyung nee? Taehyung di 
dapur." Cerocos jin sambil mempersilahkan jungkook untuk 
duduk di sofa. 


"Sebenarnya aku di suruh eomma untuk pergi bersama 
taehyung hyung" ucap jungkook to the point. "Mwo?" Itu 
taehyung yang baru keluar dari dapur. 


"Eomma jungkook menyuruh mu dan jungkook berangkat 
bersama, turuti saja tae" celetuk yoongi sengaja membuat 
taehyung tak bisa menolak dengan tujuan untuk 
mendekatkan taehyung dengan jungkook. 


"Hyung, kita pakai mobil aku saja" sahut jungkook. "Nee, 
terserah kau saja" sahut Taehyung pergi kekamarnya untuk 
mengambil tasnya. 


"Kenapa sikapnya di dinginkan lagi. Huuh..aku ingin sikap 
taehyung seperti semalam rasanya, Jika ku tahu taehyung 
melihat ke arah jendela kamarku dengan tersenyum ak- 
yaisssss...kenapa aku memikirkannya. Ada apa denganku?" 
Batin jungkook. 


Yoongi dan jin mengernyitkan kening mereka karna 
bungung melihat jungkook yang merubah ekspreksi 
wajahnya seperti tertawa, kesal, datar. Dan tak lama 


kemudian taehyung datang dan di iringi oleh lamunan 
jungkook yang sudah buyar karna suara pintu taehyung. 


Taehyung langsung keluar dengan wajah kesal. Jungkook 
pun mengiringi taehyung dari belakang. 


"Kami berangkat duluan hyung" pamit jungkook sebelum 
pergi. "Huuhhhhhh...kenapa bocah itu cepat sekali 
mengubah ekspresi wajah dan hatinya" ucap yoongi ketus 


"Dia memang begitu yoon kalau sedang lelah. Kau seperti 
tak mengenalinya saja. Ayo berangkat!" Celetuk jin sembari 
berdiri. 


"Yayaya..aku kira karna ia tak ingin malu di hadapan 
jungkook" jin pun langsung melotot ke arah yoongi. "Oh 
Shit..sepertinya dia akan marah" batin yoongi panik dengan 
jin. 


"Sepertinya kau benar juga. Kajja! Kita berangkat" sontak 
yoongi agak kesal dan lega karna jin tidak marah ternyata. 


Jungkook pov 


Sedari tadi hanya hening yang menyelimuti kami. Tak 
biasanya aku susah mencari topik. 


Ku lihat taehyung sedang memandangi jalanan. 


"Emmmm..taehyung hyung" panggilku berusaha membuka 
topik pembicaraan. 


"Panggil saja aku v hyung seperti mingyu kalau kau tak 
ingin panjang panjang" sahut taehyung yang masih tak 
mengalihkan pandangannya kejalanan. 


"Mian, v hyung" ku harap ia membalasnya "untuk?" Tanya 
taehyung yang mengalihkan pandangannya ke arah ku. Aku 
tau karna aku selalu melirik taehyung sedari tadi. 


"Untuk kemarin malam yang menciummu" kata ku, dan 
dapat ku lihat di kaca yang berada di dalam mobil kalau 
wajah taehyung memerah. 


"Gwenchanha" sahut taehyung yang kembali menatap 
jalanan. Kenapa aku merasa ingin menciummnya lagi? 
Sekali mungkin tak apa, tapi dua kali? Yaisss aku tak yakin 
kalau ia akan memaafkan ku kalau aku menciumnya untuk 
kedua kalinya. 


Dan entah kenapa aku merasa gemas lagi dengan taehyung. 
Dari hari pertama aku mengetahui kalau dia di sebrang 
rumahku dan atas ke saltingan nya sekarang. Saat aku ingin 
berucap, taehyung malah berucap duluan. 


"Jangan kau kira hubungan kita akan lebih dari TTM" celetuk 
taehyung yang kini sedang menatap kedepan. 


"TTM? Teman Tapi Mesra?" Tanya ku semangat. Yaiisss ada 
apa dengan diriku yang bahagia saat taehyung menyebut 
TTM. Namun ternyata ralat. 


"Ani..Teman Tapi Musuh kalau versi ku" aku memasang 
wajah kesal saat itu juga. 


"Wae? Ada apa? Kau seperti sedang kesal?" Cerocos 
taehyung kepada ku 


"Kalau bersama ku jangan seperti anak kecil" 
alissss..ternyata taehyung cerewet juga. Tapi lagi lagi aku 
merasa gemas dengan tingkahnya. Perasaan ku saja kah 
kalau satu persatu sikap taehyung mulai terbuka pada ku? 
Aku hanya menjawab 'nee' saja. 


Tak terasa kami sudah sampai di parkiran dan aku 
memberhentikan mobilku di parkiran mobil. "Eoh, sudah 
sampai" ucap taehyung dengan wajah seperti anak kecil. 
Entah kenapa aku greget lagi dengan bibir taehyung. 


Kenapa aku sangat menginginkannya? 


"Hyung" panggil ku dan di balas deheman taehyung yang 
langsung menatapku saat mau keluar. 


"Hyung , bolehkah..lagi?" Tanya ku sambil melirik bibir ping 
taehyung. Saat itu taehyung terdiam sejenak dan ia 
langsung menutup matanya. Menurut ku ia mengizinkanku. 


Aku pun langsung memejamkan mataku sambil 
mendekatkan bibirku ke bibir taehyung. 


Tok tok tok tok 


TBC lagi nih 


Waahhh..ada pengacau gaes. Orang mau ciuman 
malah di ganggu ni taehyung kenapa nutup mata ya? 
Oke, doakan aku buat bisa namatin ff ini sebelum 
bulan puasa tiba, nee 


Sorry for typo 


Jangan lupa vomentnya ya. Tinggalkan jejak kalian, 
nee 
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Happy reading 


Mingyu dan wonwoo sedang berjalan berdua di dekat 
gerbang. Bisa dikatakan kalau mereka sedang mesra 
mesraan. Dan tiba tiba mobil jungkook melintas di samping 
mereka. 


"Eoh, tumben sekali jungkook datang cepat?" Tanya wonwoo 
heran dengan jungkook. Mingyu yang di samping wonwoo 
sedang memperhatikan seseorang yang duduk di kursi 
penumpang di depan 


Mata Mingyu seketika terbelak. "Mwo? Dia datang bersama v 
hyung" ucapnya tak percaya. 


"Mwo? Taetae hyung? Mari kita hampiri jungkook" wonwoo 
mulai beranjak pergi ke parkiran meninggalkan mingyu 
yang berteriak kepadanya. 


"Ya! WOMWOO, TUNGGU AKU!" pekik mingyu seraya 
mengejar wonwoo. Setibanya, mereka melihat mobil 
jungkook yang terpakir di depan mereka berdua. Seketika 
mata mingyu dan wonwoo terbelak lagi. 


"Yaissss...untung kaca mobilnya tidak tembus pandang dari 
luar" gumam mingyu. "Kita samperin aja yuk" ajak wonwoo. 


"Hyung, bolehkah...lagi?" Tanya jungkook melirik bibir ping 
taehyung. Taehyung yang nampak mengerti maksud 
jungkook yang melirik bibirnya terdiam sejenak lalu 
mengejamkan matanya. 


Jungkook yang merasa taehyung mengizinkannya langsung 
memejamkan matanya juga dan mendekatkan bibirnya ke 
bibir Taehyung. Hampir saja bersentuhan, eh ada yang 
mengetuk jendela kaca mobil di pintu jungkook. 


Tok tok tok tok 


Mereka berdua tersentak kaget. "Yaisssss.." desis jungkook 
tak terima langsung keluar dari mobilnya. Sementara 
taehyung sedang tersipu malu dan mengembalikan mimik 
wajahnya. 


"Ya! Mingyu! Wonwoo! Mau apa kalian?" Tanya jungkook 
kesal sambil berkacak pinggang. "Heh, seharusnya aku yang 
bertanya?! Kau mau apakan sepupuku, huh?" Sahut mingyu 
dengan nada di kesal kesalkan dan saat itu juga Taehyung 
keluar dari mobil jungkook. 


Saat jungkook kembali berucap,  mingyu malah 
mendahuluinya. "Dan kenapa kau datang pagi pagi tak 
seperti biasanya? Di tambah kau membawa taehyung dan 
ingin menciumnya? Jangan bilang kau ingin 
memperkosanya? Yaiilisssss! Kalau ingin memperkosa di 
apartemenmu saja" ucap mingyu ngelantur. 


"YA! KIM MINGYU! ITU SAMA SAJA KAU MEMBIARKAN KU DI 
PERKOSA" pekik taehyung sambil mendekat ke mingyu dan 
menyentil kening mingyu. 


"Oppo hyung! Yaisss" rintih mingyu mengusap keningnya 
yang di centil taehyung tadi. 


"Ya~ hyung, jangan galak galak dengan Mingyu. Lagi pula 
kau sudah belok, hyung?” Tanya wonwoo memojokkan 
Taehyung dan itu berhasil membuat taehyung terdiam 


"Kalau aku belok tak mungkin aku masih mengingatnya" 
ucap taehyung seraya pergi meninggalkan jungkook, 
mingyu dan wonwoo. 


"Yaissss...galak sekali dia..hufff" imbuh mingyu yang masih 
meringis kesakitan dan mengusap keningnya itu. 


"Maksudnya apa?" Tanya jungkook menatap dua orang di 
hadapannya. 


"Kau belum mengenalnya, dan hanya v hyung yang bisa 
menjelaskannya sendiri. Oh ya, jangan mencium hyung ku 
kalau masih dalam hubungan tak jelas kalian itu" solot 
mingyu ketus sembari menarik lengan wonwoo pergi 
meninggalkan jungkook. 


"Benar juga yang di katakan mingyu, hmmmm..." bimbang 
sudah pikiran jungkook. Di satu sisi ia sudah candu dengan 
bibir taehyung meski baru sekali ia mencobanya. Dan sisi 
lain taehyung sulit di dekati. 


Seketika ia ber smirk. 


"Kalau tidak bisa dengan cara lembut, masih ada cara 
paksa" 


"Yaisssss...kenapa guru satu ini datang terlebih dahulu" 
gerutu seorang namja yang berwajah seperti kuda. 
"Waaahhhh, hoseokie, kau sudah datang rupanya. Anyeong" 
sapa namja yang sedang duduk di kursinya. 


"Annyeong bogum-ssi" sahut hoseok malas sembari duduk 
di kursi guru miliknya. 


"Hmmmm...rasanya ada yang kurang kalau hanya kita 
berdua di sini Hoseokie" bogum menatap hoseok dengan 
tatapan mesumnya tetapi hoseok sibuk dengan laptopnya 


"Ya, kita kekurangan setan" 

"Bukan" 

"Lalu?" 

"Sesuatu yang romantis, misalnya kissing" 


"Ya! Park bogum jangan mendekatiku dengan wajah mesum 
mu itu!" Tukas hoseok seraya meenjauh dari bogum yang 
mendekatinya. 


"Anii...ayolah ayolah" mohon bogum sambil menahan 
hoseok yang sudah terkapit oleh dinding dan dirinya 
dengan mencengkram kedua siku tangan hoseok 


"Ya! Park mesum bogum sialan!" 
Cklek 


"Omo! YA! KALIAN BERDUA MENODAI MATA KU" pekik irene 
yang baru masuk dan melihat pemandangan yang menodai 
matanya. Sontak saja bogum langsung menarik tangannya 
dari tangan hoseok tadi. 


"Irene, urus teman mu ini" celetuk hoseok menatap bogum 
kesal. "Dasar kau, kalau mau ciuman atau apalah itu, kunci 
dulu pintunya" saran irene yang masih di samping pintu 
sambil terkekeh kecil. 


"Ya~ bukanya memarahi malah memberi saran" protes 
hoseok kesal. "Saran bagus irene, nanti akan kulakukan" 
sahut bogum dengan cengiran. 


"YAAKKK..." teriak hoseok, yang di teriaki malah nyengir. 
Irene menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Hoseok melirik 
irene yang sedang menggaruk tengkuknya itu. Dan terlihat 
di sisi tangan irene terdapat noda merah yang mengering 
dan luka sayatan. 


"Irene, kenapa di tangan mu ada noda merah yang 
mengering?" Tanya hoseok dengan wajah bertanya 


"Ah, i-..m-mungkin k-karna kotek..aku kan suka berkotex" 
sahut irene canggung. Dan itu membuat hoseok 
mengerutkan dahinya. 


"Ah, aku akan membersihkannya, aku permisi sebentar" 
pamit orene lalu pergi begitu saja. "Seok" panggil bogum 
dan di balas deheman oleh hoseok yang masih serius 
dengan pikirannya. 


"Kita lanjutkan, nee" sontak saja hoseok memicingkan 
matanya "YAAA!!!" Pekiknya. 


Irene berjalan agak tergesa gesa. Saat ia berselisih dengan 
taehyung, tanpa sengaja sebuah foto terjatuh di saku celana 
taehyung. Irene yang melihatnya langsung mengambil foto 
itu. 


"Tae" panggil irene sedikit berteriak. Taehyung yang sudah 
agak jauh langsung menoleh ke orang yang memanggil 
namanya. "Ini jatuh dari sakumu sepertinya" sahut irene 
sambil mendekat ke taehyung 


Irene melihat foto itu dan sontak wajahnya terkejut dan 
berhenti dari langkahnya. 


Taehyung yang heran dengan wajah syok dari irene pun 
menghampirinya yang syok dengan foto sojung." Wae, 
ssaem?" Tanya taehyung sembari mengernyitkan keningnya. 


"Kau kim taehyung yang pernah berpacaran dengan kim 
sojung kah?" Tanya irene yang memicingkan matanya dan di 
angguki oleh taehyung. 


"Kau mengingatku? Aku sunbae yang sangat dekat dengan 
mu dulu, bae joo hyeon" hal itu membuat taehyung juga 
memicingkan bola matanya. 


"Mwoya? Kenapa nama mu menjadi irene?" Tanya taehyung 
penasaran. 


"Ah, i-itu emmmm....tak usah kau pertanyakan. Yang perlu 
ku tanyakan adalah kenapa kau bisa menjadi murid lagi? 
Bukan ya seharusnya kau lulus? Sojung bagaimana 
kabarnya? Dan mian aku tidak mengenalimu" cerocos irene 
dengan ekspresi berbeda di setiap pertanyaan dan 
kalimatnya. 


"Emmm...aku hanya ada tugas dari kampus dan di suruh 
menjadi murid di sini bersama seepupu ku, sojung telah 
meninggal dua tahun yang lalu, gwenchanha..aku juga 
sempat tak mengenalimu sunbae" jawab taehyung. Irene 
hanya mengangguk angguk mengerti. 


Dan "MWO? Waahhh sayang sekali, padahal kalian cocok 
sekali dan serasi, omo." 


"Hhahah...takdir berkata lain sunbae, aku duluan, nee" irene 
hanya tersenyum saja menanggapi ucapan taehyung tadi. 
Taehyung agak merasa curiga dengan irene sekarang. 


"Kenapa namanya di ganti menjadi irene?" -taehyung 


"Berarti ada kesempatan untuk masuk ke dalam hatinya" - 
irene 


Jungkook baru saja masuk kelas dan tak menemukan siapa 
siapa di kelas kecuali tas tas murid yang sudah datang. Ia 
melihat ke kursi taehyung yang masih kosong. 


"Bukankah tadi dia duluan?" Gumam jungkook bertanya 
entah kepada siapa. 


"Apanya yang duluan?" Tanya Taehyung baru datang 
langsung menuju kursinya. "Lupakan" dan hening. 
Sepertinya murid yang datang sedang di luar kelas. Bisa di 
hitung baru empat yang datang karna masih jam 06.48 dan 
dua di antaranys adalah taehyung dan jungkook. 


"Emmmm...v hyung" taehyung hanya berdeheem seraya 
menghampiri jungkook dengan wajah yang sedikit 
tersenyum yang terlihat manis, beda dengan wajah datar 
tadi tentunya pikir jungkook. 


"Hyu-hyung, mau kah kau menjadi kekasihku?" Tanya 
jungkook menatap mata taehyung yang tingginya sama 
dengan dirinya. Taehyung yang mendengar pun 
memicingkan bola matanya, dan tubuhnya menjadi kaku. 


"Hyung, jawab aku!" Jungkook benar benar ingin 
mengetahui jawaban dari taehyung. 


"N-nee, mian kook, tapi masih ada orang lain di hatiku. Aku 
s-sudah berusaha untuk melupakan dia yang masih di 
hatiku, namun tak bisa kook." Jawab Taehyung. Sebenarnya 
jungkook sedih saat taehyung mengatakan itu, tapi 
beruntung ia kuat. 


"Hyung, kau bilang kau ingin melupakannya kan? Aku tau 
kita baru mengenal beberapa hari. Tapi aku akan membuat 
mu melupakannya. Aku siap menjadi plantara mu, hyung" 
jelas jungkook yang sangat ingin mendapatkan taehyung. 
Belum sempat taehyung menjawab, jimin malah datang. 


"Eoh, sedang apa kalian? Sepertinya sedang berbincang 
serius?" Monolog jimin sambil menatap keduanya 
penasaran. "Ah, tidak ada" sahut taehyung. Jimin 
mengangguk dan pergi ke tempat duduknya. 


"Hyung, aku akan menunggu jawabanmu" ucap jungkook 
yang juga beranjak dari tempatnya ke tempat duduknya. 


Taehyung dapat melihat ketulusan di mata jungkook. Tetapi 
ia rasa kalau jungkook masih tak mengetahui tentang 
perasaanya, begitupun dengan dirinya sendiri walau pernah 
jatuh cinta sebelumnya. 


"Tae, wae? Kenapa kau melamun?" Tanya jimin yang 
menyentuh bahunya. "Ah ani" 


"Tae, yoongi hyung sudah datang kah?" Tanya jimin. Dan itu 
membuat taehyung mengubah raut wajahnya yang awalnya 
banyak pikiran dengan raut wajah yang menggoda jimin. 


"Wae tae?" Tanya jimin menaikkan alis sebelah kirinya. 


"Kau merindukannya?" Tanya taehyung menaik turunkan 
alisnya menggoda jimin dan itu membuat wajahnya 
memerah merona. "Sepertinya aku benar hhhaha" tawa 
taehyung di sela ucapannya. 


"Yailisss...menyebalkan!" Ucap jimin sembari memukul 
lengan Taehyung layaknya seperti yeoja. Taehyung tambah 
tertawa karna tingkah jimin. 


Tak sadar jika ada orang lain di antara mereka berdua yang 
menatap cemburu kepada jimin dan Taehyung. 


"Mengapa aku cemburu? Apakah aku jatuh cinta?" -JJK 


Dua namja yang berbeda tinggi badan itu sedang berjalan 
berkeliling taman. "Mian yeolie karna suda repot repot ikut 
izin menemaniku" ucap namja yang bernama baekhyun itu. 


"Hmm..gwenchanha, hyung" sahut chanyeol dengan 
senyuman hangatnya. 


"Kalau tak ada kau, mungkin aku tidak tau harus apa dan 
bagaimana" celetuk baekhyun 


"Ini karna takdir hyung" sahut chanyeol terkekeh pelan 
"nee, takdir kalau kau sahabatku" sahut baekhyun 
tersenyum dan lagi lagi membuat chanyeol harus 


tersenyum terpaksa. 


"Baekhyun" 


Tbc lagi 


Kalian bisa nebak gak siapa psikopatnya?...ini 
gimana nih sama hubungan kooktae ...ntuh bang 
hoseok kasian amat ya ketemu sama abang bogum 
nan mesum 


Sorry for typo nee 


Jangan lupa vote dan comment nya ya. Voment nya 
ditunggu 
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"Ini Karna takdir hyung" sahut chanyeol terkekeh pelan 
"nee, takdir kalau kau sahabatku" sahut baekhyun 
tersenyum dan lagi lagi membuat chanyeol harus 
tersenyum terpaksa. 


"Baekhyun" panggil seorang namja yang mendekat ke arah 
chanyeol dan baekhyun 


"Daehyun?" Sontak chanyeol mengkerutkan keningnya. 
"Siapa sia chagi?" Tanya namja itu kepada baekhyun. 
"Chagi?" Tanya chanyeol penasaran. 


"Kenalkan dia kekasihku jung Daehyun, dan dia sahabat ku 
Park chanyeol yang sering ku ceritakan pada mu" hal itu 
sontak membuat chanyeol rapuh. la terasa ingin bangun 
dari mimpi ini. Cahnyeol berharap ini adalah mimpi. 


Daehyun langsung menatap chanyeol heran lalu tersenyum 
"'gomawo chan, karna selalu ada saat baekkie sedang 
membutuhkan seseorang" ucap daehyun tersenyum hangat. 
Chanyeol menatap daehyun dengan canggung "n-nee" 


"Kau pasti terkejut karna aku tak bercerita kalau aku 
memiliki seorang kekasih, mian chan. Selama kau pindah ke 
busan aku dan daehyun menjadi dekat dan saling 
menyukai, mian karna tak memberitahumu yeolie" jelas 
baekhyun dengan nada gelisah. 


"Gwenchanha baek...aku duluan nee" chanyeol langsung 
pergi meninggalkan kedua kekasih itu. Baekhyun menatap 
nanar punggung chanyeol yang semakin menjauh, terasa 
sangat bersalah lah yang di rasakan baekhyun dan takut 


kehilangan chanyeol. Sementara daehyun mengulas 
senyuman tulus di sana. 


"Aku tau perasaan mu yang sebenarnya, baek" -daehyun. 


Taehyung pov 


Huhh...aku berjalan ingin ke taman belakang dengan malas 
karna jin hyung dan yoongi hyung memanggil ku untuk 
kesana. 


Dan seketika aku terhenti saat mendengar suara samar 
samar di koridor samping lapangan nan sepi. Aku pun 
menoleh kearah suara berasal. Dan lagi lagi aku melihat 
rose bersama namja asing. 


Aku pun menggunakan andalan ku, yaitu beracting seperti 
biasa biasa saja. Aku menghampiri mereka berdua. 
"Annyeong rose, kau bersama siapa?" Sapa ku sembari 
bertanya. 


"Ah dia oppa kandungku" sahut rose dengan senyum 
ramahnya. "Perkenalkan dia taemin, dan dia taehyung" ia 
memperkenalkan diriku kepada oppanya itu. Aku rasa tidak 
ada yang mencurigakan. Aku dan dia pun berjabat tangan. 


"Kalau begitu aku duluan, nee" pamitku kepada mereka 
berdua dan di balas anggukan dan senyuman dari mereka. 
Memang tak ada yang mencurigakan, tapi aneh saja kalau 
kemarin malam appa mereka baru saja meninggal dan 
mereka setenang ini. 


Dan aroma parfum mereka tidak ada aroma levender, 
sementara di laporan psikopat itu meninggalkan aroma 
berbeda tetapi selalu ada aroma levender. 


Lebih baik aku menjelaskannya bersama yang lain nanti dari 
pada menjelaskan dengan diriku sendiri?!. 


Author pov 


Taehyung sudah sampai di taman dan terlihat kedua 
hyungnya dan juga jungkook. 


"Ada apa memanggil?" Tanya taehyung cuek lalu duduk di 
samping jungkook dan yoongi. Sebenarnya meja yang 
mereka tempati itu berbentuk bulat, makanya taehyung di 
apit oleh jungkook dan yoongi. 


"Begini, aku hari ini akan bermalam di rumah namjoon, dan 
yoongi ada urusan bersama tuan jeon dan mungkin akan 
sampai besok, maksudku pamannya jungkook. Dan orang 
tua mu jungkook, mereka hari ini pergi bermalam di 
gwangju untuk empat hari, jadi kau bisa bermalam di 
tempat kami dan tidur bersama taehyung. Dan untuk hari 
ini kalian tinggal berdua" jelas jin panjang lebar. 


"Haaa? Yang benar saja?" Ujar taehyung tak percaya. Jin dan 
yoongi mengangguk. "Gwenchanha, aku akan menganggap 
rumah kalian seperti rumahku" sahut jungkook senang hati. 
Dan taehyung hanya pasrah 


Sementara yoongi dan jin saling menatap dan tersenyum. 


Sebenarnya jin, yoongi, dan kedua orang tua jungkook 
merencanakan akan mendekatkan jungkook dan Taehyung. 
Ya, mereka sengaja melakukan itu kecuali yoongi yang 
benar benar ada urusan dengan tuan jeon. Dan mungkin 
akan bermalam di tempat namjoon juga. 


Sebelum melakukan itu, jin meminta izin kepada kedua 
orang tuanya untuk meendekatkan taehyung dan jungkook. 


Flashback 


Jin sedang terlihat menelfon appanya di dalam mobil saat 
ingin berangkat kesekolah. 


"Appa, aku akan mendekatkan taehyung dan jungkook" 
"Apa marga jungkook dan juga nama kedua orang tuanya?" 


"Marganya jeon jungkook, dan nama kedua orang tuanya 
adalah jeon sungjae dan jeon harra" 


"Mwo? Keluarga jeon, mereka berdua adalah teman 
sealumni appa. Oke, appa mensetujuinya. Hei kau! Cepat 
lah mengganti status mu dan namjoon.." 


"Nee, appa. Kau santai saja, aku akan menutup telfonnya" 
jin pun menutup sambungan telfonnya dari appanya. 


Flashback off 


"Ya, tapi setelah pulang sekolah kita ke kantor polisi. Ada 
yang ingin ku jelaskan" sarkas taehyung sembari pergi 
meninggalkan tiga namja itu. 


Hoseok sedari tadi terus saja menggerutu kesal karna ulah 
bogum yang tak habis habisnya. Ia berjalan menelusuri 
koridor yang ada beberapa murid saja di sana. 


Seketika jimin menyapa Hoseok "hoseok ssaem, neo wae? 
Sepertinya kau sedang kesal?" Tanya jimin berjalan di 
samping hoseok. 


"Nee, aku memang kesal karna bogum mesum itu" 
celetuknya dengan nada kesal dan itu membuat jimin 
terkekeh "hyung, mungkin ia menyukai mu" timpal jimin 
dan lagi lagi hoseok tambah kesal. 


"Dia memang menyukai ku bahkan mencintai ku katanya. 
Baru kenal dua bulan sudah begini, yaiiisss...huh, semoga 
aku tak di pertemukan dengan dia di suatu hari nanti" 
cerocoh hoseok kesal, jimin hanya diam karna ia tak tau 
harus menanggapi apa kepada Hoseok ini. 


"Hyung, taehyung tadi menyuruh kita untuk ke kantor 
polisi" jimin membuka topik pembicaraan lagi. 


"Walau tak di suruh aku akan tetap kesana, babo" imbuh 
hoseok masih dengan nada kesalnya, dan jimin hanya 
menyengir saja. 


"Jim, aku menginap di rumah mu hari ini, aku tak ingin 
menjadi nyamuk di antara jin hyung dan juga Namjoon" 
tutur hoseok lalu meninggalkan jimin ke ruangannya tanpa 
berpamitan. 


"Mwo? Apa jin hyung akan menginap di rumah namjoon 
hyung?" Tanya jimin entah kepada siapa. 


Sesuai suruhan taehyung tadi, Mereka semua termasuk 
jungkook berkumpul di kantor polisi. "Aku ingin menjelaskan 
sesuatu kepada kalian, hoseok, ambilkan baju korban 
kemarin malam!" Suruh taehyung. Hoseok hanya 
mengangguk mengiyakan dan beranjak untuk mengambil 
barang suruhan taehyung itu. 


Setelahnya. "Ini tae" kata hoseok sambil menyerahkan 
barang itu. Taehyung mulai membuka plastik yang di 
dalamnya adalah baju korban kemarin malam. 


"Aku beruntung kalau baju korban kemarin malam tidak 
kena darah. Dan kalian liat ini? Ini adalah lipstik yang 
berarti yeoja pelakunya. Dan aroma ini sama seperti di 
laporan kalau sang psikopat selalu meninggalkan aroma 
parfum yang selalu ada aroma lavender, tetapi di sini tidak 
ada, dan aku berfikir kalau dia orang yang berbeda. Karna 
psikopat yang asli pasti hanya meninggalkan aroma 
levender, tanda inisial huruf, tetapi tidak dengan lipstick 
kan?" jelas taehyung panjang lebar. 


"Maksudmu, ada yang menggunakan teknik dan tanda yang 
selalu di tinggalkan oleh psikopat itu untuk menjadikan itu 
untuk membuat orang percaya kalau itu ulah psikopat itu 
lagi? Begitukah?" Tanya namjoon yang memikirkan teori 
yang di jelaskan taehyung tadi. 


"Hmm, majayo, dan bisa di bilang dengan istilah 'pembunuh 
menjebak pembunuh' menurutku. Dan kita harus serius 
dengan kasus ini karna ini sangat rumit" 


"Hmm..neo majayo tae, semoga misi kita akan segera 
berakhir agar aku dan namjoon menikah" imbuh jin yang 
mengubah topik. 


"Yaissss..hyung!" Taehyung kesal karna jin sempat 
sempatnya mengatakan itu di tengah keeseriusan mereka. 
Dan sekarang malah saling tatap tatapan dengan pujaan 
hati 


"Hehe mian tae, sekarang kita boleh pulang?" Tanya jin. 
Taehyung hanya mengangguk malas menanggapi hyung 
satunya ini. 


"Permisi, aku mencari sugar geprek, ada?" Tanya namja 
kurus yang bersandar di pintu, sontak mereka langsung 
menoleh ke namja itu "taehyun?" Gumam jungkook. "YA! 
Jangan menyebutku sugar geprek, monyet gepeng" balas 
yoongi menatap kesal kepada namja bernama taehyun itu. 


"Yaiiissss...huh, aku di suruh appa ku untuk menjemputmu 
dan menunjukkan arah rumah ku. Dan sekarang berikan 
biaya ongkos ku kemari" tutur taehyun memdekat ke 
yoongi. 


"Ya, sopan lah dengan orang yang lebih tua dari mu hyun" 
nasehat jungkook. "Nee, mian hyung. Sekarang ayo pergi" 
celetuk taehyun mengajak yoongi pergi. "Aku duluan". 


"Huh, jangan main handohone dan tunjukan arahnya di 
mana, monyet gepeng" taehyun memutar bola matanya 
malas kepada yoongi yang lagi menyupir. 


"Kanan" jawab taehyun malas dan kembali memainkan 
handphone nya dengan senyam senyum tak jelas. 


Yoongi heran melihat taehyun yang cengar cengir 
memainkan hp nya itu. Yoongi langsung menepikan 


mobilnya di pinggir jalan yang agak sepitanpa di sadari 
taehyun. 


"Issss...sepertinya dia terlalu fokus dengan handphonenya" 
gumam yoongo melirik taehyun sinis. Seketika muncul 
pemikiran laknat dari min yoongi dan bersmirk setelah 
mendapatkan suatu rencana. 


la melirik handphone taehyun dan langsung mengambil 
handphone milik taehyun. 


"Ya! Sugar geprek! Kembalikan handphone ku!" Pinta 
taehyun seraya meraih raih handphone nya dari yoongi, 
namun yoongi malah menghalangi taehyun dengan 
menahan taehyun menggunakan kedua kakinya (sa ae Io 
yoon -.-) 


yoongi mengecek chat yang di lakukan taehyun dengan 
lawan chat. Taehyun terus saja memberontak untul meraih 
hp nya dari yoongi, namun nihil, kedua kaki yoongi sangat 
kuat untuk di berantas. 


Seketika mata yoongi terbelak saat melihat nama kontak 
orang yang di chat oleh taehyun "omo" 


Beomgyu 


Tbc 


Ini gimana nih? Ini maksudnya jungkook sama 
taehyung di jodohim gitu? ..huwu, hosiki kesal nih 
ama bogum hehhe...itu yoongi kenapa coba malah 


kebelak matanya...jimin juga kenapa ngecari yoongi 
sih bukanya author ...etdah, banyak bacot dah 


Sorry for typo. Author sabar dengan apk sekarang. 
Males ngeupdite WP jadinya 


Jangan lupa vote dan comment nya ya. Tinggalkan 
jejak kalian biar author tau kalian baca ff ini 


chapter-1 2 


Happy reading 


Kini taehyung dan jungkook sudah di dalam rumah. Dan 
sekarang mereka sedang makan bersama. 


"Tae, bagaimana makanannya? Enak?" Tanya jungkook 
menatap taehyung bertanya. Jungkook lah yang memasak 
karna Taehyung terlihat lelah. 


"Hmm" sahut Taehyung yang hanya berdehem mengiyakan. 
Sesudah makan taehyung langsung keluar dapur menyusul 
jungkook, tiba tiba di pintu dapur tubuh taehyung terasa 
panas dan gelegapan seraya menggeliat geliat tidak karuan. 


Seketika taehyung sadar menuju ruang tamu yang terdapat 
ada jungkook. "Kookhh..ehmmh..kh-kau, mhemasukhan-" 
ucapan Taehyung terhenti saat jungkook meletakkan jari 
telunjuknya di bibir indah taehyung yang masih meraba 
raba tubuhnya yang menggeliat. 


“Sssttt...baby...iya, aku memasukkan obat perangsang. Kau 
akan menikmatinya" bisik jungkook di akhir kalimatnya di 
telinga taehyung. Taehyung memicingkan bola matanya 
hingga jungkook mengangkat taehyung ala bridal style ke 
kamar... 


Boong sorry, bukan chapter asli. 


Real chapter12 


Jungkook dan taehyung sudah berada di rumah dan 
langsung duduk di sofa. "Kau tidur di kamar jin hyung dan 
yoongi hyung saja hari ini. Dan malam ini kau tak usah 
menungguku untuk tidur. Aku hari ini kuliah malam" jelas 
taehyung menatap jungkook yang membawa ransel berisi 
pakaiannya. Orang tuanya sudah menyiapkan pakaian 
jungkook dan dititipkan kepada jin dan yoongi sebelum 
pergi 


"Nee, pakaian ku harus ku letakkan di kamar siapa?" Tanya 
jungkook seperti tidak menghiraukan perkataan taehyung 
tadi. 


"Tentu saja di kamar ku!" Celetuk taehyung ketus. 


"Berarti aku akan tidur di kamar mu malam ini, hyung" 
sahut jungkook yang sudah sampai di kamar taehyung. 
"Yaiissss, di kamar jin dan yoongi hyung saja" sahut 


taehyung bersikeras melihat jungkook yang berada di depan 
kamarnya. 


"Ani! Aku tak mau! Pokoknya aku mau tidur dengan mu!" 
Sahut jungkook seperti anak kecil yang tak mau mengalah. 


"Yaiiissss...terserah kau saja!" Timpal taehyung kesal dan 
jungkook langsung tersenyum. "Gomawo, hyung" ucapnya 
seraya masuk ke kamar jungkook. 


"Huuhhhh...dasar bocah" gerutu taehyung mengambil 
handphonenya dan melihat notif masuk dari jimin. 


JiminM YH 


Tae, katanya hari ini kita tidak masuk karna dosen yang 
mengajar kelas kita hari ini sedang sibuk katanya dan di 
gantikan hari senin 


MYH: Milik Yoongi Hyung 


"Oh sialnya diriku" taehyung merutuki dirinya karna tidak 
bisa menjauh dari jungkook. Taehyung beranjak dari sofa ke 
kamarnya untuk mengganti bajunya. 


Saat masuk ia tak menemukan jungkook "mungkin di kamar 
mandi" gumamnya melihat pintu kamar mandinya tertutup 
rapat. 


Setelah taehyung mengganti pakaiannya, ia langsung 
duduk di tepi ranjangnya sambil memainkan handphone 
nya tepat saat jungkook keluar dari kamar mandi. "Hyung, 
kau malam ini benar akan kuliah?" Tanya jungkook 
menghampiri taehyung dan duduk disebelahnya. 


"Ani, jimin bilang hari ini kelas tidak ada kelas dan di 
gantikan hari senin" ucap taehyung tanpa menoleh ke 


jungkook. "Hyung" panggil jungkook dan di balas deheman 
taehyung yang lagi lagi masih terfokus ke handphone nya. 


"Yaisss...hyung! Lihat aku!" Seru jungkook. Dan dengan 
malas taehyung melihat jungkook dan jungkook langsung 
menyambar bibir taehyung mencium dengan lembut. 


Taehyung memicingkan bola matanya saat jungkook tiba 
tiba menciumnya untuk kedua kalinya. Jungkook melepas 
tautan mereka dan melihat taehyung yang melotot ke 
jungkook. 


Jungkook terkekeh karna gemas. "Itu hukuman mu karna 
kau menggoda jimin pagi hari tadi" celetuk jungkook 
dengan senyumannya. "M-memangnya kenapa? Kau 
cemburu? Tidak kan?!" Cerocos taehyung berusaha 
menstabilkan ekspreksinya. 


"Nee, aku cemburu hyung, saranghae, hyung. Aku sadar 
kalau aku mencintaimu. Aku tau kita baru mengenal tiga 
hari dan ini terlalu cepat. Entah kenapa aku memiliki 
perasaan pada mu, hyung." Taehyung terpaku mendengar 
penuturan dari jungkook. la bingung harus menjawab apa 
untuk sekarang. 


di sisi lain ia masih belum melupakan sojung dan di sisi lain 
ia bingung dengan perasaanya kepada jungkook. 


"Hyung, jangan diamkan aku" taehyung agak tersentak saat 
suara jungkook terdengar. la menatap wajah jungkook yang 
sangat mengharapkan jawaban dari taehyung. Dari pagi tadi 
jungkook sudah meminta taehyung memberikan 
jawabannya. Namun taehyung belum juga memberi 
jawabanya 


"B-baiklah, aku menerimanya. Tapi dengan satu syarat" 
jungkook yang awalnya berbinar binar langsung menautkan 


kedua alisnya. 
"Mwo?" 


"Untuk sementara kita rahasiakan hubungan kita sampai 
perasaanku pasti kepada mu, kook" jelas taehyung 


"Siap, hyung. Saranghae" setelah mengucapkan itu dan 
sebelum taehyung ingin mengucapkan suatu hal lagi, 
jungkook kembali menyambar bibir taehyung. 


Taehyung? la tidak melotot lagi melainkan memejamkan 
matanya seolah ia sudah terbiasa dengan jungkook yang 
suka menyambar bibirnya. Hanya ada suara kecupan di 
kamar taehyung, dan seketika kecupan itu menjadi lumatan 
yang panas 


Jungkook merebahkan taehyung di kasur dan membuat 
taehyung di bawah dan jungkook di atas. "Iemhh...kookhh" 
desah taehyung yang mulai kehabisan oksigen, sementara 
jungkook sama sekali tak mengubrisnya. 


Ciuman jungkook seketika turun ke leher dan membuat 
Taehyung merasa geli "koohkh....gelih" desah Taehyung lagi. 
Jungkook kembali tersadar dengan statusnya yang masih 
berada di fase 'cinta bertepuk sebelah tangan'. 


Jungkook langsung duduk yang tentunya masih di atas 
taehyung "mian hyung, aku akan ke kamar mandi" ucap 
jungkook seraya pergi ke kamar mandi untuk menenangkan 
little jungkook yang menegang. "Yaissss...aku jadi 
menegang" gerutu taehyung menatap little taehyung yang 
butuh sentuhan. 


Dan berakhir mereka berdua bermain solo di ruang berbeda. 


Yoongi pov 
Cih 


Seharusnya aku ikut hoseok saja tadi kalau tau jadi nyamuk 
di sini. Sialnya aku hari ini. 


Di awali dari monyet gepeng atau taehyun itu yang ternyata 
adalah pacar adikku sendiri. Huh, kenapa mereka jadi 
pacar? Karna mereka satu sekolah bahkan sekelas! Yaiissss, 
sedari tadi aku terus menoceh kepada MG itu 


MG: Monyet Gepeng 
Donsaeng ku seleranya sangat buruk!. 


Dan sekarang aku menjadi nyamuk di antara korek api dan 
obat nyamuk. Siapa lagi kalau bukan pasangan namjin satu 
ini. 


Kami sedang nonton tv di ruang tengah. Aku duduk di lantai 
sementara pasangan itu duduk di atas sofa. Seketika aku 
mendengar desahan jin hyung "joonieh..hmmhh" segera ku 
lihat mereka berdua yang ternyata sedang berciuman. Aku 
memicingkan kedua bola mataku 


"Ya! Apa gunanya tv kalau kalian melakukan itu?!" Pekikku 
seraya berdiri dan menunjuk tv dan mereka berdua. Mereka 
berdua langsung melepaskan tautan mereka. 


"Ya~ makanya cepat cepat cari pasangan sana" tutur 
namjoon menatapku kesal, mungkin karna aku jadi 


pengacau. 


"Ck, pantas hoseok ingin menginap di tempat jimin, 
ternyata tak mau jadi nyamuk" gumam ku yang masih 
terdengar oleh jin. 


"Huh, kau saja orangnya yang tak peka" celetuk jin hyung. 
Ya memang sedikit benar. Aku tak sepuhnya tak peka juga. 


"Huhhh...lebih baik aku kekamar." Dengus ku langsung pergi 
ke kamar 


Yoongi pov end 


Hoseok pov 


Aku pergi ke mini market bersama jimin untuk membeli 
bahan bahan dapur yang sudah habis. Appanya jimin 
sendiri sedang sibuk ke soul enyah untuk apa kata jimin. 


Setelah kami berbelanja dan membayar uangnya ke kasir 
kami langsung keluar dan di pertemukan dengan si mesum. 


"Waahhhhh...ada jimin dan hoseok my love ternyata. 
Sepertinya kita berjodoh" ck. Aku memutar bola mataku 
malas dan melihat jimin yang tengah terkekeh. Malang 
sekali nasibku di malam yang indah di pertemukan seorang 
mesum sejati nomor dua setelah namjoon. 


"Howw..jimin, kenapa namjachingu ku ada padamu? Jangan 
bilang kau ingin menikung ssaemmu ini" MWO? Mata ku 


terbelak 


"YAAAKK!!! AKU BUKAN NAMJACHINGUMU!" teriakku dan 
lagi lagi jimin terkekeh pelan. 


"Ani ssaem, hoseok ssaem hanya menemaniku berbelanja 
dan di rumah" ucap jimin seraya tersenyum ke arah bogum 
mesum 


"Huwaaa...chagiya...aku juga mau kau menemaniku main 
kuda kuda" rengek bogum layaknya anak anak. Ah, tunggu, 
tunggu? Apa dia bilang? 


"KYAAA!!! KAU MESUM" aku langsung menarik lengan jimin 
meninggalkan bogum sebelum otak suci jimin ternodai oleh 
kemesuman sang park bogum. 


"Kuda kuda? Main kuda kuda bagaimana, hyung? Muka mu 
kan sudah seperti kuda?" Monolog jimin sembari 
mengejekku. Terlalu polos memang 


"Diamlah bocah!" 


Hoseok pov end 


Tbc 
Hmmmzz aja deh. Sorry for typo, jangan lupa vote 
and comment nya, nee?! 
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Happy reading 
Author pov 


Tiga minggu lebih sudah dua detektif dan satu inspektur 
berada di busan untuk menangkap basah sang pelaku 
pembunuhan. Dan setelah kematian appa rose setelah itu 
tidak ada korban lain yg menyebabkan taehyung, jimin dan 
yoongi tak mendapatkan petunjuk apapun. 


Mengenai hubungan jungkook dan taehyung. Mereka masih 
menjalin hubungan kekasih meski masih cinta bertepuk 
sebelah tangan. Ya, memang, tapi taehyung sudah 
menyadari perasaannya ke jungkook. la juga mencintai 
jungkook, tapi ia gengsi untuk mengatakannya. 


Hampir tiga minggu atau dua minggu lebih mereka 
berhubungan dalam diam dan dua minggu lebih juga 
mereka semakin dekat. Bahkan sifat Taehyung yang gesrek 
sudah di ketahui oleh jungkook. 


Liburan akhir tahun atau semester sudah tiba. Membuat 
mereka (taehyung, jimin, hoseok, yoongi) kewalahan 
mencari petunjuk lain untuk menuju sang pelaku. 


Taehyung. Sang detektif itu sedang berjalan di taman kota 
yang terbilang sepi di hari malam yang indah tanpa teman, 
saudara, ataupun kekasih rahasiannya itu. la memasukan 
kedua jarinya di dalam saku jaketnya menatap sekitar. 


Tiba tiba ada seseorang yang mengejutkan taehyung dari 
belakang dengan memeluk tubuh taehyung. "Kkamjagiya..." 
kagetnya sambil menoleh ke orang yang memeluknya. 


"Ya! Siapa kau? Pakai masker segala?! Lepaskan aku!!!" 
Cerocos taehyung memberontak dari namja bermasker itu. 
"Ya- chagiya...kenapa tak mengenaliku?" Tanya namja itu 
seraya melepas pelukannya dari taehyung dan membalik 
tubuh taehyung menghadapnya. 


"Jungkook?" Ucap taehyung memastikan itu jungkook. 
Jungkook melepaskan masker mulutnya dan langsung 
memeluk kekasihnya itu. "Tch...kenapa kau memakai masker 
mulut tidak sekalian masker muka biar kek emak emak" 
ucap taehyung ketus menyudahi pelukan mereka. 


"Yaisssss...kenapa aku merindukan mu yang dingin" gerutu 
jungkook kesal menggaruk tengkuknya seperti frustasi. 


"Mwo? Kau bilang apa? Merindukan ku yang dingin? Kau 
kira aku es atau yoongi hyung, huh?" Cerocos taehyung 
mendongak menatap jungkook kesal. 


"Ada apa menyebut nama ku?" Tanya seorang namja mungil 
dengan gaya swagnya di depan mereka berdua dan 
bersama namja manis yg sedikit pendek darinya 


"Eh, hyung, kenapa kalian berjalan berdua? Apa pdkt kalian 
lancar sampai kencan seperti ini?" Monolog taehyung 
dengan wajah konyolnya. 


"Aissss...diam alien!" Desis yoongi. Perkataan taehyung tadi 
mampu membuat jimin menunduk tersipu malu. 


"Lalu kenapa kalian berjalan berdua?" Tanya jungkook sinis. 


"Detektif bersama detektif kan wajar?! Dan kalian kenapa 
berduan terus? Kalian sudah jadian atau apa?" Celetuk 
yoongi tidak terima. Taehyung maupun jungkook terdiam 
kaku karna terpojokan. Yoongi menyeringai, jimin yang 
melihatnya hanya bergidik ngeri. 


"Hmmmm...sepertinya aku benar, kan?" Ucap yoongi yang 
masih di iringi seringaiannya. "Ani...aku menganggap 
jungkook sebagai sahabatku saja, tidak boleh?" Bohong 
taehyung. "Nee...majayo" sahut jungkook membenarkan 
perkataan taehyung tadi. 


"Baiklah, kalau begitu kami duluan. Kook, bawa alien itu 
pulang sebelum dia pergi ke mars" peringat yoongi 
ngelantur seraya pergi bersama jimin meninggalkan kedua 
kekasih diam diam itu. 


"Hyung, kau masih belum tahu perasaanmu kepadaku?" 
Tanya jungkook menatap taehyung penuh harap. 


"Mianhe kook" sahut taehyung dengan wajah canggung dan 
meninggalkan jungkook duluan. 


"Kenapa kepuraan ini menjadi sungguhan?" Lirih jungkook 
menatap nanar punggung taehyung pergi. Sejak awal jadian 
hanya jungkook yang mengatakan 'saranghae, tae' namun 
tidak dengan taehyung yang berlagak masih tidak bisa 
melupakan cinta pertamanya. 


Bahkan jungkook masih tidak tau dengan identitas cinta 
pertama sang kim Taehyung. Segera ia usap kasar air 
matanya yang keluar tidak sengaja dari matanya, dan 
sesegara mungkin ia menyusul kekasihnya itu. 


"Ughh...senangnya diriku tak bertemu dengan si mesum itu" 
monolog hoseok yang menampakan wajah happynya dan 


tak lupa dengan namja yang berada di samping hoseok 
yang terlihat lebih tinggi dari hoseok. 


"Huh, kalo rindu baru tau!" Celetuk namjoon malas melirik 
sekilas sahabat tiga bulannya ini. 


"Andwe!!!! Huh...buat apa juga aku merindukan dirinya 
yang mesum begitu. Huh" ucap hoseok seraya mendengus 
kesal 


"Banyak tingkah kau seok" 


"Aku juga, buka- huwaaaaa...itu si mesum bogum kan?" 
Hoseok langsung menunjuk namja bernama bogum dan 
seorang wanita yang lagi bergandengan tangan di sebrang 
mereka. 


"Kau benar seok, apakah itu yeojachingunya? Jadi dia 
sekarang kembali suka melon bukan pisang lagi, 
ckckckck...kau bebas sekara-" ucapan namjoon terhenti saat 
melihat sahabatnya sedang memandang bogum dengan 
tatapan keesal, wajah memerah, tangan mengepal. 


"Omo...seok, kau memanas?!" Komentar namjoon menatap 
hoseok dengan mata yang terbelak tak percaya. Hoseok 
sang hyperactive, kini sangat memanas. Namjoon lupa 
sesaat kalau orang yg seperti hoseok sekali marah akan 
mengerikan. 


"Seok, kita pulang nee, sabarkan dirimu. Kau sangat 
cemburu hosiki" tutur namjoon mencoba menenangkan 
hoseok sambil membawanya pergi menjauh dari bogum 
yang sedang bermesraan dengan yeoja lain. 


Dua orang namja duduk bersampingan di sofa apartement 
salah satu dari dua namja yang satu terlihat canggung dan 
satu terlihat sedih. 


"Baekkie, sebenarnya ada apa dengan mu?" Tanya kekasih 
dari baekhyun yaitu jung daehyun yang mencoba 
menghilangkan rasa canggungnya. 


"Dae, aku merasa ada yang kurang dengan diri ku, aku tak 
mengerti. Dan beberapa minggu ini aku jarang bertemu 
dengan chanyeol, ia seperti menghindari ku" jelas baekhyun 
yang ingin menangis. 


la berfikir kalau yang kurang  didirinya adalah 
dongsaengnya, namun tak hanya itu?! Melainkan satu 
alasan lagi, yaitu chanyeol. Daehyun tau itu, namun 
baekhyun tak menyadarinya. 


Daehyun menatap miris baekhyun yang tak menatapnya. 


"Huh, miris sekali hidup ku" batinnya dengan nada remeh 
tetapi tersirat kesedihan. Daehyun tersenyum paksa untuk 
baekhyun. 


"Mungkin chanyeol sedang sibuk atau apalah. Nanti kita 
akan mengunjungi rumahnya, bagaimana?" Tawar daehyun 
dengan senyum hangatnya dan saat itu juga baekhyun 
menatap berbinar ke arah daehyun. 


"Jinja? Gomawo chagiya, aku sangat mencintaimu" ujar 
baekhyun sembari memeluk daehyun gembira. 


"Kau tak sangat mencintaiku baek, kau sangat mencintai 
chanyeol sahabatmu. Aku tau itu" monolog daehyun di 
hatinya dan mencoba untuk tak menangis. 


Tbc 


Maaf pendek ya. Ada yang ngeliat conser bts online 
gak. Ngeflashback banget . Aku mau nanya, kalian 
mau cerita ini stop di cerita ini atau lanjut ke season 
22... 


di sini pasangannya beda genre ya ada sad, happy, 
perjuangan, dan lain lain silahkan di pilih untuk di 
bawa kerumah 


Di chap sebelumnya kalian greget gak? 


Sorry for typo. 


Jangan lupa vote dan comment nya, ya. Tinggalkan 
jejak kalian, nee 


chapter-14 


Happy reading 
<</|\>> 


Taehyung baru saja masuk kedalam rumahnya setelah 
berpamitan dengan jungkook. Taehyung melihat jin duduk 
di sofa dengan bersedekap dada menatap taehyung dari 
atas sampai bawah dengan serius. 


"Hyung, kenapa serius sekali menatap ku, eoh?" Tanya 
taehyung yang risih dengan tatapan hyungnya itu. 


"Nyonnya dan tuan jeon pergi untuk malam ini. Kau temani 
jungkook di rumahnya dan tak ada bantahan tuan kim!!!" 
Celetuk jin membuat taehyung mau tak mau harus mau. 
"Araesso" sahut taehyung malas berlalu di hadapan jin 
dengan wajah kusut menuju kamarnya . Tetapi di hati ia 
bersyukur danbahagia . Di dalam dan di luar ternyata beda, 
ya?!! - - 


"Aku pergi, hyung" pamit taehyung yang sudah berganti 
pakaian lalu keluar pergi ke tempat jungkook, lebih 
tepatnya rumah jungkook. 


"Appa dan eomma tega sekali tak memberitahuku pergi! 
Huh..." gerutu jungkook sedari tadi saat menemukan note 
di pintu kulkas atas. 


"Jaman apa sekarang? Handphone kan ada??!!! Masih saja 
menggunakan note" gerutunya lagi dan terus menggerutu 
di ruang tengahnya. 


Ting tong 


Bunyi bel jungkook berbunyi membuat jungkook menoleh 
ke arah pintu dan kembali menggerutu. "Ck! Itu pasti 
mingyu, huh, semenjak tak ada chanyeol mereka berdua 
selalu menempel di diriku, ck" decaknya kesal seraya 
berjalan ke arah pintu dan membukanya. Gerutuannya 
seketika terhenti saat melihat seseorang yang istimewa ada 
di depannya. 


"Wae? Kau seperti sudah tak lama melihatku?" Celetuk 
taehyung menatap datar orang yang di depannya. "Ah, ani 
hyung. Kau mau apa?" Tanya jungkook dengan nada manis 
di telinga taehyung. 


"Yang uke yang mana sih?" Batin taehyung menatap heran 
jungkook. "Hhahha...hyung masuklah... pasti eomma yang 
mengirim mu kan?" Tanya jungkook sembari 
mempersilahkan taehyung masuk. Taehyung nurut saja. 


"Sudah tau nanya" jawabnya datar 


"Hyung, kenapa kau kembali datar....yaisssss...sabarkan 
kookie tuhan!!!!" Repal jungkook bergaya berdoa. Namun di 
mata taehyung menatap jungkook dengan makna dengan 
kata 'bodoh'. Mereka berdua duduk di sofa ruang tengah 
dengan keadaan canggung, lebih tepatnya hanya jungkook. 
Seketika taehyung berfikir ingin menggoda jungkook, lebih 
tepatnya...rindu akan kecupan dan lumatan jungkook yang 
tak ia lakukan dua hari teerkahir. 


"Kook...Aku merindukan bibir mu" goda taehyung dengan 
manja sambil memeluk jungkook dengan manjanya. 
Membuat jungkook gemas dengan tingkah laku manja dari 
taehyung kekasihnya. 


"Hmmm...jeongmal-yo?" Tanya jungkook dengan nada 
sensual. "Nee, jinja chagiya" sahut taehyung seraya duduk 
di pangkuan jungkook mengalungkan kedua tangannya di 
leher jungkook. 


Jungkook bersmirk saat melihat taehyung tengah 
menggodanya dengan manjanya. Entah kenapa taehyung 
merasa aneh, oh dia salah menggoda jungkook sekarang. 
Aura jungkook sangat berbeda. 


"Kookie, kau tak berfikir lebih kan?" Tanya taehyung dengan 
nada canggung. 


"Sayangnya iya, v hyung" celetuk jungkook sembari meraup 
bibir taehyung sebelum taehyung kabur. Taehyung tau apa 
yang akan di lakukan jungkook. Selama ini jungkook 
menginginkan lebih, namun taehyung selalu berhasil kabur 
dari jungkook. 


Alasannya? Taehyung memiliki rahim, dan ia tak mau hamil. 
Di tambah, jungkook masih sekolah. 


Perlahan lahan jungkook membuka kancing kemeja yang di 
kenakan Taehyung. Taehyung hanya pasrah akan perlakuan 
jungkook terhadap nya. Memberontak pun percuma karna ia 
tak bisa kabur. 


Biasanya ia akan kabur dan menyudahi ciuman mereka saat 
jungkook melepaskannya dan berujung jungkook bermain 
solo. Dan kini jungkook sudah terlalu mengenali tak tik yang 
akan di gunakan taehyung 


"Kookhh...eumhh...henthikhan" lenguh Taehyung yang 
hendak kehabisan oksigen, jungkook melepaskan tautan 
mereka lalu menatap taehyung dengan mata sayunya yang 
terlihat sexy di mata taehyung. 


"Kook, aku mau tidur" alasan taehyung yang masih setia 
mengalungkan tangannya di leher jungkook. "Alasan mu tak 
berguna lagi chagi" sahut jungkook dengan suara seraknya. 


Setelah ucapannya barusan ia kembali menyambar bibir 
manis taehyung dan tak lama kemudian turun ke leher, 
tangan jungkook tak tinggal diam, tangan jungkook memilin 
nipple milik taehyung yang menegang. Jungkook membuat 
kissmark di leher taehyung. 


"Eumhh...kookhh" jungkook besmirk kembali karna 
mendengar desahan taehyung yang sedari tadi ditahannya. 


"Wae? Mau lebih?" Tanya jungkook sensual seraya membuka 
resleting celana jeans hitam taehyung 


"Ak- mphhh" belum sempat taehyung berucap, jungkook 
malah mencium bibirnya lagi dan mengocok jonior 
Taehyung "ahhmm...ahhhh..kookiehhh" lenguh Taehyung 
keenakan saat jungkook mengocok jonior taehyung seraya 
meremasnya. 


Cklek 


"Tae. Kenapa hand- YAK! APA YANG KAU LAKUKAN KEPADA 
DONGSAENGKU?!!!" pekik jin yang tiba tiba masuk ke 
dalam rumah jungkook. Sontak saja taehyung dan jungkook 
tersentak. 


"H-hyung, k-kau?" Ucap taehyung tergagap 


"Nee, pertanyaan pertama! Kenapa handphone mu tidak 
menyala? Kenapa kalian tidak mendengar aku mengetuk 
pintu sedari tadi? Kenapa rumah tak di kunci? Dan kenapa 
kalian melakukannya sejauh ini?" Monolog jin menatap 
mereka berdua serius. Taehyung langsung mengancing 
kemejanya lagi dan memasukkan joniornya yang setengah 


tegang kedalam celana dan menutup resletingnya seraya 
berdiri dari pangkuan jungkook. 


"Handphone ku matikan hyung" sahut taehyung yang hanya 
menjawab pertanyaan jin separo. "Lalu?!" Pinta jin untuk 
mereka menjawab pertanyaannya yg lain. Jungkook dan 
Taehyung diam menunduk. 


"Hufff...arasseo...terjadi pembunuhan lagi di dekat taman 
kota" tutur jin malas "jeongmal-yo?" 


Jin mengangguk. "Bermain lah lebih dahulu, punya mu 
tegang kook, dan tae, sementara menunggu jungkook kau 
harus menjawab pertanyaanku!" Celetuk jin membuat 
keduanya mengangguk. Jungkook langsung ke kamar mandi 
yang berada di dapur sementara jin mendekati taehyung. 


"Jelaskan, apakah kalian berhubungan, eoh?" Tanya jin 
menyelidik. Sikap tegas inspekturnya kambuh ternyata, 
pikir taehyung. 


"Tiga minggu yg lalu, dan jangan memberi tahukan siapa 
siapa!" Jelas taehyung singkat. "Wae?" 


"Karna aku tak tau perasaan ku bagaimana dengannya" 
celetuk Taehyung malas. Jin hanya mendengus kesal dan 
saat itu juga Taehyung berlalu keluar dari rumah jungkook. 
Seulas senyuman terukir dari bibir jin yang menatap 
punggung Taehyung yang membuka pintu rumah jungkook 
ingin keluar. 


"Aku senang melihat kau bahagia di dekat jungkook, tae. 
Dan pasti sojung pasti senang karna kau mau mencari 
penggantinya dan tak menahan perasaan mu lagi" 


Terlihat sebuah mobil mewah yg tengah menepi ke pinggir 
jalan. Setelah menepi, dua namja keluar dari mobil mewah 
tersebut. 


"Eoh, kenapa rumahnya sepi sekali?" Tanya namja yang 
bernama baekhyun yang tengah menatap rumah mewah 
milik keluarga park. "Nee, neo majayo" sahut daehyun yang 
juga memandang rumah keluarga park itu. 


Tiba tiba ada seorang yeoja paruh baya berumur empat 
puluhan lewat dan menatap mereka berdua heran. Tak ambil 
pusing, yeoja paruh baya itu menghampiri baekhyun dan 
daehyun. "Annyeong" sapa yeoja paruh baya itu kepada 
kedua namja itu. 


"Anyeong ahjuma" sahut mereka berdua seraya 
membungkuk sejenak "ada apa kalian berada di depan 
rumah keluarga park?" Tanya yeoja paruh baya itu dengan 
nada ramah. 


"Kami hanya ingin mengunjungi chanyeol, tapi rumahnya 
terlihat begitu sepi, kemana mereka kira kira?" Tanya 
baekhyun 


"Sepertinya ia tak mengabari kalian berdua" sahut yeoja itu 
dengan bibir nya yang melengkung ke atas 


"Memangnya kenapa?" Tanya daehyun mewakili baekhyun 


"Mereka pindah dua minggu lalu, ah aku harus pergi, 
banyak pelerjaan yang belum ku selesaikan" celetuk yeoja 
itu seraya pergi meninggalkan dua namja itu. 


"Daehyung, wae? Wae? Kenapa ia tak mengabariku?!!" Ucap 
baekhyun yang sedang menangis di pelukan daehyun. 


"Sudah, jangan menangis, aku tau kau sangat sakit saat di 
tinggalkan seseorang yang sudah lama di sisi mu" ucap 
daehyun lirih sembari mengekuarkan air matanya. 


"Hiks...wae? la telah meninggalkan ku dua 
kali..hiks....dahulu sebelum ia pergi ia pamit terlebih dahulu 
dengan ku, hiks......sekarang? Sekarang tidak?! la pergi 
tanpa kabar daehyun" sudah, hancur sudah baekhyun yang 
telah kehilangan sang sahabat, atau lebih tepatnya cinta 
tulusnya. 


Di sini, tempat hoseok dan namjoon sekarang. Sedari tadi 
hoseok terus saja menggerutu tak karuan setelah melihat 
bogum bersama yeoja lain sedang bermesraan. Dan sedari 
tadi juga namjoon mendengarkan gerutuan tak karuan dari 
Hoseok. 


"Ck! Bisa mati sial aku kalau begini" gerutu Namjoon di 
tengah gerutuan hoseok yang amat kesal itu 


"Huh, awas saja kau park bogum!! Akan ku patah kan tulang 
mu karna bersama yeoja lain, huh" namjoon merolling bola 
matanya malas. 


la menghela nafas panjang dan "HOSEOK BERHEN- 


drrtttt drrrttttt 


Nada dering yang berasal dari handphone namjoon 
berbunyi seketika untuk memotong teriakan namjoon. 
Dengan kesal ia mengambil handphonenya lalu 
mengangkat telfonnya tanpa melihat siapa yg menelfon . 
Sementara hoseok tengah menahan tawanya. 


"Kau mengganggu saja!!!" Celetuk namjoon dengan nada 
kesal 


"Huh, jeongmalyo? Araseo, aku merajuk!" Seketika tubuh 
namjoon kaku mendengar sang penelfon, ia langsung 
melihat nama yang tertera di layar telfonnya Jinnie , 
hoseok yang melihatnya pun mengerutkan keningnya. 


"Mian chagi, aku hanya tersulut emosi, mian, mian" mohon 
namjoon dengan nada yang membuat hoseok bergidik geli 
melihatnya, 


"Lupakan. Sekarang ada kasus lagi akan ku sherloknya 
nanti" ucap jin seraya menutup sambungan telponnya 
secara sepihak. 


"Meseon iriya? "Tanya hoseok mendongak menatap namjoon 
yang berdiri. "Ada kasus pembunuhan, kau segera bersiap 
siap" hoseok menurut saja. Toh, ia lupa tentang tadi. 


Tbc 
Mian, seharusnya kemarin aku up, tapi karna aku lagi 
malesan ya gitu deh. 


Sorry for typo 


Jangan lupa vote dan comment nya, ya ...tinggalkan 
jejak kalian, nee ( ~~) 


Ada yoonmin gaees (^o^) 


chapter-15 


Suara alunan sirene mobil polisi berbunyi tak hentinya di 
perjalanan menuju taman kota begitu pun dengan 
baekhyun dan daehyun yang di beri kabar oleh yoongi. 


Sesampainya, mereka berdua di sambut oleh jimin yang 
berada tak jauh dari tempat daehyun memarkirkan 
mobilnya. "Baekhyun, siapa dia?" Tanya jimin 
mengernyitkan keningnya menatap daehyun. 


"Dia kekasihku, jim" sahut baekhyun seraya tersenyum 
hangat kepada sang dongsaeng yang ia rindukan. Seketika 
jimin memicingkan bola matanya saat melihat mata 
baekhyun bengkak. Rasa khawatirlah yang di penuhi dalam 
benak jimin sekarang. 


"Baek, neo wae? Kau habis menangis?" Tanya jimin cemas 


"Ah ani, sebenarnya apa yang terjadi?" Tanya baekhyun 
berpura pura tidak tau apa apa. 


"Ouh, biasa, psikopat itu berulah lagi, dan korbannya kali ini 
lalisa manoban, tak biasanya ia melakukannya di luar 
ruangan....hhhh "jelas jimin seraya menghela nafasnya 


"Eumm, arasseo..emmm aku...aku kesana dulu nee" izin 
baekhyun menunjuk toilet umum. Daehyun mengerti 
dengan tingkah baekhyun yang tak ingin terlihat aneh di 
hadapan jimin. Jimin mengangguk mengiyakan. 


"Kenapa aku mencemaskan mata baekhyun yang bengkak? 
Bukannya aku mencintai yoongi hyung?” Batinnya yang 
keheranan akan perasaannya itu. 


Di lain sisi, si detektif kim yang amat serius ini sedang 
menyelidik dan menyusun teori yang telah ia dapatkan dan 
juga di bantu oleh namjoon tentunya. Jungkook hanya 
geleng geleng melihat Taehyung yang sangat berbeda. 
Contohnya tadi saat di rumah berdua, taehyung bergelayut 
manja kepada jungkook, dan sekarang amat serius dengan 
pemikirannya itu. 


"Huhh...cepat sekali berubah ekpreksinya" keluh jungkook 
dengan nada ketus 


"Hoseok hyung, suruh mereka untuk mengevaluasi mayat 
lalisa" suruh Taehyung kepada hoseok, tak lama setelah itu, 
rose dan jiso datang. 


"Lisa, yaaa!! Lisaa" pekik jiso tak terima dengan kenyataan 
yang ada. Sementara rose hanya menangis sejadi jadinya. 
Taehyung yang melihat pun hanya mengernyitkan 
keningnya. 


Dengan cepat taehyung, hoseok, yoongi, jin,jungkook. dan 
jimin memasng masker untuk tidak di kenali oleh jiso 
maupun rose. "Segera ke kantor polisi" pinta taehyung 
dengan nada datar plus wajah datar. Dan itu berhasil 
membuat mereka berlima bergidik ngeri. 


Ngomong ngomong tentang baekhyun dan daehyun, 
mereka sudah pergi plus sudah pamit dengan yoongi lewat 
telfon. 
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Di sinilah sekarang. Kantor polisi di ruang berdikusi yang 
telah mereka siapkan. Jungkook juga ikut yaa... 


"Ini memang ulah psikopat itu lagi. Dari aroma tanda hanya 
itu. Yang anehnya adalah tumben tumbenan saja psikopat 


itu melakukannya di ruang terbuka?! Dan kurasa psikopat 
itu ada kaitannya dengan seseorang yang masih kucurigai. 
Aku dan hoseok mencurigai seseorang yang sebagai 
psikopat asli, dan kami akan memastikannya besok. Kalian 
hanya perlu menyelidiki tempat itu kembali" 


Mereka hanya mengangguk mengiyakan dengan canggung. 
Karna apa? Karna taehyung menjelaskannya dengan nada 
datar yang membuat mereka merinding mendengarkannya. 


"Kansahamnida detektif kim. Kami akan menunggu 
hasilnya" ucap namjoon memberi hormat kepada taehyung 
setelah ucapannya. "Nee" jawab taehyung singkat, jelas, 
padat. Hampir mirip dengan yoongi. 


Namjoon dan hoseok tengah berdebat karna tak mau 
menyetir. "Huh, aku lelah tau! Lagian kenapa kau tak 
membawa mobilnya kesana?! Malah ikut dnegan mobil jin 
hyung dan taehyung" tukas hoseok kesal sambil bersedekap 
dada. Iya, mereka kembali ke tempat semula karna di antar 
oleh yoongi 


"Yaisssss....aku pusing dengan kau seok!! Huh, tadi saja 
menggerutu saat menemukan bogum dengan yeoja lain" 
solot namjoon tak mau kalah. Hoseok membelakkan kedua 
bola matanya. "Kau bohong!!! Mana ada aku cemburu 
dengan si mesum itu!!" Sahut hoseok tak mau kalah 


"Jinja? Lalu tadi?! Haruskah aku memasang kamera cctv di 
rumah, eoh?" Tanya namjoon kesal dengan hoseok. Saat 
hoseok ingin menjawab namjoon lagi. Tiba tiba bogum 
datang menyapa mereka 


"Wahhhh...anyeong namjoon-ssi dan hoseokie" sapa bogum 
ramah kepada keduanya 


"Annyeong bogum" sahut namjoon tak kalah ramah. 
Sementara hoseok mah jual mahal, siapa tau dapet uang 
kwkwk 


Lu kira gue pengemis thor? -hoseok 
Etdah, sanss kali 


Jangan buat ulah lagi thor kalo gak mau pemain baru yang 
lain pada tau kalo author tukang onar. Nanti pada ogah 
ngontrak di lapak author lagi -namjoon...author diem aja 
deh dari pada debat. Untung kagak ada si chanyeol 
wkwkwk... 


Authornya kangen gelud ama chanyeol plus suho di ff 
sebelah keknya -jimin 


Tinggalkan author, mari kita berduka atas kebodohan author 
kita -jungkook 


"Bogum, kau ingin pulang?" Tanya namjoon..namjoon mah 
sengaja ngelakuinnya buat ngejahilin si hosiki ntuh. 


"Nee, Namjoonie" 
"Biar kami antar, kita kan searah" 
"Jinja? Tidak apa apa kah? 


"Gwanchana, tapi kau yang nyetir nee. Aku akan duduk di 
belakang saja" 


"Ya! Kau sengaja!!!" Pekik hoseok tidak terima. "Yaiiisss...kita 
berdua tak ingin menyetir, lagian bogum pasti bersedia, 
kan?" Tanya namjoon seraya menoleh ke bogum dengan 
senyumannya itu yang memperlihatkan dimplenya. 


"Terserahlah" ucap hoseok lalu masuk mobil dan di ikuti oleh 
bogum dan Namjoon.....selama di perjalanan hanyahening 
yang mereka dapatkan. 


"Tak biasanya ia tak menggodaku?" Batin hoseok melirik 
bogum diam diam. Sesampainya, di rumah bogum mereka 
berpamitan, dan setiran di ambil ahli oleh namjoon. 


Saat perjalanan pulang yang tinggal beberapa meter lagi, 
namjoon melirik hoseok yang menampakan wajah gegana, 
gelisah galau merana. 


"Seok, kau galau, yaa~~" goda namjoon dengan cengiran 
yang nampak konyol di mata hoseok. 


"Ani..." jawab hoseok seadanya dengan nada lirih di 
dalamnya. 


"Huuuuhhhh....lelahnya" ucap jin yang sudah merebahkan 
dirinya di kasurnya. Seulah senyuman terukir dari bibir 
manis jin. Dan tak lupa juga yoongi yang masuk ke dalam 
kamarnya dan jin. Dan menyusul jin yang lagi rebahan. 


"Apakah tae sudah berhasil melupakan sojung?" Tanya jin 
menatap langit langit kamarnya. 


"Sepertinya iya, ku lihat ia sekarang jarang sekali melihat 
foto sojung" timpal yoongi yang mencoba tidur. "Ini semua 


karna jungkook....huuuhhh, melegakan sekali, jungkook 
berhasil" ucap jin membuat yoongi terasa janggal akan 
sesuatu 


"Huhhhh...maksudnya?" Tanya yoongi penasaran 


"Ah ani, lupakan dan tidurlah sekarang" celeetuk jin dengan 
nada di galak galakkan. Membuat yoongi mendengus kesal 
dan mematikan lampu kamar mereka. 


Tbc 
Hehe, aku izin jarang up ya 
Sorry for typo 


Jangan lupa vote dan comment nya, ya ..tinggalkan 
jejak kalian, nee 


chapter-16 


Happy Reading 


Taehyung dan jungkook sudah sampai ke rumah jungkook 
dan langsung kekamar. Jungkook sudah rebahan di kasur 
sambil menatap Taehyung yang duduk di kursi belajarnya 
sambil memainkan game di handphonenya, biasalah MKKB 
(Masa Kecil Kurang Bahagia) makanya gitu. 


"Hyung, kau tak lelah?" Taehyung segera menoleh kepada 
jungkook yang bertanya barisan. 


"Hehe, aku lelah tapi aku ingin main lagi" sahut taehyung 
cengengesan, jungkook hanya menatap taehyung tak suka 
karna lebih mementingkan gamenya di banding dirinya. 


Taehyung yang mengerti dengan tatapan itu langsung 
menghampiri jungkook merebahkan dirinya di samping 
sekaligus memeluk jungkook membenamkan wajahnya di 
dada bidang jungkook lalu mendongak "omo...kookie, 
jangan di anggap serius, nee" pinta taehyung dengan 
manjanya kepada jungkook. 


Jungkook gemes sekali dengan kelakuan taehyung yang 
tadinya menggoda lalu datar lalu serius dan sekarang 
manja. Memang alien kesayangan jungkook. 


"Hmmm...ani" 


"Jinja?" Jungkook berdehem seraya menutup matanya 
mencoba tidur. Taehyung masih menatap jungkook yang 
memejamkan matanya dengan wajah mengangguminya. 


"Huh..kenapa setampan ini, aku sudah benarkan dengan 
perasaanku ini?" Batin taehyung yang masih menatap 
jungkook. 


"Aku tau aku tampan, kau tidak bisa mengelak tau!" Celetuk 
jungkook seakan tau pemikiran taehyung, dan itu membuat 
kedua pipinya merona tak karuan. "Kookiee--" ucap 
taehyung malu malu seraya menggeleng gelengkan 
wajahnya di dada bidang jungkook. 


"Tae..." panggil jungkook dengan suara seraknya, taehyung 
langsung saja mendongak menatap jungkook. Dan tanpa 
persetujuan apapun dari taehyung. Jungkook menyambar 
bibir manis taehyung yang mungkin sering ia lakukan 
dengan taehyung, yaitu ciuman dadakan. 


Tak lama kemudian jungkook melepaskan tautan mereka. 
"Kenapa di lepaskan?" Tanya taehyung polos, polos beneran 
nih? 


"Tae, boleh kah? Aku mohon tae" taehyung yg mengerti pun 
nampak berfikir sejenak untuk memberikan jawaban untuk 
permohonan jungkook. Nampak taehyung sedang menghela 
nafasnya panjang sembari memejamkan matanya lalu 
membukanya lagi. 


"Arasseo, tapi keluar kan di luar, nee!" Pinta taehyung dan 
mata jungkook langsung berbinar mengangguk semangat 
"ber, hyung" sahut jungkook semangat. Dan kalian tau lah 
apa yang di lakukan selanjutnya 


Author masih gak berani Iho sebenarnya 


"KULKAS JADI JADIAN BANGUN LAH!!!!" teriak jin tepat di 
samping yoongi. Yoongi yang awalnya di atas kasur malah 
terlonjak jatuh ke kasur karna teriakan tiba tiba dari jin. 


"Aisssshhhh....kasar sekali" desis yoongi mengelus 
bokongnya yang barus saja mendarat dengan tidak elitnya. 


"Heh..kau tidak tau diri rupanya! Kau tak tau kalau dirimu 
itu susah di bangunkan, heh?!" Sarkas jin melotot ke arah 
yoongi. Sontak yoongi bergidik ngeri ulah jin. 


"Nee" sahut yoongi malas 


"Cepat bersiap siap, huh, taehyung sudah bangun atau 
belum, ya?" Tanya jin entah kepada siapa, untung yoongi 
masih ada di sana lalu menyahut jin 


"Mungkin belum" sahut yoongi asal lalu masuk kedalam 
kamar mandi 


Di lain sisi, yaitu di tempat atau lebih tepatnya, kamar 
jungkook. Dua human yang mendiami kamar itu masih 
tertidur dengan lelapnya dengan selimut yang menutupi 
tubuh mereka berdua yang masih full naked saat bercinta 
kemarin malam. 


Taehyung yang terganggu dengan sinar matahari yang 
masuk di sela sela tirai jendela kamar jungkook "eungh" 
lenguh taehyung mengerjapkan matanya sambil 


menguselkan matanya dengan jarinya menstlabilkan 
cahaya yang masuk. 


la melihat jam yang menunjukkan pukul delapan pagi. 
"Aisss..oadan ku sakit semua, dia terlalu bersemangat 
rupanya" gumam taehyung yang sudah duduk seraya 
menatap jungkook yang masih tertidur pulas. 


"Aku senang, aku orang yang pertama kau masuki dan kau 
orang yang pertama memasuki ku" gumam taehyung 
sembari tersenyum ke arah jungkook. "Kookie, bangun! Ini 
sudah pagi" taehyung menggoyang goyangkan tubuh 
jungkook yang tak mau bangun juga. 


"Tidur saja dulu" kata jungkook seraya menarik lengan 
Taehyung yang berujung taehyung masuk ke dekapan 
jungkook. Wajah mereka berdekatan. "Kookie, kau tak mau 
bangun aku oke saja, aku akan pergi" ucap taehyung 
sembari menyibak lengan jungkook yang memeluknya. Saat 
ingin turun kasur lengan taehyung di genggam jungkook 
dengan mata yg sudah terbuka. 


"Kau lupa, eoh? Aku hari ini ada urusan! Kau ingat?!" 
Celetuk taehyung lalu berjalan tertatih tatih menuju kamar 
mandi jungkook "mau ku bantu atau ku mandikan?" Tanya 
jungkook menggoda Taehyung yang berada di depan pintu 
kamar mandi milik jungkook 


"Kalau kau memaksa aku tak kebaratan" ucap taehyung 
yang mengubah ekspreksi wajahnya menjadi 85 , bagi 
jungkook, taehyung itu bagai suhu yang tak teratur. Bahkan 
jungkook pernah mengatakan itu kepada taehyung yang 
berujung ia kena toyor oleh kelasihnya sendiri sebelum 
liburan semester 1. 


Dan berujung jungkook ikut taehyung ke kamar mandi. Gk 
yakin nih sama jungkook :) 


Di rumah kekuarga jeon no. Dua. Dua namja kini sedang 
dalam satu ruang atau lebih tepatnya kamar. "Gyu, apakah 
kau merindukan chanyeol?" Tanya namja manis yg blablabla 
yang tak lain adalah kekasih kim mingyu, yaitu jeon 
wonwoo. 


"Huhuuu...malahan lagi, lama tidak berjumpa dengannya, 
ingin rasanya ku memutar waktu" monolog mingyu dengan 
ekspreksi di sedih sedihkan. Tanpa sadar wajah wonwoo 
memerah karna cemburu. 


"Yg kekasihmu itu siapa sih?" Tanya wonwoo menatap horor 
mingyu 


Glek 


Mingyu menelan salivanya kasar karna merasakan aura 
hitam di sekelilingnya, wonwoo itu cemburuan soal nya, jadi 
maklumin aja. 


Cklek 


"Wonwoo hyung, ak- eh ada masalah rumah tangga ya? 
Yaudah aku izin pamit mau pacaran" ujar taehyun seraya 
menutup kembali pintu hyung nya itu. Jujur, mingyu sempat 
lega karna taehyun datang di waktu yang tepat, eh malah 
gak jadi. Kembali lah dengan suasana semula. 


"Hehe, jangan cemburuan gitu dong, nanti cantik sama 
tampannya ilang loh" bujuk mingyu supaya wonwoo 
berhenti cemburu. Dan benar saja wonwoo langsung merona 
merah. 


"Huuhhh...selamat kau min" batin mingyu mengusap usap 
dadanya. 


"Kau sudah mengatur pertemuannya seok?" Tanya taehyung 
kepads hoseok yang berdiri tegap "sudah" sahut hoseok 
tegas. "Segera siapkan masker dan topi ku" dan lagi lagi di 
patuhi Hoseok. 


Dan disinilah sekarang, ruang instrogasi yang terdapat 
taehyung dan seorang yeoja "kau sedang apa di malam 
appanya rose meninggal?" Ucap taehyung berdiri di pojokan 
gelap 


"Hah? Apa hubungannya dengan ku?" Tanya yeoja tersebut 


"Bae joo hyeon, kenapa kau mengganti nama mu menjadi 
irene?" Ya, irene lah yang sedang di introgasi oleh taehyung. 
Yeoja bernama irene atau joohyeon itu sontak terbelak. 


"D-dimana kau mengetahui nama ku?" Tanya irene kaget. 
Pasalnya, irene tak terlalu mengenal dengan suara taehyung 
dengan nada datar 


"Itu tak penting dan katakan!" 


"Ituu~ sewaktu di soul aku tanpa sengaja bertemu dengan 
seorang namja yang gila akan tubuh yeoja yang- begitulah 
dan ia bilang ingin memiliki ku dan berniat memperkosa ku 
waktu itu dan itu bertepatan dengan kematian adik kelas 
ku. Dan untungnya ada orang yang melihat dan langsung 
menghampiri kami. Sebelum ia pergi ia bilang kalau ia akan 


menemukan ku karna entah kapan ia memegang ktp ku, 
dan berakhirlah aku pergi di hari itu juga aku langsung 
pergi dari soul ke busan hingga mengganti nama ku karna 
ketakutan. Kau tau kan dari dulu aku itu sendirian dan 
hanya anak dari panti asuhan." jelas irene panjang lebar. 


"Adik kelas mu meninggal? Kenapa?" 


"Ah, anu, a-aku b-baru ingat k-kalau d-dia mati t-terbunuh 
karna d-di bunuh" ucap irene gugup seraya tersenyum 
kikuk. "Kau tau siapa pembunuhnya?" Tanya taehyung 
sekali lagi 


"A-akuuu..... 


Scrool terus 


Masih kuat? 


Tbc 


Aku jarang upnya waktu puasaan ya ...jaga 
kesehatan ya 


Sorry for typo 


Jangan lupa vote dan comment nya, ya :)...tinggalkan 
jejak kalian, nee 


chapter-17 


Happy reading 


"Jadi maksudmu kematian sojung ada hubungannya dengan 
psikopat itu?" Tanya Hoseok kaget kepada taehyung yg 
duduk di tempatnya. Kini mereka berada di ruang deskripsi. 


"Nee, irene bilang begitu" 


"Jadi dugaan mu selama ini benar tae, huuh aku tak 
mempercayai ini" monolog hoseok tak percaya dan 
taehyung terdiam sambil memainkan bibirnya (kekurangan 
air mungkin ) hoseok menatap taehyung lekat lekat 
menyelidik Taehyung 


"Ngomong ngomong tentang sojung, ku lihat dirimu 
sepertinya sudah tidak galau lagi" celetuk hoseok 
membuyarkan pikiran Taehyung 


"Mungkin ada seseorang" sahut taehyung enteng. "Nugu?" 


"Psikopat asli aku masih tak mengetahuinya tetapi aku 
memiliki dua tersangaka lagi tentang pembunuhan appa 
rose selain irene. Hobbi hyung, awasi gerak gerik rose dari 
hari ini!" Hoseok memicingkan matanya. 


"Berbicara dengan dirinya saat bertugas tidak ada hasil" 
gumam hoseok kesal. Taehyung sebenarnya mendengar 
gumamman hoseok tapi ia terlalu malas untuk meladeninya. 
la keluar dari ruangannya itu dan ia tau kemana tujuannya 
sekarang. 


"Tanda KTH, nama ku, jadi selama ini kau yang 
membunuhnya nayeon" gumam taehyung seraya memasuki 
mobilnya 


Flashback 


"Aku tak tau, tapi aku tau ciri cirinya. Dia memiliki tanda 
huruf KTH di lengannya dan kulihat itu seperti sayatan yg 
membentuk huruf itu, dan itu seperti suara nayeon adik 
kelasku saat ia memekik kata 'mati kau!' Dan dari aromanya 
ia sepertinya sangat menyukai wangi lavender 


Tapi aku tak yakin kalau itu nayeon adik kelasku entahlah 
mungkin juga adik kembarnya nera. saat aku ingin 
melaporkan ini ke polisi malah kejadian itu terjadi dan bisa 
di bilang aku lupa tujuan" Jelas irene dengan wajah 
memelas. 


"Kau yakin?" Taehyung berjalan mendekat ke arah irene 
yang merasa kalau dirinya terasa familiar saat menatap 
mata hazel setajam elang. 


"N-nee, aku masih imgat betul dengan itu" sahut irene agak 
gugup menatap manik hazel taehyung. 


"Kau seperti Taehyung?" Taehyung diam tak mengubris lalu 
ia mengangguk. Toh, kalo dia ngaku tak akan jadi masalah 
karna irene tau informasi tentang psikopat itu. 


"MWO? jadi kau seorang polisi?" Pekik irene tak percaya 
"Nee sunbae" jawab taehyung malas 
Flashback off 


Taehyung sudah sampai di depan rumah milik nayeon dan 
bergegas mengetuk pintu nayeon 


Tok tok tok 
Tok tok tok 


Cklek 


"Taehyungie, ada apa kemari?" Tanya nayeon tak lupa 
dengan senyum ramahnya. "Boleh aku masuk?" Nayeon 
hanya mengangguk canggung mengiyakan, bagaimana tak 
canggung? Aura taehyung itu membuatnya begitu 
canggung udah datar suaranya, mukanya juga di datarin 
kek triplek. 


"Silahkan duduk" ucap nayeon kepada Taehyung yg sudah 
masuk dan langsung duduk. 


"Aku ingin bertanya, tentang tato mu masih ada di 
lenganmu?" Tanya taehyung 


"Eoh? Yg KTH? Itu sudah ku hapus ingat? Waktu kau jadian 
dengan sojung dan saat itu juga aku menghapusnya" jelas 
nayeon dengan wajah polosnya, sontak taehyung 
mengernyitkan keningnya bingung. la menatap wajah 
nayeon seperti tak tau apa apa 


"Dan di malam appa nya rose meninggal kau kemana 
sendirian?" Tanya taehyung lagi 


"Eoh, malam? Tae, kau lupa aku tidak bisa keluar malam 
malam kalau sendirian dan tak penting?! Mungkin itu nera, 
kami kan kembar, kau ingat?" Monolog nayeon yang 
mengubah ekspreksinya menjadi bingung kepada taehyung. 


"Lalu di mana nera?" 


"Nera, dia jarang berada di busan, ia sering bekerja di luar 
kota.." 


"Kau menyukai aroma parfum lavender?" 


"Ani, dua tahun kita tak bertemu kau sudah melupakan 
tentang ku? Ada apa dengan mu tae?" Nayeon sangat 
bingung dengan taehyung yang terus menurus bertanya. 
Nampak taehyung terdiam dengan perkataan nayeon 


"Mian nayeon, mungkin aku terlalu lama terjebak dalam 
pikiran dan bayang bayang masa lalu ku" Taehyung 
menghela nafas panjang setelahnya 


"Gwenchanha tae, aku mengerti. Tae, bagaimana pun itu 
kau harus melupakan bayang bayang masa lalu mu, kau 
harus membuka hatimu lagi tae. Dan sepertinya kau sudah 
mempunyai nya "nasehat nayeon memegang pundak 
taenhyung. 


"Huh, kau tau? Bagaimana bisa?" 


"Heiii, kau juga lupa tentang ini. Hei, aku, kau, dan sojung 
sudah bersahabat dari sekolah dasar itu kalau aku sih, hehe. 
Aku tau kau sedang jatuh cinta bagaimana, seperti aku 
menebak mu yang menyukai sojung, kau ingat?" ucap 
nayeon seraya menyengir 


"Kau benar. Kita bertiga saling mengenal, nee...aku harus 
pulang, kekasihku mungkin sedang menunggu" sahut 
taehyung yang membuat nayeon cemberut 


"Ya~~ aku tau aku jomblo, huh, kau selalu saja membuatku 
kesal dengan statusku. Dah sana sana pergi,." ucap nayeon 
mendorong dorong pundak taehyung keluar rumahnya 
sambil tertawa "nee, aku pamit. Dahhh" 


Langkah taehyung berhenti saat..... 


"Aku mencintai mu tae, walau hatimu bukan untuk mu, tapi 
akan ku usahakan untuk mencari yang lebih baik darimu" 


monolog nayeon dengan senyum tulusnya. Taehyung yang 
melihatnya tersenyum tipis lalu menghampirinya kembali. 


"Aku tau, mian karna aku tak menerima cinta mu, nayeon. 
Semoga kita tetap bisa bersahabat seperti dulu meski 
kurang satu, dan ku harap kau menemukan seseorang yang 
bisa membuatmu bahagia" nayeon ingin menangis rasanya. 
Tapi ia harus tahan. 


"Pulang lah, nanti dia menunggu" celetuk nayeon dan 
taehyung melambai lambaikan tangannya ke nayeon, 
begitupun nayeon. 


"Beruntung aku yang tau, bukan dia....... tae" batin nayeon 
menatap nanar kepergian mobil taehyung yang melesat 
cepat 


Terlihat baekhyun yang sedang duduk sendirian di dalam 
apartemennya. Ia termenung melamunkan chanyeol 


"Baekkie" panggil seorang yeoja, sementara yang di panggil 
langsung menengok "eomma? Bagaimana eomma tau kata 
sandi ku?" Tanya baekhyun polos 


"Omo..kau lupa kau memberitahukan kata sandimu kepada 
eomma jaga jaga kalau eomma kesini lagi" sahut byun soora 
a.k.a park soora eomma dari baekhyun dan jimin. Baekhyun 
cuman bisa cengengesan kalo udah gini. 


"Eomma hari ini akan memberikan mu kejutan, kau mau?" 
Soora berucap begitu lembut kepada sang anak. 


"Apa itu eomma?" Tanya baekhyun bungung 


"Huuuhhh....ada saja...kau pasti senang, bahkan appa mu 
sudah pulang juga" baekhyun mengernyitkan keningnya 


heran. Tumben tumbenan eommanya begini. 


Sadar akan tatapan sang anak soora langsung menyuruh 
baekhyun untuk bersiap siap "sudah sana siap siap" 


"Bogosipda appa" ucap jimin seraya memeluk sang appa 
"Nado" sahut hansung membalas pelukan sang anak 


"Jimin, appa hari ini akan memberimu kejutan dan 
memberitahu sesuatu yang penting dan jangan marah, jadi 
kau siap siap nee..." jimin melepaskan pelukannya dari 


appanya. 


"Jangan bilang appa menjodohkan ku? Ah..ani, ani!! Aku 
tidak mau, aku sudah mencintai seseorang" cerocos jimin 
tanpa sengaja mengucapkan kalau ia sudah mencintai 
seseorang. Hansung terkekeh kecil dengan jimin yang 
berpose kesal kepadanya. 


"Ani, siapa bilang? Hal lain maksud appa bukan itu, nee. 
Lagian, siapa yang kau sukai, heehhh?" Goda hansung yang 
membuat pipi jimin merona 


"Yaisss...appa mengesalkan. Appa ada urusan apa ke soul?" 


"Itu masih rahasia, sekarang siap siap lah" jimin hanya 
mengangguk malas lalu melakukan perintah sang appa. 


"Huuuhhhh!!!! Kenapa panas sekali!!!" Keluh yoongi seraya 
mengipas ngipaskan wajahnya dengan tangannya, 
sementara yang di samping malah asik chattan. Posisi 
mereka berdua di dalam rumah dan duduk di sofa ruang 
tamu 


"Bukannya dirimu sudah dingin? Kenapa jadi panas? 
Kesambet setan neraka karna banyak dosa, ya?" Celetuk jin 
ngaur masih menatap layar ponselnya yang membuat 
yoongi kesal menatap jin. 


"Nee, ini semua pengaruh mu hyung, karna mu aku melihat 
itu secara life, lagian dosa mu lebih banyak dari padaku" 
ucap yoongi tak mau kalah 


"Ya! Apa maksud mu?!" Jin sama sekali tak mengerti 


"Yaissss...jangan berpura pura polos, kalau tidak polos ya 
tidak usah di polosin" 


"Ya! Omongan mu ambigu!" 


"Baru di bilang tidak usah di polosin, otak Byuntaenya 
sudah keluar" 


"Ya! DIAM KAU KULKAS JADI JADIAN" 
"JIN ALADIN YANG DI BUANG!" 
"VAMPIR PENDEK!" 

"JIN ALAM BAZRAH!" 

"BERUANG KUTUB TSUNAMI!" 

"JIN BACOT" 


"Dari tadi jin terus yang kau bilang, ada yang lain?" Tanya 
jin menatap yoongi 


"Nama mu kan jin, sementara jin itu makhluk ghaib, 
sementara kau jin yang terbuang di kolongan sampah, 
huwahhahahha" 


"TUTUP MULUT MU MIN KUCING YOONGI" 
"KIM MIRING SEOKJIN!" 

"BERUANG KUTUB PUBERTAS" 

"SUARA LAP KACA!" 


Perdebatan antar dua makhluk hidup itu terus berlangsung 
tak tau kapan berhentinya. 


Tbc 
Sorry for typo. Jangan lupa vote dan comment nya, 


ya:) 


chapter-18 flashback 
Happy reading 


Perbincangan serius sedang terjadi di sebuah sambungan 
telfon oleh dua orang yeoja 


"Kita harus pergi" 

"Mwo? Maksud eoni?" 

"Cepat atau lambat mereka akan tau" 
"Tapi eoni- 


"Kita tak ada waktu untuk memberi tahu mereka, aku juga 
tak ingin kehilangan mu dan juga sebaliknya, kau tak mau 
kan?" 


"Hhh...hmmm, araseo eoni, kita akan keluar negri karna aku 
di pindahkan kesana" 


"Gomawo" 
Pip.. 


Yeoja itu memandang nanar sebuah foto yang tertera tiga 
orang.... 


Flashback 


Pertengaran, kegabutan, dll antar sahabat itu sudah biasa 
begitupun tiga sahabat ini. 


"Yak! Kim taehyung, kan ku kutuk kau di rebutkan banyak 
yeoja" kalian pasti tau siapa yang sering bertengkar dengan 
laehyung. Im nayeon, sementara sojung selaku kekasih 
taehyung dan sahabat Taehyung dan nayeon hanya tertawa 
ngakak dengan kelakuan sahabatnya, apalagi sumpah 
serapah yang mereka lontarkan. 


"Ku sumpahi kau jomblo sampai mati" 


"Yayaya, terserah mu! Huuhhh, sojung, hari ini temani aku 
nee... dan taehyung aku meminjam sahabatmu yang satu 
ini sekaligus kekasihmu ini untuk ke tempat apa itu? Ah aku 
lupa?!" Monolognya dengan bermacam macam gaya dari 
berfikir sampai berkacak pinggang. 


"Mau apa?" Tanya taehyung singkat 


"Ya mau ngapus nih tato dengan nama mu! Tidak enak di 
liat, lagian toh kau memiliki kekasih" celetuk nayeon dengan 
senyuman konyolnya untuk menutupi rasa sakitnya. 


"Wahhh, tiga sekawan sedang ngumpul ternayata" ujar 
seorang yeoja baru saja datang. 


"Eoh, sana?" -taehyung 


"Ya! Kau mengusirku?" Celetuk yeoja bernama lengkap 
Minatozaki Sana 


"Nama mu yang ambigu, tau!" Timpal sojung dengan 
tatapan sinis. Jujur saja, sojung dan nayeon itu kompak 
tidak menyukai sana. 

"Ya sudah, panggil mina saja" 


"Aminah? ah tidak bagus, kalo mina saja nanti mirip kayak 
myoui mina twice" solot nayeon. Taehyung hanya diam 


menatap kekasih dan sahabatnya ini yang sama sama tidak 
menyukai sana. 


Alasannya? Kalo sojung tau sana itu mengincar taehyung, 
kalo nayeon menurutnya itu wajar kan? Sahabat jadi cinta. 
Kalo sana cuman terobsesi aja. 


"Aku izin pamit, nee. Bambam sepertinya menungguku di 
perpus" pamit taehyung langsung pergi. 


"Tuh kan pergi!" Kesal sana seraya mempoutkan bibirnya. 
Dua sahabat yang tersisa itu hanya bergidik geli saja. 


"Jeksss..jangan sok imut" celetuk sojung langsung menarik 
lengan nayeon meninggalkan sana sedang kesal. 


--- Love On A Mission --- 


"Kenapa dia selalu caper" gerutu sojung sedari tadi. "Kau 
tau sendiri kan?!" Sahut nayeon singkat. "Nanti jemput aku 
di apartemen ku, nee" 


"Nee, ngomong ngomong nera bagaimana kabarnya?" 


"Dia baik baik saja. Dia akan pulang saat kita lulusan nanti" 
sahut nayeon sembari menghela nafasnya panjang 


"Ku harap ia berhasil menggapai cita citanya menjadi 
dokter" nayeon hanya tersenyum hangat ke arah sojung. 
"Sebaiknya kau menyusul kekasihmu itu, takut takut kalau 
Taehyung belok..kkkk" ucap nayeon terkekeh kecil. 


"Ada asa saja kau ini, ya sudah sana pulang” nayeon 
kembali terkehkeh. "Nee~...aku pulang dan akan 
menunggumu" sahut nayeon mencari taksi. Sementara 
sojung menghampiri taehyung yang berada di 
perpustakaan. 


--- Love On A Mission --- 


Di sini lah sojung sekarang, di depan pintu apartemen milik 
nayeon yang bersebrang dengan apartemen Taehyungi ia 
langsung membuka sandi pintu apartemen milik nayeon. 
Nayeon dan taehyung memberitahukan sandi pintu mereka 
kepada sojung bahkan nayeon dan taehyung dan 
sebaliknya. Jaga jaga kalau ada kenapa kenapa. 


"Eoh kau sudah datang rupanya sojung” sambut nayeon 
dengan suara dingin dan sebuah pisau. 


"Nayeon? K-kau k-kenapa?" Tanya sojung gugup 


"Temtu saja ingin membunuhmu" kemudian setelah ucapan 
nayeon barusan mereka berdua ngakak dan saling 
merangkuh. 


"Hhahahha...kau sama dengan mendiang eomma mu yang 
pintar berakting” puji sojung, ia tau kalau nayeon itu suka 
beracting, karna nayeon memiliki darah keturunan ibunya 
yang suka beracting. Bisa di bilang eomma nayeon itu artis 
yang meninggal tiga tahun lalu yang membuat dunia 
hiburan gempar. 


"Huuhhh...kau ini belum juga siap siap?! Sana siap siap 
gih!!" Celetuk sojung kesal dengan nayeon yang belum 
berganti pakaian. 


"Hehe..iya, aku ganti pakaian dulu, nee" baru saja beranjak 
pergi, sojung malah bertanya tentang Taehyung. 


"Taehyung kemana? Ia tidak ada di dalam apartemennya, 
ya." Nayeon membalik tubuhnya menghadap sojung. 


"Dia pergi dengan bambam ada kerja kelompok katanya. 
Sudahlah aku ganti pakaian dulu" 


Flashback off 


Dua sejoli ini sedang berjalan sambil bergandengan tangan 
dan satu lagi sedang menanting koper, siapa lagi kalau 
bukan jeon taehyun dan min beomgyu. "Ugh...aku malas 
sebenarnya, tapi mau tak mau aku harus kesini bertemu 
dengan mu" ucap beomgyu malu malu. 


"Aku mengenal hyung mu itu, huh! Dia menyebalkan, dingin 
memang dingin tapi ngeselin juga ternyata" adu taehyun 
"Apa kau bilang???!!!"" Pekik yoongi dibelakang entah sejak 
kapan ia berada di belakang. "Y-yoongi hy-hyung" yoongi 
menatap taehyun tajam sementara yang di tatap hanya 
memutar bola matanya malas. 


"Huh! Haruskah aku membuat cerita 'cinta ku terhalang 
seorang hyung yg galak' di " gerutu taehyun 


"Aku masih mendengarnya asal kau tau!" Tukasnya 


"Beomgyu, pulang!" Tangan beomgyu langsung di tarik oleh 
yoongi "ya! Hyung" beomgyu memekik 


"SUGAR GEPREK! KEMANA KAU MEMBAWA KEKASIH KU!!!" 


Eh??? 


Lanjut gak? 


Tbc aja deh.... 
Up terakhir...maaf kalo pendek 


Ekhm...mon maaf yaa...aku hiatus selama bulan 
puasa, sebagai gantinya aku ngebuat cerita baru, 
tapi masih bingung dengan perannya. Judulnya 
Friends 


Kalian mau perannya itu MinV atau semua member 
bts? Dan mungkin aku upnya mungkin gak nentu :) 


Aku hiatusnya sampe akhir bulan ramadhan..dan 


mungkin jarang up :(...yg pasti akan aku usahakan 
buat up 


Sorry for typo....jangan lupa vote dan comment nya 


chapter-19 


Happy Reading 


Sebuah mobil mewah memasuki pekarangan rumah 
kekuarga Park melewati sebuah pagar geser berwarna coklat 
seperti kayu. Setelah memarkirkan mobilnya, dua orang 
keluar dari mobil itu. Satu yeoja dan namja. 


"Eomma, ini kan rumah appa?" Yang di panggil eomma 
segera menoleh kepada namja yang di yakini adalah 
anaknya. "Nee, kita hari ini akan bertemu appa dan jiminie, 
kau pasti bahagia kan?" Jangankan bahagia! la bahkan 
sampai melupakan tentang masalah cintanya sebentar. 
Matanya kini berbinar menatap sang eomma. Namja itu tak 
lain adalah Byun Baekhyun a.k.a Park Baekhyun, hyung 
kandung dari jimin. 


"jinja eomma? Kajja kita masuk!!" Tuturnya menarik lengan 
Soora ingin cepat cepat bertemu dengan appa dan 
saengnya. Soora terkekeh dengan anaknya yanh tak 
sabaran. 


Sementara di dalam, jimin terlihat kebingungan dengan 
appanya yang memasak sendiri, tak biasanya?. Pikirnya. 


"Appa, hong ahjuma kan ada, kenapa memasak sendiri?" 
Tanya jimin yang duduk di kursi dapur. 


"Appa hanya mau saja. Lagi pula hari ini kejutan untukmu" 
hansung terkekeh pelan. "Eoh? Aku tak ulang tahun. Kenapa 
kejutan untukku?" Tanyanya polos seraya memiringkan 
kepalanya. 


"Appa akan memperte 


Ting tong 


Belum sempat hansung melanjutkan ucapannya, suara bel 
menggema masuk. Hansung segera melepaskan celemek 
yang ia kenakan. Dan meletakkan masakan yg ia buat di 
atas meja makan. 


Hong ahjuma berjalan menuju dapur " tuan, nyonnya besar 
sudah datang" ucap hong ahjuma sedikit menunduk. 


"Suruh dia duduk di ruang tamu dan lanjutkan ini" hong 
ahjuma hanya mengangguk menanggapi suruhan hansung. 
Jimin lagi lagi memiringkan kepalanya ke kanan. 


"Eoh? Nyonnya besar? Jangan jangan appa mau menikah 
lagi?" Celetuk jimin sembari menyipitkan matanya. Hansung 
terkekeh menanggapi sang anak yang posesif terhadap 
dirinya. 


"Nee, appa akan menikah lagi. Lagian dia juga eomma 
kandung mu" tanggap hansung sedikit mendongak. Terlihat 
jimin melotot tak percaya kepada hansung. Di mata 
hansung jimin begitu gemas saat melotot tak percaya. 


"Eoh? Eomma kandungku, eh?" Hansung mengangguk 
mengiyakan. 


"Kajja, kita menemui mereka. Di sana juga ada hyung mu" 
sontak jimin langsung berdiri tak sabaran "kajja!"sahut jimin 
berjalan mendahului hansung. Hansung menggeleng 
gelengkan kepalanya dengan senyuman tipis di wajahnya. 


Saat sudah di ruang tamu, Jimin melongo. "Baekhyun?" 
Baekhyun tersenyum kearah jimin begitupun soora. 
"Annyeong, jim" 


"A-annyeong" 


"Hhh...kalian sudah lama menunggu?" Tanya hansung yang 
baru datang dan merengkuh jimin di pundaknya. "Hhaha, 
tidak juga" suasana menjadi canggung seketika. Jimin 
memberanikan dirinya untuk berbicara di suasana yang tiba 
tiba canggung dan juga hening di saat bersamaan. 


"D-dia eomma dan h-hyung ku? Appa?" Tanya jimin agak 
gugup 


"Nee. Kau menerima mereka kembali, kan?" Tanya hansung. 
Hansung sebenarnya takut kalau jimin tidak menerima soora 
dan baekhyun. Jimin menghampiri soora dan baekhyun 
dengan raut wajah sulit di artikan. 


"Kalian tau " jimin menjeda ucapannya dengan nada dan 
wajah serius. "Aku tidak apa kalau kalian kembali ke 
keluarga ini. Justru aku senang karna keluarga ku sudah 
dekat" ucap jimin dengan lembut dan senyuman manis 
yang ada di wajahnya. 


Soora, baekhyun maupun hansung langsung memeluk jimin 
bersamaan. "Satu lagi!" Celetuk jimin mengacungkan satu 
jari di depan wajahnya dan mereka menyudahi pelukan 
mereka. 


"Mwo?" Tanya hansung mendelik 


"Aku butuh penjelasan tentang baekhyun hyung yang ikut 
bersekolah di sekolah itu juga" celetuk jimin 


"Nee~ nanti appa akan menjelaskannya dan minggu depan 
appa dan eomma mu akan menikah lagi" jelas hansung, 
"hmmm...peluk lagi!" Imbuh jimin seperti seorang anak kecil 
yang tak mau tidur sendirian. 


Mereka kembali berpelukan dengan hangatnya. 


"Hari ini aku memang pantas bahagia, namun esok hari? 
Siapa tau? Kau tak ada di sisiku..... 


Chanyeol" 
Love On A Mission 


Sedari tadi jungkook melamun di kursi belajar mingyu. 
Setelah taehyung katanya mau ngintrogasi orang. Jungkook 
milih pergi ke rumah mingyu. 


"Kook, kau kenapa? Gegana?" Tanya mingyu yang jengah 
melihat temannya yang melamun cem patung. 


"Bosan. Biasanya ada chanyeol yang ngerokomendasiin 
sesuatu yang asik" sahut jungkook malas. "Kalau tau begini, 
mungkin aku nyelinap masuk kedalam tas chanyeol biar ikut 
dia. Mayan liburan gratis....kkkk" monolog mingyu seraya 
terkekeh. 


Plak 


"Aissshh ...kook, sakit tau..sshhh" ringis mingyu mengusap 
keningnya yang di geplak oleh jungkook 


"Pemanfaatan teman namanya!" Celetuk jungkook datar 


"Terserahlah...aku jadi merindukan wonwoo....kook, kau mau 
ikut kerumah wonwoo?" Ajak mingyu. Jungkook menoleh ke 
mingyu yang duduk di lantai dekat dengannya. 


"Ma te de les!!" Sahut jungkook malas. Mingyu mendengus 
kesal. "Kau mau di sini saja? Kalau mau di sini saja, rapikan 
kamar ku!" Jungkook menatap tajam mingyu hingga mingyu 
kicep di buat nya. 


"Hehe...canda kook" 


"Canda, canda. Ingin ku tendang kau hingga planet ploto?" 
Ancam jungkook sementara yang di ancem cengengesan. 


"Cari makan yuk" ajak mingyu berusaha mengubah topik. 


"Boleh juga. Yuk!" Serunya. Mingyu mengusap dadanya 
pelan "untung todak jadi kena terkam" gumam mingyu. 


<< Love On A Mission >> 


Taehyung mengumudikan mobilnya santai menuju rumah 
hoseok. "Kalau bukan nayeon lalu siapa? Rambut nera 
seperti apa? Yaissss..kenapa kasus ini rumit" gumam 
taehyung frustasi. 


Sesampainya, ia langsung memarkirkan mobilnya di 
pekarangan halaman rumah namjoon yang di huni hoseok 
juga. Dengan cepat taehyung langsung keluar dari mobilnya 
dan melihat mobil hitam mirip seperti mobilnya dan di 
yakini itu adalah milik jin. 


"Ugh..jin hyung pasti sedang pacaran." Gerutu taehyung 
kesal. Taehyung berjalan menuju pintu namjoon. "Namjoon 
hyung, jin hyung!" Teriak taehyung dari luar. 


Cklek 


"Taehyung, silahkan masuk" namjoon mempersilahkan 
taehyung masuk dan tentu saja taehyung masuk. Dan dapat 
di lihat di sana jin sedang duduk di sofa milik namjoon 
dengan bersedekap dada dan wajah kesal. 


Taehyung terkekeh. la tau kalau jin seperti ini dan namjoon 
dengan wataisnya (Wajah Takut Istri) bercampur dengan 
mata sayu. Dan pasti mereka ingin melakukan hubungan 
intim. 


"Jangan terkekeh kau wahai human tidak tau waktu dan 
perusak suasana" celetuk jin menatap taehyung kesal. 


"Ya~ kenapa aku yang di salah kan? Ini siang ngomong 
ngomong. Lagian, kalian kan masih sepasang kekasih bukan 
sepasang suami istri. Jadi tak salahnya ada setan yang 
menganggu....kkkk" tutur Taehyung terkekeh. Toh, dia benar 
kan? Tak ada salahnya jika ia mengganggu sepasang 
kekasih yang mau itu ituan dari pada dosa, kan?. 


"Huhhh...ngaku juga jadi setan! Kau mau apa kesini?" Tanya 
jin ketus. Taehyung memutar bola matanya malas lalu 
menjawab. 


"Aku mencari hoseok hyung” taehyung melipatkan 
tangannya di dada nya. Kalau di tanya taehyung duduk atau 
tidak? Jawabannya tidak!. Karna apa? la tau hyungnya 
marah dan tak ingin duduk di sampingnya dan kena 
imbasnya. 


"Hoseok? Oh ya, hoseok tadi menelfonku dan katanya 
mobilnya mogok. Kau boleh menunggunya di sini" taehyung 
mengangguk mengiyakan ucapan namjoon. Kalo jin? 
Yaiyalah tambah kesal. 


Shit! 
Umpatnya. 


"Hyung, aku ke kamar mu saja dari pada di sini...silahkan 
lanjutkan, aku tak akan menganggu. Hyung, aku pinjam 
kamar mu, nee" tanpa namjoon jawab, taehyung langsung 
pergi ke kamar namjoon dan Hoseok. 


"Jinnie, mau melanjutkan?" 


"Tidak, taehyung masih sedikit polos, bisa bisa ia mengintip 
nanti" celetuk jin. Namjoon menautkan alisnya bingung 
"sedikit? Bukan ya sangat? Oohh, pasti tentang ciuman itu 
ya kan? Tapi itu masih tentang ciuman tidak yang lain. 


Berarti ia masih sangat polos , hyung" tutur namjoon 
membuat wajah jin canggung. 


"Ehheheehe...nee, neo majayo" jawab jin tersenyum 
canggung 


Love On A Mission 


Menggerutu, kesal, meyumpah serapahi sebuah mobil itu 
yang di lakukan hoseok sekarang di luar bengkel. "Ku 
sumpahi kau mobil. Akan ku jual kau dan membeli mobil 
baru, untung appa ku pengusaha mobil, kalau tidak, kau 
akan ku hancurkan!" Gerutu hoseok menyumpahi mobilnya. 
Memang tak masuk akal gerutuan hoseok barusan. 


Kita maklumkan saja seorang jung hoseok yang kesal tak 
memperdulikan apa yang akan di katakannya. Yang ia tau 
hanya menggerutu kesal sekarang. Saat ia menggerutu lagi, 
tanpa sengaja atensinya teralihkan ke pada seorang yeoja 
yng menutup wajah dan kepalanya memakai syal abu abu. 
Hoseok mendapat lekat yeoja itu. 


Dan itu membuat hoseok curiga entah kenapa. Seketika syal 
itu terlepas dari genggaman yeoja itu yang menutupi 
wajahnya. 


"Nayeon..." gumam hoseok. Yeoja yang hoseok yakini adalah 
nayeon itu berbelok ke arah sebuah jalan gang di sana. 
Hoseok berinisiatif untuk mengikuto yeoja itu. 


Saat sudah sampai gang, ia melihat yeoja yang di yakin 
nayeon itu seperti menunggu seseorang. Penglihatannya 
tertarik ke suatu objek yang berada di leher yeoja itu. "MS? 
kenapa ia memakai kalung berhuruf MS?" Gumam hoseok 


"Isssshhh...dia menunggu menunggu siapa?" Gumamnya 
lagi 


"Apanya yang ia menunggu siapa?" 


TBC 


kangen ff ini gak? Ada yang pengen ini cepat tamat 
atau gak?....udah seminggu aja. 


Aku up lagi dua hari sebelum lebaran. Semoga 
puasanya lancar, nee :) 


o0o 


Sorry for typo....jangan lupa vote dan comment nya, 
ya. Tinggalkan jejak kalian, nee 


Chapter-20 
“la menunggu siapa?" Gumam hoseok penasaran 
"Apanya yang ia menunggu siapa?" 


"Kyaaa!" Hoseok tersentak kaget karna sebuah suara. la 
menoleh ke asal suara lalu ke gang lagi. 


"Sial! Aku kehingannya!" Gerutu hoseok kesal. 


"Neo wae?" Tanya namja itu sambil memiringkan kepalanya. 
"Bogum sialan! Kau kenapa ada di sini?" Tanya hoseok ketus 
melirik bogum sinis. 


"Ehehehe..aku ha 


"Bogum oppa" panggil seorang yeoja yang mendekat 
bogum. Hoseok mengerutkan keningnya. 


"Hosh..hosh....oppa tolong temani aku ke mall, nee" bogum 
melirik hoseok sekilas dan merasa aneh dengan hoseok 
yang wajahnya memanas entah kenapa? 


(Gak peka lu gum, gue tikung baru tau - -) 


yeoja itu melirik hoseok yang menatap kesal ke arah 
mereka. "Eoh, ada teman oppa ternyata? Ahh, aku minjam 
oppaku, ya? Kajja!" Ujar yeoja itu sambil menarik lengan 
bogum menuju ke mobil bogum dan memasukinya lalu 
melesat pergi begitu saja. 


Hoseok terduduk dan merenungi nasibnya 


"Im so sick of this fake love...fake love 


I'm so sorry but is fake love...fake love" tiba tiba ada yang 
melempar uang ke arah hoseok. Sontak hoseok 
menghentikan aktivitas merenungnya menggunakan lagu 
fake love. Dan mendongak ke namja itu. 


"Mwo? Hoseok hyung? Sejak kapan kau berganti provisi?" 
Tanya namja itu sambil berjongkok. 


"Ya! Min beomgyu! Kau kira aku pengemis huh?!" Beomgyu 
mengerjap kan matanya lucu beberapa kali. "Siapa suruh 
nyannyi di pinggir jalan pakai lagu fake love bts lagi, 
beomgyu kan jadinya tertarik" tutur beomgyu dengan 
polosnya. 


"Huuhh...sudahlah! Aku ingin pulang" celetuk hoseok pergi 
ke bengkel untuk melihat mobilnya. Beomgyu hanya 
bergidik lalu melanjutkan jalannya. 


Love On A Mission 


Di cafe ada dua human yang sudah selesai makan. Dan 
kalian tau siapa yg habis makan itu yang tak lain adalah 
jungkook dan mingyu. Mata mingyu tidak bisa diam dan 
terus melihat lihat sekitar. 


Seketika mata mingyu terpaku kepada seseorang. la 
menyenggol lengan jungkook yang membuat jungkook 
menoleh dan berdehem kesal. 


"Eh kook, aku seperti mengenal namja tinggi, putih pucat 
itu?!" 


Mingyu sama sekali tak mengalihkan pandangannya dari 
namja itu. Jungkook memicingkan kedua manik matanya. 


"Bodoh! Dia sehun kau ingat?!" Celetuk jungkook. 


Mingyu mengalihkan pandangannya ke jungkook dan 
menyengir. Dan tanpa sengaja namja bernama sehun itu 
melihat mereka berdua. Sehun adalah anggota geng 
jungkook. Karna urusan pribadi keluarga ia harus ikut kedua 
orang tuanya ke soul. Dan kalian harus tau kalau ooh sehun 
ini termasuk sepupu dari kim taehyung dan kim mingyu. 


Sehun ada di chapter satu kalau bingung. 
Sehun segera menghampiri kedua temannya itu. 
"Jungkook, mingyu? Lama tak bertemu" 


sapanya seraya duduk di samping mingyu. "Lama sekali kau 
di soul" jungkook berucap ketus. la beruntung sehun 
kembali dan juga di sayangkan chanyeol pergi. 


"Ah nee...keluarga ku ada urusan dengan minjae shamcon, 
bahkan appanya mingyu juga kesana" mingyu terbelak, ia 
teringat sesuatu. 


"Ehhh....taehyung hyung tak jadi di jodohkan, kan?" Tanya 
Mingyu antusias. Mingyu berharap taehyung tak jadi di 
jodohkan dengan yeoja yang bernama seulgi. Seulgi adalah 
mantan dari wonwoo dan ia sangat licik. Bisa di bilang ia 
yeoja matre. 


"MWOYA?! DI JODOHKAN??" 


Teriak jungkook tanpa memperdulikan orang orang yang 
sedang menatapnya kesal, bahkan sehun terlonjak kaget. 


"Kau kenapa, kook?" Tanya sehun heran. Mingyu menatap 
curiga jungkook, ia merasa ada yang di sembunyikan 
jungkook darinya 


"Ahh, ani..hanya saja kaget" jungkook juga baru ingat kalau 
mingyu dan sehun itu sepupu yang secara otomatis juga 
sepupu dari taehyung. 


"Eh, ku dengar taehyung dan seokjin hyung di sini, kan?" 
Tanya sehun menatap mingyu yang mengangguk. "Aku tak 
melihat wonwoo?" 


"Wonwoo sibuk, kau tak mencari chanyeol?" Tanya mingyu 
mendelik 


"Buat apa? Toh, kami sudah bertemu di soul. Minggu depan 
aku akan masuk universitas di landon, jadi aku akan jarang 
kesini" 


"Bagaimana kabar chanyeol sekarang?" Tanya jungkook 


"Dia emmmm...entahlah di raut wajahnya terlihat sedikit 
sedih" sehun berpendapat seperti itu tapi tak tau apakah 
benar atau tidak. Mingyu menatap horor sehun yang 
membuat si empu bergidik ngeri 


"Wae?" 

"Kau belum menjawab pertanyaan ku tadi!" 
"Oohhh???yang mana?" 
"Aishhh...perjodohan itu!" 


Sehun mengangguk angguk lalu berbisik di telinga mingyu. 
Jungkook yang melihat hendak sekali menguping, namun 
tak bisa. Tiba tiba mata mingyu terbelak menatap jungkook 
yang membuat jungkook semakin penasaran. 


"MWOYA???!!!!..." pekik mingyu kelepasan begitu saja 
Plak 


Kening mingyu kena jitak oleh jungkook dan sehun. Yang 
benar saja? Pekikkan mingyu itu seperti bereriak memakai 
toa saja. 


Yang di jitak malah nyengir sambil mengelus keningnya 
yang kena jitak dan sesekali ia meringis kesakitan. 


Seorang yeoja memasuki kamarnya yang di penuhi oleh foto 
namja dan juga terdapat sedikit foto targetnya. Ia 
mengambil salah satu foto namja itu bersama dua 
perempuan di sampingnya. 


"Kim taehyung, kau akan menjadi milikku, apakah nayeon 
yang selanjutnya?" 


Ya, foto yang memenuhi kamar yeoja itu adalah kim 
taehyung. Namja yang ia cintai dari sma hingga saat ini. 
Apa benar cinta? Atau obsesi semata saja?. la menyobek 
bagian dua yeoja di samping Taehyung yang tak lain adalah 
sojung dan juga nayeon. 


"Nayeon, aku akan menyingkirkanmu!" Ucapnya dengan 
nada dingin yang membuat siapapun akan bergidik ngeri 
saat mendengarnya 


"Sebelum itu aku akan mengurus park taemin dan roseanne 
park atau park chae young dan berterima kasih karna telah 
mengurangi target ku satu." Ia kembali menyeringai sambil 
melihat foto kaka beradik itu. 


Love On A Mission 


Yoongi kembali menggerutu saat bertemu dengan musuh 
sejagat rayanya yang tak lain adalah jeon taehyun. 


"Aiisshhh...di busan ini tak ada namja lain ngapa? Monyet 
gepeng terus yang muncul!" Gerutu yoongi berusaha 
membuang muka kepada taehyun. 


"Eh ada sugar geprek hyung. Keknya kita emang di jodohin 
sebagai calon ipar" yoongi berhenti dari langkahnya sambil 
memutar bola matanya malas. 


"Mimpi!" Jawab yoongi singkat dan juga ketus. 


"Hyung tau tidak beda hyung sama mimpi?" Yoongi diam tak 
berminat menjawab membuat taehyun canggung sendirian. 


"Apa?" 
Sahut yoongi pada akhirnya dan taehyun nyengir. 


"Kalo mimpi kan terserah kalo yoongi hyung itu udh pasti 
jadi calon kaka ipar ku..kkkk" yoongi menatap taehyun 
tajam seperti ingin mencakar wajah tampan taehyun. 


"Kau tau bedanya gulali dengan mu?" Taehyun menggeleng 
sebagai jawaban 


"Kalau gulali manis seperti saeng ku beomgyu, kalau kau 
pahit seperti hidupmu" 


"Anjir, mulutnya pengen gue bekep aja deh" wajar kalau 
batin taehyun gitu. Tak biasanya ia di balas dengan 
gombalan manis ke gombalan menohok. 


Di sisi lain. 


Hoseok melihat yoongi dan taehyun seperti biasa, yaitu 
berdebat atau tidak, masalah yang lainnya? Kalian tau kan? 
Biasa.... 


Hoseok menepi di samping trotoar diamana ada yoongi dan 
taehyun. "Yoongi hyung, ikut aku, ada yang ingin ku beri 
tahu" kata hoseok yang sesekali melirik taehyun. 


"Hoseok hyung? Hhhh...untung lah Hoseok hyung ada. 
Hyung aku mau nitip sampah dong" 


"Sampah nya mana?" 


"Nih!!...sampah masyarakat..kyahahahaha" celetuk taehyun 
sambil nunjuk yoongi dan tertawa bersama hoseok hingga 
yoongi menatap keduanya tajam. Hoseok tiba tiba kicep 
karna di tatap begitu. 


"Hehe, hyung, kajja!" Seru hoseok cengengesan. Yoongi 
segera masuk meninggalkan taehyun yang menadah 
yoongi. Biasalah, pengen ngambil hati calon kaka ipar dulu 
baru camer. 


Love On A Mission 


"Maksudmu kau mencurigai rose sebagai pembunuh 
appanya sendiri?" Taehyung mengangguk sebagai jawaban 
dari jin 


"Mengapa kau sangat yakin?" Kali ini namjoon bertanya 


"Kalian tau, saat diamana kejadian pembunuhan appa rose. 
Kedua anaknya itu sperti biasa saja waktu aku ke taman 
belakang gedung apartemen itu, kalian ingat?" 


Seokjin dan namjoon mengangguk dan menatap taehyung 
yang meminta kelanjutan dari Taehyung. "Mereka seperti 
berbicang serius, bahkan waktu di sekolah mereka juga 
bertemu dan berbincang serius. Dan aku sudah menyelidiki 
aroma parfum yang tertempel di baju korban seperti parfum 
yang sering di gunakan oleh rose. Dan psikopat asli sangat 


teliti dan tidak meninggalkan jejak apa pun terkecuali cutter 
dan aroma." Jelas taehyung panjang lebar. Sore kemarin ia 
sengaja datang ke kantor polisi untuk mengamati info 
korban dan gocha ia mendapatkannya. 


Dan taehyung teringat akan suatu hal 
Flashback 


Hoseok memberikan sesuatu kepada taehyung yang berupa 
anting yeoja dan gelang yeoja sekaligus tas selempang. 


"Tae, aku menemukan anting ini di dalam apartemen 
appanya rose, dan kami juga mendapatkan sebuah gelang 
berwarna ungu. Dan aku yakin kalau psikopat asli itu datang 
setelah pelaku yang membunuh appanya rose sedang 
melakukan aksinya. CCTV yang terletak di luar 
menampakan seorang yeoja yang tengah mengintip 
kejadian itu dan membawa tas yang di dalamnya terdapat 
pisau lipat dan cutter. la kabur saat polisi datang dan 
menjatuhkan tasnya tanpa sengaja" jelas hoseok panjang 
lebar kepada taehyung. 


"Apa ada yang lainnya?" Tanya taehyung seraya duduk. 
Hoseok mengingat ngingat sesuatu. 


"Ahh..nee, yeoja itu mengenakan syal panjang yang 
menutupi kepalanya dan wajahnya kecuali matanya ia 
memakai kaca mata. Ciri cirinya ia berambut pirang. 


Dan di dalam tas ini juga terdapat karet yang mirip seperti 
kulit dan di sayangkan ini hanya robekannya saja" 


jelas hoseok lagi sambil menyerahkan karet yang ia maksud 
kepada taehyung. Taehyung mengambilnya dan 
menganalisanya. “Ini kulit buatan. Sepertinya psikopat ini 
senang menyamar" hoseok memicingkan maniknya 


"Mwoya? Jadi maksudmu ia mengenakan topeng wajah 
begitu?" Taehyung mengangguk 


"tu nanti saja, kita harus mencari bukti tentang rose 
sekarang. Kau pergilah. Aku akan mencek tas yeoja ini" 
hoseok menuruti perintah taehyung. Setelah hoseok pergi, 
taehyung kembali mengamati gelang ungu itu dan tas 
berwarna hitam dan putih di bagian tepi tas. 


"Sepertinya aku pernah melihat tas ini" gumam taehyung 


Flashback off 


TBC 


Udah ada yang bisa mecahin teka tekinya nih? Ada 
yg udh tau maksud dari TNR?...hehe, karna baekhyun 
hari ini ultah, jadi aku up deh. Duluan gak papa kan? 


Ada yg mau no. Wa aku gak? Gak..huhu yaudah aku 
mah santuy /plak!! Gk nyambung 


SCH BYUN BAEKHYUN .. 


Sorry for typo...jangan lupa vote dan comment nya, 
ya tinggalkan jejak kalian 


Chapter-21 


Happy Reading 
Konflik mereka akan segera di mulai 
Cklek 


"Seokjin hyung?" Hoseok membuka pintu dan melihat jin 
dan taehyung, ia bersyukur tak perlu memanggil kim 
bersaudara ini dan di belakang juga ada yoongi. 


"Wae? Kenapa wajahmu tercampur seperti nasi campur?" 
Tanya jin mendongak karna jin, Namjoon, dan Taehyung 
duduk di lantai yang di tengahnya terdapat meja. 


Hoseok dan yoongi menghampiri mereka dan ikut duduk. 
"Aku tadi melihat nayeon" 


"Mwo? Jam berapa?" Tanya taehyung terbelak 
"Emmmn kira kira jam dua belas siang tadi" 


Taehyung mengernyitkan keningnya. Jam dua belas tepat ia 
menemui nayeon tadi, bagaimana ia bisa di dua tempat 
sekaligus? Sedangkan nera kembaran nayeon sedang di 
gwangju yang bekerja sebagai dokter. Kira kira itu yang ada 
di pikiran taehyung sekarang. Semua yang ada di sana 
menatap taehyung heran. 


Taehyung yang tersadar langsung menatap mereka saru 
persatu 


"Neo wae, tae?" Tanya yoongi yg duduk di hadapan 
taehyung. 


"Ani, hanya bingung saja, jam dua belas siang nayeon ada 
di rumahnya aku tau karna aku berkunjung kerumahnya dan 
saudaranya bertugas di gwangju" alibi taehyung yang 
membuat yang lainnya terbelak tak percaya. 


"Mwo? Itu tak mungkin?!" Ucap namjoon tak percaya 


"Mungkin!" Sahut hoseok yang akhirnya mengerti dan 
mereka menatap Hoseok dan taehyung bertanya. 


"Ya, itu memang mungkin. Hoseok jelaskan" hoseok 
mengangguk menatap taehyung lalu yang lainnya. 


"Itu mungkin karna aku dan tae menemukan sobekan 
seperti karet eh?? Maksudku kulit dan kami menyimpulkan 
itu adalah topeng wajah yang sudah rusak dan sang pelaku 
membeli yang baru untuk penyemarannya." Hoseok terus 
menjelaskan bagian pentingnya. 


"Psikopat ini ternyata sangat cerdik" imbuh namjoon dan di 
angguki oleh yoongi dan jin. 


"Dan ia mengenakan kalung bersuruf MS" sahut hoseok 
membuat taehyung menatap hoseok. 


"Nayeon tidak suka memakai gelang, apalagi kalung?" 
Celetuk taehyung yang lebih mengenal nayeon 


"Jadi? Sekarang apa yang akan di lakukan kita?" Tanya jin. 
Yoongi sedari hanya menyimak karna ia sedang hemat suara 
habis adu mulut dengan taehyun. "Kita harus menangkap 
basah rose dulu" celetuk taehyung sembari berdiri. 


"Aku pulang dulu. Ini sudah sore" pamit taehyung. Sebelum 
ia melangkah, jin mengatakan suatu 


"Tolong belikan bahan makanan untuk malam ini dan besok. 
Oh ya, orang tua jungkook akan kembali dua hari lagi 
bersama appa" taehyung terbelak saat mendengar 
'appa'nya akan kebusan. 


"M-mwo? Untuk apa?" 


"Nanti kau juga tau tae, sudah sana" usir jin dan taehyung 
mendengus kesal. Sedangkan tiga orang yang di sana 
mencoba menahan kegemasan antar dua saudara kim ini. 


Jimin terlihat murung saat ini, appanya sudah kembali 
berarti dia akan di gantikan oleh appanya dan saat ini ia 
berada di rumah pohon yang ia buat bersama appanya dan 
melihat kedepan. Baekhyun datang dari belakang lalu 
menepuk bahu sang adik pelan dan ikut duduk di 
sampingnya. Ya, baekhyun sedari tadi di dalam rumah 
pohon 


"Neo wae?" Tanya baekhyun lembut. Jimin sontak menoleh 
ke baekhyun yang bertanya. 


"Hmm..aku padahal sedang menikmati tugas ku lagi" keluh 
jimin menyandarkan kepalanya ke bahu baekhyun yang 
notabe nya adalah hyungnya. 


"Appa bilang ia tak bisa menggantikan tugasmu karna~ kau 
tau kan urusan detektif polisi dan polis?" Jimin mengangguk 
dengan wajah cerianya yang sudah bangun dari sandaran 
bahu baekhyun. 


"Ku lihat di wajahmu kau tidak hanya sedih kalau tugasmu 
di gantikan oleh appa? Apakah ada yang lain?" Jimin 
tersenyum simpul, ia senang memiliki teman atau saudara 
yang bisa ia ajak bicara. 


"Hm..aku takut kalau aku jarang bertemu dengannya" 
sahutnya menatap baekhyun 


"Pasti yoongi kan?" Pipi jimin menjadi merona saat 
baekhyun menjawab tapat sasaran. 


Baekhyun jadi gemas dengan pipi gembul jimin yang 
merona "bagaimana hyung tau?" Baekhyun tersenyum 
hangat kepada jimin yang menatapnya. 


"Hari pertama yoongi masuk sekolah dan kalian bertemu 
kau salah tingkah saat menatap yoongi apalagi saat kalian 
berjabat tangan" baekhyun terkekeh pelan setelah itu 


Sekarang wajah jimin semerah kepiting rebus 
"aisshhh...hhh, aku memang menyukai nya, tapi sepertinya 
ia tak peka" sahut jimin menatap ke depan 


"Hei, ungkapkan saja perasaan mu kepadanya karna tidak 
ada salahnya, bukan? Aku yakin ia juga menyukai mu, 
sebelum misi nya belum selesai, ungkapkan saja perasaan 
mu kepadanya" 


Nasehat baekhyun berhasil membuat jimin luluh. Toh? Buat 
apa ia menunggu? la namja bukan yeoja yang gengsi, kan? 
Karna nasehat baekhyun tadi, jimin berinisiatif menemui 
yoongi untuk mengungkapkan perasaannya. Siapa tau ia 
jadi dominannya kkkk. 


"Hyung, aku pamit" baekhyun yang mengerti jimin yang 
mau kemana hanya mengangguk dan tersenyum kecil. Saat 
jimin benar benar pergi ia mengubah wajahnya sandu dn 
menatap ke depan. 


"Yeol, jimin beruntung ia masih bisa bersama dengan orang 
yang ia cintai di banding aku yang tidak tau dengan 
perasaan ku sendiri denganmu" monolog baekhyun sedih. 


Daehyun dan baekhyun masihlah sepasang kekasih. Dan 
entah dengan baekhyun dan chanyeol. 


Taehyung pov 


Aku sudah melaksanakan suruhan hyung ku yang cerewet 
itu untuk membeli bahan bahan dapur yang sudah habis. 


Aissshhh.... 


Mobil ku kenapa harus warna hitam sih?! Di parkiran aku 
banyak sekali melihat mobil hitam, apalagi di samping mobil 
ku. 


Saat menuju mobil ku, samar samar aku mendengar suara 
yeoja yang menyebut nama ‘jungkook' aku pun mendekat 
ke sebuah taman di depan parkiran. Saat sudah dekat aku 
melihat jisoo dan juga rose sedang berbincang bincang. 


Mungkin menguping itu tidak baik namun apa boleh buat? 
"Kenapa kau tidak balikan saja dengan jungkook?" 
Mwo? Apa maksud rose? 


"Yaissshh...tidak semudah itu rose! Jungkook akan selalu 
menganggap aku mantannya!!" 


Oh, jadi jungkook mempunyai mantan?! Kenapa ia tak 
memberi tahukan ini ke aku?. Aku mengalihkan 
pandanganku kelain dan aku kembali menoleh ke arah dua 
yeoja dan satu namja yang ku yakini oppa dari rose, taemin. 


"Rose, ada yang ingin ku bicarakan" ku lihat rose 
mengangguk dengan wajah seriusnya membuat jisoo 
kebingungan. 


"Jis, aku duluan nee" 


Mereka berdua pergi dan aku harus mengikuti mereka. Aku 
pun mengikuti mereka berdua dan ternyata mereka menuju 
parkiran. 


Mobil mereka ternyata terpakir di samping mobil ku. Dan 
aku langsung masuk menuju dan masuk kedalam mobil ku 
sebelum mereka mengetahui keberadaan ku. 


Aku tau di samping mobilku ini adalah mobil mereka berdua 
karna aku sempat melihat plat mobil mereka waktu kejadian 
appa rose waktu itu. 


Mereka pun berbicara serius di belakang mobilku. 
"Polisi tak menemukan bukti kan?" 


Setelah mendengar perkataan rose itu aku langsung 
mengambil handphone ku dan membuka apk perekam suara 
dan merekam suara mereka. 


"Ku dengar mereka mendapatkan bukti" 
"Bukti apa, oppa?" 

"Anting mu tertinggal di sana" 

"Ishh!! Menyebalkan! Tapi anting saja kan?" 


"Nee, dan itu beruntung, kemungkinan besar polisi mengira 
itu seperti pembunuhan yang biasanya psikopat itu lakukan" 


"Huh, oppa..psikopat itu sekarang mulai meneror ku" 


"Mwoya? Ku kira hanya aku saja?" 


"Aku menemukan sebuah kertas yang bertuliskan ‘TNR, 
kalian akan mati' kira kira itu" 


"Eohh..sebaiknya kita segera pulang" 


Aku langsung mematikan perekam suara dan menyimpan 
handphone ku. Sepertinya aku mulai mengerti dengan 
kasus ini. Aku akan menghubungi mereka besok. 


"Sojung, aku akan menemukan pembunuh mu" gumamku 
menatap ke depan dengan tatapan nan kosong. Walau aku 
telah mencintai jungkook tapi aku masih ingat dengan 
persahabatanku dengan sojung maupun nayeon. 


"Tapi kenapa rose dan taemin membunuh appany?" Gumam 
ku lagi, hanya itu yang belum ku mengerti. Lalu tanda INY? 
Apakah nama orang? 


Taehyung pov end 


Yoongi pulang dengan jalan kaki dan tanpa sengaja ia 
bertemu dengan musuh tujuh turunannya, yaitu jeon 
taehyun. 


"Ya tuhan, kenapa kau tidak mempertemukan ku dengan 
beomgyu malah sugar geprek ini. Aku tak ingin berjodoh 
dengannya" repal taehyun seraya menunjuk yoongi. 


Yoongi malah cengo. Hei?! Yg benar saja! Yoongi juga tidak 
mau kali berjodoh dengan kekasih saengnya sendiri apalagi 
mereka itu musuh! Di hati yoongi cuman ada satu orang 
yang jelas. 


Baru memikirkannya malah sang pujaan hati yoongi datang 
dari belakang. "Eoh, kenapa melamun? Wahhhh...kesambet 


yaa?" 
Plak 


Yoongi menggeplak jidat taehyun. Yg di geplak pun 
meringis. Taehyun melirik jimin yang datang dari belakang 
yoongi. 


"Jimin hyung?" 


"Annyeong taehyun, yoongi hyung" sapa jimin lembut yang 
membuat yoongi segera berbalik. Tak mau ambil pusing 
atau jadi nyamuk, taehyun memutuskan untuk pulang karna 
sudah hampir malam. 


"Para hyung yang baik setengah tidak. Aku pamit, nee~ aku 
tak ingin jadi nyamuk. Oh ya SuGep hyung, saengmu 
menyuruhmu cepat pulang" ujar taehyun seraya pergi 
melambai lambaikan tangannya 


"Yak! Dasar BOCEN!!!" pekik yoongi tak terima di panggil 
SuGep 


Bocen: bocah centil 
Sugep: sugar geprek 


"Tenang hyung" jimin mencoba menenangkan yoongi yang 
kesak dengan taehyun. 


"Jim, ada apa?" Tanya nya yg kekesalannya sudah mereda. 
"Eoh? Eee i-itu, ada yg i-ingin k-ku beritahu kepadamu" 
yoongi memiringkan kepalanya seperti seorang kucing yang 
tak mengerti perkataan tuannya. 


"Hyung, a-aku ee" yoongi penasaran 


"Iya? Ada apa? Eh kok aku denger lagu fake love versi 
jepang ya?" Monolog yoongi penasaran. 


"Eh? Ada yoongi ama jimin ya? Sorry, numpang lewat 
nee..maklumin aja lagi dalam fase hati yang tersakiti" ujar 
hoseok sambil lewat di hadapan dua sejoli yang sedang 
cengo. 


"Eh, tapi aku dengernya kek suara aku yg bagian rapnya? 
Wahhhh ato jangan jangan ada hantu peniru nih?" Celetuk 
yoongi ngaur membuat jimin mau tidak mau menggeplak 
jidat yoongi. 


"Akh! Jim, sakit tau!" Cicit yoongi tak terima sambil 
mengusap jidatnya itu. Selama ini hanya taehyung dan jin 
saja yang berani menggeplaknya. 


"Bodoh! Authornya tau yang lagi ngemutar lagu! Sekarang 
filter yang di putar. Eh kok jadi lagu first love sih, kenapa 
gak filter aja huwaaaaa!!" rengek jimin. Yoongi memasang 
telinga nya untuk mendengar kan dengan suara yang entah 
dari mana asalnya. 


"Iya nih, lagu first love, wahhh suaranya kek suara aku. 
Cocok amat ya lagunya buat kita. Kau first love ku, dan aku 
first love mu" gombal yoongi yang membuat wajah jimin 
menjadi merona merah seperti tomat. 


"E-eh, kok tau? Ehhh!! Kenapa jadi bahas lagu sih?!" Celetuk 
jimin yang sudah sadar dengan topik yang sudah berubah 


"Hehe, yaudah , kau mau berbicara apa keburu malam 
nanti" jimin menghela nafasnya panjang lalu 


"Hyung, aku menyukai mu dan kau memang first love ku" 
yoongi melongo mendengarnya. 


Ini bukan mimpikan? 


Batin yoongi tak percaya "hyung, aku bersungguh sungguh" 
ujar jimin seakan tau apa yang ada di pikiran yoongi. 


"Jim, nado saranghae" balas yoongi sambil menarik kepala 
jimin dan mencium bibir jimin dengan lumatan yang 
lembut. Awalnya jimin terkejut, namun setelah itu ia 
membalas lumatan yoongi. 


Ada orang? Mereka bodo amat! Udah malam juga, jadi 
sedikit aja yang liat. Dan mereka sudah official sekarang. 


TBC 


Uwuuu...yoonmin dah jadian , aku ama dia belum 
/plak* kena geplak nanti akunya. Niat pacaran aja 
gak ada ( )....ada yang udah nebak nih????....mau 
bocoran endingnya gk? Oke gak 


.ok aku double up pengen namatin ni cerita. 
Beberapa chapter lagi :( 


"aku dan dirimu bagai kucing dan ekor kucing yang 
selalu ingin ku dapatkan" 


"Kau first love ku begitupun sebaliknya" 


Sorry for typo...jangan lupa vote dan comment nya 
ya 


chapter-22 


Sinar matahari pagi menyelinap masuk di celah celah tirai 
tertutup dan membangunkan dua sejoli yang tidur bersama 
yang tak lain adalah Kim Taehyung dan Jeon Jungkook. 


Kalian masih ingat kan kalo taehyung nginep di rumah 
jungkook? 


"Eungh" lengguh taehyung yang sudah terusik dari 
tidurnya. la segera bangun dan menatap wajah jungkook 
yang masih tak terusik dari tidurnya. 


"Untung libur, kalo enggak? Bisa bisa kena hukum lu" 


Gumam taehyung dengan bahasa nonbaku sembari 
terkekeh pelan dan memasuki kamar mandi karna ia harus 
menemui partner nya. Sebelum itu taehyung membuka 
kunci handphonenya ada notif 


From: JiminM YH 
Tae, kau tau? Aku sangat bahagia, aku dan yoongi 
hyung jadian...kau dan jungkook kapan 


Taehyung tak terkejut dengan itu lagi, taehyung tau kalau 
dua sejoli itu saling menyukai, secara ia itu telah 
menganggap jimin sahabatnya dan yoongi sebagai 
hyungnya. 


Love On A Mission 


Taehyung sudah sampai di kantor polisi dan segera menuju 
ruang deskripsi. Sebelum itu ia sudah pamit dengan 
jungkook. 


"Tae, apa yang akan kau jelaskan?" Tanya jimin yang duduk 
paling pojok. 


"Mengenai tanda TNR dan hubungannya dengan rose dan 
saudaranya itu" mereka semua menatap serius ke arah 
taehyung yang juga tak kalah serius dari mereka. 


"Apa itu, tae?" Tanya yoongi mewakili mereka semua yang 
ada di sana dan duduk di samping jimin. 


"Aku sudah mengetahui kalau psikopat itu ada dendam 
kepada kedua orang itu!. Namun aku tak tau itu pasti, tetapi 
aku tau kepanjangan TNR sekarang..." mereka tak ada yang 
berani mengeluarkan suara mereka dan lebih memilih 
menunggu taehyung melanjutkan penjelasannya. 


"TNR kepanjangan dari Taemin aNd Rose. Aku mengetahui 
nya karna orang orang suka sekali menyingkat kata seperti 
and dan itu masih pendapatku. Dan kecurigaan ku terhadap 
rose dan taemin benar kalau mereka membunuh appa 
mereka sendiri" jelas taehyung. Mereka mencerna 
penjelasan yang di ucapkan oleh taehyung barusan. 


Taehyung mendapatkan kata N dari singkatan idk n idc yang 
berarti | Don't know aNd | Don't Care. Mereka mulai 
memahaminya dan satu polisi datang menghampiri mereka. 


“Inspektur Kim, terjadi pembunuhan lagi di tempat di mana 
appa rose di bunuh bulan lalu" mereka semua memicingkan 
bola mata mereka karna terkejut. Setelah ini sebenarnya 
mereka memiliki rencana masing masing 


Dari yoongi dan jimin yg ingin berkencan, namjoon dengan 
jin dan urusan ranjang, lalu taehyung yang ingin 
meluangkan waktunya untuk jungkook. 


"Ya sudah! Kita kesana!" Imbuh jin setengah kesal. 


Mereka terkejut karna kasus ini seperti sebuah ancaman 
untuk korban. Mereka adalah taehyung dan yang lain. 
Terlihat rose yang menangis tersedu sedu karna sang oppa 
telah mendahuluinya dan di flatnya terlihat tulisan darah di 
dinding ruang tengah yang bertuliskan 


Aku tak ingin bertele tele lagi menghabisi orang yang 
kau sayangi. Lebih baik aku langsung ke inti kan? 
Yaitu membunuh kalian berdua!! Setelah itu ada 
tugas lain yang harus ku kerjakan. 


Mereka mengerutkan kening mereka bungung di kalimat 
akhir itu. Taehyung dan yang lain menghampiri rose yang 
terduduk di samping mayat oppanya yang bersimbah darah 
dengan mengenaskan dari atas ke bawah. 


"Rose, kau di tangkap karna telah membunuh appa mu 
sendiri. Harap kau mengikuti kami dan kami juga akan 
menjagamu" tutur Taehyung. Sontak rose mendongak 
menghadap taehyung yang tak memakai masker atau 
apalah untuk tidak di ketahui identitasnya. 


"Taehyung?" 


"Nee, aku taehyung! Detektif polisi kim taehyung dari 
daegu" 


Rose sontak terkejut. Orang yang diam diam ia sukai 
ternyata seorang detektif? Tetapi itu bagus karna ia seperti 
mendapatkan perlindungan dari orang yang ia cintai 
meskipun itu penjara sekali pun. 


Ya, rose diam diam meletakkan perasaan dihatinya untuk 
taehyung. Dan ia menganggap kalau taehyung perhatian 
dengannya karna, mungkin ia mulai menyukainya, seperti 
itu kira kira pemikiran dari seorang roseanne park. 


"Aku akan ikut dan menjelaskan semuanya" ucapnya yang 
sudah berdiri. Taehyung memberikan kode kepada petugas 
polisi untuk memborgol rose. 


Namun Taehyung dan yang lain harus tinggal dulu untuk 
menyelidiki tentang kasus pembunuhan park taemin. 
Hoseok memicingkan matanya saat menemukan kalung 
berhuruf MS. 


"Tae, jim, yoongi hyung. Lihat ini!" Seru Hoseok sambil 
menunjuk kakung tersebut. Dengan segera taehyung 
mengambil kalung itu menggunakan sarung tangan dan 
memasukkannya ke plastik kecil. 


"Aku seperti mengenal kalung ini, tapi di mana aku 
mengenalnya?" Gumam taehyung yang mengamati kalung 
itu. 


"Baiklah, urusan di sini kita sudah selesai dan hanya tinggal 
mengevaluasi korban ini!" Ujar jin memerintah layaknya 
inspektur (emang inspektur) 


urusan mereka sekarang adalah menginterogasi rose 
tentang pembunuhan appanya dan tentang psikopat biadab 
itu! Dan di sinilah sekarang? Ruang interogasi dan kali ini 
yoongi lah yang menginterogasi dan taehyung mengawasi 
di CCTV. 


"Aku dan oppa ku membunuh appa dalam tujuan untuk 
membalaskan dendam eomma kami yang telah di bunuh 
appa. Bisa di bilang ini KDRT terhadap istri. Dan eomma ku 
meninggal dua bulan yang lalu karna kelakuan appa, dan 
dengan santainya dia membuat seolah olah eomma bunuh 
diri" jelas rose dengan kepala menunduk. 


"Lalu kenapa psikopat itu selalu membunuh orang 
terdekatmu?" 


"Aku juga tak tau. Namun aku seperti mengenali suaranya 
tetapi aku menepis pemikiran ku tentang itu" yoongi 
tambah bingung jadinya. 


"Maksudmu?" 


"Suaranya mirip dengan suara nayeon ssaem saat ia 
membunuh oppa ku dengan menggunakan masker. Tapi aku 
menepis pemikiran itu karna ia begitu baik dengan ku. 
Bahkan aku tak memiliki kesalahan padanya." 


Di sisi lain, tempat taehyung. la mengerti suatu hal, namun 
masih tak tau siapa yg melakukan ini? 


Love On A Mission 
Sehun pov 


Mata ku tak henti menatapnya dengan penuh ketulusan, 
namun ia tak melihat aku sama sekali. 


Sekarang kami berada di cafe yang sama 


"Hun" panggil mingyu yang menyadarkanku dari 
lamunanku. Aku bahkan tak sadar kalau ia ada di sini, lantas 
aku berdehem untuk menjawabnya. 


"Ku perhatikan kau sedang memperhatikan namja itu" 
tunjuk mingyu tepat kepada namja yang tadi ku tatap. 


"Dia Xi Luhan, aku bertemu dengannya empat minggu lalu 
saat aku mengajukan pindah sekolah" ku lihat mingyu 
memicingkan matanya 


"Mwo? Apa kau menyukainya?" Aku mengangguk yakin 


"Aku menyukainya saat hari kedua kami bertemu" terlihat 
Mingyu menatap ku dengan tatapan bertanya. 


"Aku bertemu dengannya di sebuah bar, ia saat itu..... 
Flashback 


Saat itu aku setengah mabuk di bar, dan tanpa sengaja aku 
melihat namja manis di sampingku yang mabuk berat. 


"Tuan, sepertinya Ia mabuk berat? Apakah kau bisa 
mengantarnya pulang?" Ujar batender yang di sana. Aku 
hanya mengangguk sebagai jawaban. "Ini uangnya" ujarku 
menyetahkan uang itu kepada batender. 


Aku segera membopong namja itu masuk kedalam mobilku 
dan untungnya aku tak sangat mabuk. Karna aku tak tau 
rumahnya, aku bawa saja dia ke apartemen ku. 


Sesampai di sana aku mencoba membuka pintu flat ku. 
"Uhm...panas" lengguhnya sedikit mendesah yang entah 
kenapa aku menjadi horny. 


Cklek 


Aku membuka pintunya dan segera menutupnya saat 
masuk. Ku rebahkan dia di sofa ku dulu dan aku kekamar 
untuk berganti pakaian. Setelah itu aku kembali 
membopong tubuhnya masuk kedalam kamar ku. Kami 
sama sama namja, kan? Jadi tidak apa apa. 


Aku menidurkan ia di atas ranjang sementara aku di 
samping nya untuk membuka kemeja yang ia kenakan. 

Saat aku membuka pakaiannya untuk mengganti 
pakaiannya, entah kenapa aku susah sekalu meneguk saliva 
ku sendiri. 


"Ahhh....hmmhh" 


yaisshh!! Namja ini mencoba menggodaku atau apa? Dia 
sekarang menggodaku dengan menggeliat geliat 
menampilkan tubuh mulusnya. Tiba tiba matanya terbuka 
dan menatap ku yang di sampingnya. 


la segera bangun dan menatap ku intens dan tanpa aba aba 
apapun ia mencium bibirku dengan lembut yang 
membuatku terkejut setengah mati. Dan ia melepas tautan 
kami 


"Mashukhan aku hhhh" ucapnya seraya mendesah di sela 
sela ucapannya. Aku mengerutkan keningku. 


"Kau tak mabuk?" 
Namja itu bingung menjawab 


"Akhu setengah mabuk ehmmhh..ada yangh memberikanh 
ku..." la tak sanggup berbicara dengan tubuh nya yang 
gelegapan seperti itu dan aku tau Ia pasti di berikan obat 
perangsang. 


"Cepathh.." lamunanku seketika terbuyar karnanya. Yaa- 
aku ini masih perjaka dan aku tak pernah melakukan itu itu 
apalagi melihatnya karna menurutku tak penting. Namun, 
Jonior ku bangun. 


Tanpa aba aba apapun ia langsung menciumku lagi dan 
membuka kancing piyama ku dan "ahhh" desahku. Seketika 
aku mendorongnya hingga ia rebahan dan aku 
menindihnya. 


Aku menciumi, menghisap, dan menggigit leher mulusnya 
hingga  terbuatnya tanda kepemilikan di sana. 
"Ahkh...langsung ke intih" aku menyeringai dan langsung 
nelepaskan bajunya dan baju ku dan setelah itu kami full 
naked. 


la mengambil jari ku dan menghisapnya rakus. Sementara 
aku sedang choli dan kulihat, jonior namja ini sudah basah. 
Tanpa babibu lagi, karna aku tak tahan melihat lubang 
holenya dengan cepat aku memasukinya. 


Dan ternyata namja ini tidak perjaka. Aku memaksa masuk 
dari lubang yang sangat sempit ini. 


Jleb 


"Ahhkkhh" rintihnya bersamaan dengan desahnya. Aku 
membiarkan lubangnya terbiasa dengan penis ku, namuun.. 


"Cepat gerakan aku tak tahan lagi hhh" 


Aku menurutinya dan mulai menggenjotnya. Lubang sialan! 
Kenapa nikmat lagi. 


"Ah..ahh..ahh..faster" aku menurutinya lagi 


"Cal me baby...sehunhh..hh..kau sehmphit" desahku yang 
mulai terbuai dengan lubang namja ini 


'Fasther pliase sehunhh...ah..akhh...hhhh" dan segera ku 
percepat tempo ku menggenjotnya. 


"Ahh..,ah..ah...hhh" 
"Fuck ith hh..." 

"I wanna cumhh..hh" 
"Together baby.." 


Tiga kali hentakan di lubangnya aku dan dia langsung keluar 
bersama tetapi aku mengeluarkan penisku saat sudah 
keluar karna aku teringat ia yeoja padahal namja. 


Aku pun ambruk di atasnya. 


"Kau tak perjaka?" Aku menatap wajahnya yang sedang 
mengatur nafasnya untuk kembali normal lalu ia menatap 
ku. 


"Mian karna aku kau tak perjaka lagi dan itu keliatan karna 
kau seperti tak ahli. Dan benar! Aku tak perjaka karna aku di 
Jebak seseorang seperti hari ini" aku mengangguk paham 


"Nama mu siapa?" Tanya ku yang sudah beralih menajdi di 
sampingnya. 


"Xi Luhan, kau?" 

"Oh sehun" 

Dan semenjak hari itu aku mulai dekat dengannya 
Flashback off 


"Mwoya? Kau membuat ku tengang!!" Kesal mingyu 
kepadaku. Aku hanya terkekeh dan meminum minumanku. 


"Kau hanya melaukakannya sekali?" Tanya mungyu 
menyelidik 


"Ani.....dua kali, minggu lalu, bedanya kami melakukannya 
saat sangat sadar dan aku mengeluarkannya di dalam saat 
kedua kalinya. Toh dia kan namja? Dan saat itu juga 
hubungan kami merenggang. Dan lihat! Teman ku 
memberikan obat perangsang dalam botol kecil vitamin ini. 
Apa gunanya coba?" Jelasku seadanya dan memoerlihatkan 
botol vitamin kecil yang berisi obat persngsang. Mingyu 
cuman bisa bergidik tak tau. 


"Lalu kenapa ia ada di sini?" 


"Urusan keluarga" aku tiba tiba teringat seusatu 


"Omo, aku baru ingat tentang v" ujarku seraya menepuk 
keningku. 


"Kenapa?" 


"Ada apa, huh?" Tidak! Itu bukan suara mingyu, melainkan v 
a.k.a taehyung 


"Tae..hehe..aku, ini obat vitamin dari immo. Katanya bia kau 
dapat vitamin yang cukup" ujar ku cengar cengir. V 
langsung mengambilnya "gomawo, hun" ucapnya cuek dan 
membuatku menatap nya datar. 


"Tae, kami duluan ya, aku ada urusan, yuk hun" pamit 
Mingyu tergesa gesa dan mau tak mau aku harus ikut 
dengannya karna lengan ku di tarik. 


"Dasar" gumam v yang masih bisa ku dengar. 


Sesampai di parkiran aku baru menyadari sesuatu. Sontak 
aku memberhentikan langkah ku. Mingyu menatap heran 
pada ku. 


"Wae hun?" 
"Tunggu" aku merogoh kantungku dan benar saja! 
"Meseun iriya?" 


"Aku salah memberikan botol vitamin, gyu" kalau v tau, 
matilah aku! Aku menatap mingyu yng menyeringai 


"Wae" tanya ku seraya bergidik ngeri 


"Kan v hyung menginap di rumah jungkook. Jadi tidak apa 
kalau sehari pikiran v hyung hot" tuturnya. 


"Kalau kenapa napa aku akan menyalahkan mu, gyu!! 


TBC 


Auah bodo amat!! Keyboard bikin kesel!!..gak hot? 
Salahin keyboard nya. Mau tau gak akhir ceritanya 
happy ending or sad ending? 


Sorry for typo...jangan lupa vote dan comment nya 
ya 


chapter-23 
Luhan pov 


Angin malam mungkin tak baik untukku dan juga bay/ ku. 
Namun, aku tetap ingin merasakan sejuknya angin malam 
hari ini di balkon hotel yang ku sewa. Sedikit bercerita saja. 


Aku adalah anak yatim. Aku hanya tinggal dengan 
eommaku sebelum aku mengurus perusahaan appaku yang 
meninggal tiga tahun lalu dalam kecelakaan pesawat. Appa 
ku berasal dari korea namun lahir di tiongkok sedangkan 
eomma ku berasal dari china dan aku lahir dari tiongkok 
seperti appa ku. 


Kalian penasaran bayi siapa yang ku kandung? 


la bayi ku dan namja bernama oh sehun. Saat pertemuan 
pertama kami memang terkesan agak panas. Setelah hari 
itu aku dan sehun menjadi dekat dan tanpa ku sadari aku 
jatuh cinta dengan namja itu. 


Dan waktu itu aku rasanya ingin berterima kasih kepada 
orang yang memberiku obat perangsang itu karna telah 
mempertemukan ku dengan sehun. Namun aku tak 
mengatahui siapa orang itu?. Mataku bukanya bermasalah 
tetapi orang itu selalu menutup mataku dan beruntungnya 
aku tak mengandung anak darinya. 


Kenapa? Dia tau aku memiliki rahim dan dia juga tak siap 
memiliki anak. Seperti itu ucapannya, suaranya sudah 
familiar di telingaku. Dua kali sudah ia melakukan itu 
kepada ku, namun tidak ketiga kalinya saat aku bertemu 
dengan sehun. 


Semenjak hari itu aku merasa aman dan tidak ada obat 
perangsang lagi. Aku sedikit kesal dengan sehun karna lupa 
kalau aku ini namja!. 


Pertama melakukan itu aku gemas dengan wajah polosnya 
itu..dan aku merasa bersalah saat merenggut 
keperjakaannya Itu. la hanya sedikit tidak polos. Dan ia 
mengeluarkan spermanya di luar. Masa masa itu terngiang 
lagi di pikiran ku. 


"Sehun-ssi.." panggil ku saat sudah pagi dan akulah yang 
terlebih dahulu bangun 


"Sehun-ssi" panggil ku lagi seraya bangun dan 
menggoyangkan tubuhnya. 


"Hmm.." dehemnya sebagai sahutan. Ku lihat ia mengerjap 
ngerjapkan matanya lucu. "Jam berapa sekarang?” Tanya 
nya tiba tiba dan langsung bangun. 


"Jam lima. Kau tenang saja" ujar ku. la mengangguk 


"Kau, kenapa kau mengeluarkannya di luar?" Tanya ku 
penasaran dan menatapnya bertanya. 


"Aheehe, sepertinya kau lebih kau lebih tua dari ku. Kau 
memakai kemeja kantor kemarin. Boleh aku memanggilmu 
hyung?" Aku mengangguk dan menunggu penjelasannya. 


"Mian sebelumnya. Aku melupakan kalau hyung sebenarnya 
namja dan aku takut kau hamil sementara aku tidak siap 
memiliki anak, apalagi bukan dengan orang yang ku 
cintai..hehe" ia menyengir 


"Issshh...lain kali Jangan berfikir aku yeoja lagi!!" Celetukku 


Kami banyak berbicara dan menemukan kehangatan di 
sana, tapi aku tak tau kalau sehun? 


Dua minggu kami sudah cukup akrab dan melakukannya 
lagi karna aku tak sengaja menyentuh bagian bawahnya. Ku 
kira ia bercanda dan ternyata tidak. Dan lagi lagi alasan 
yang sama saat ia mengeluarkan di luar. 


Ck! Menyebalkan!!! 


Empat hari setelahnya kami melakukannya atas kehendak 
kami berdua yang kelepasan dan itu berada di flat ku yang 
berdekatan dengan sehun yang letaknya di awal dan aku di 
paling pojok. 


Saat itu ia mengeluarkannya di dalam, namun aku tak 
mempersalahkannya karna kenikmatan yang di berikan 
sehun mengalahkan ketakutanku akan hamil. 


Entah hari apa aku merasa mual dan tak ingin jauh dari 
sehun. Saat sehun harus masuk sekolah aku ke kantor ku, 
sebelum itu aku ke rumah sakit untuk memeriksa diriku. 


Aku merasa aku hamil dan saat dokter keluar dan 
menyerahkan hasil tesnya. 


Benar saja kalau aku hamil. Aku sangan bahagia karna aku 
hamil anaknya sehun. Namun kandas saat aku mengingat 
ucapannya waktu itu. 


"Mian sebelumnya. Aku melupakan kalau hyung sebenarnya 
namja dan aku takut kau hamil sementara aku tidak siap 
memiliki anak, apalagi bukan dengan orang yang ku 
cintai..hehe" 


Namun, tak salahnya aku mencoba untuk bertanya 
kepadanya waktu itu. Aku datang kesekolahnya dan 


bertanya di mana sehun kepada teman teman nya. 


Dan ternyata aku salah datang di waktu yang menghantam 
hatiku. Aku melihat sehun membelakangiku dengan 
mencium yeoja. Aku segera berlari saat itu. 


Dan di hari itu juga aku menjauhi sehun. Eomma sudah tau 
tentang kehamilan ku yang memasuki lima hari. Eomma 
tidak marah dengan ku karna ini adalah takdirku. Aku tak 
berniat untuk menggugurkan anak yang ku kandung dan 
eomma ku mengerti aku 


Karna aku.... 


Xi Luhan Ceo X Cup mencintai Oh Sehun saat 17 jam 
berbicara, dan bersamanya di hari pertama kami 
berkenalan. 


Luhan pov end 
Love On A Mission 


Sedari tadi jimin terus kesal dengan yoongi yang sedang 
serius mengamati lokasi pembunuhan taemin pagi tadi. 


"Aiisshh...hyung! Kekasih mu di sini. Sekalian saja pekerjaan 
mu kau jadikan kekasih mu!!" Cicit jimin cemburu karna 
sedari tadi ia di campakan yoongi. Yoongi sontak menoleh 
ke arah jimin yang mengerucutkan bibirnya 


"Aigoo..bibir mu mau ku cium lagi?" Goda yoongi dan 
langsung di angguki jimin antusias. 


"Yaishhh...kau tak kesambet kan?n tanya yoongi yang heran 
dengan jimin. Pasalnya, sedari tadi jimin terus menoceh tak 
seperti biasanya yg juga serius dengan pekerjaannya. 


"Huh!! Taehyung sudah tau tentang ini, toh? Kita cuman 
harus cari tau 


"Ekhm.." dua sejoli itu sontak menoleh ke arah asal 
deheman yang ternyata adalah si manis baekhyun yang 
berkacak pinggang. 


"Hyung, kau mau apa kesini?" 


Yoongi sebenarnya sudah lama tau hubungan antara 
baekhyun dan jimin, jadi ia tak perlu melakukan ekspresi 
bingung. 


"Aku mencari seokjin, ternyata ia tak di sini." Ucap 
baekhyun seraya mendekat ke arah jimin dan yoongi 


"Dia sibuk dengan namjoon. Memangnya kenapa?" Tanya 
yoongi 


"Tuan Jeon menyuruhnya ke rumahnya" mereka berudua 
mengangguk saja 


"Oh ya, ku dengar besok orang tua taehyung dan jin kemari 
bersama orang tua jungkook? Apa itu benar?" Dan kali ini di 
angguki oleh yoongi. 


"Untuk apa?" Tanya kedua kaka beradik itu serempak 
"Di jodohkan" jawab yoongi enteng 


"Ohhh" iya, mereka cuman ber oh ria. Setidaknya Taehyung 
tak memikirkan sojung lagi, kan? Pikir jimin. Jimin sudah tau 


dengan masa lalu Taehyung karna ia pernah 
menceritakannya kepada jimin. 


Taehyung berjalan menuju tempat parkiran mobilnya. Saat 
ia ingin masuk kedalam mobilnya, seorang yeoja memanggil 
namanya. 


"Taehyung!" Taehyung langsung menoleh ke yeoja itu yang 
berada di sampingnya. "Nayeon?" 


"Tae, emmm...kau besok sibuk?" Taehyung menggeleng 


"Tae, aku baru ingat kalau besok itu hari dimana sojung 
meninggalkan kita. Dan aku pikir aku ingin mengajakmu 
untuk menjenguk sojung di Seoul sekalian aku menjemput 
nera" tutur nayeon berharap Taehyung mengiyakannya. 


"Haha..araseo, aku ikut. Aku juga merindukannya. Besok 
jam 6 pagi nee" imbuh taehyung dengan senyuman 
hangatnya. 


"Nee..dahh tae" taehyung segera masuk kedalam mobil dan 
menyalakan mesin mobilnya dan pergi dari parkiran 
begitupun nayeon yang sedang mengambil mobilnya. 


Tanpa mereka berdua sadari, ada seseorang yang 
menguping pembicaraan mereka dan menyeringai. 


"Nayeon, gomawo nee. Kau mempermudahku untuk 
mengambil taehyung" 


Love On A Mission 


Seorang namja duduk di depan pintu rumahnya demi 
menunggu sang kekasihnya. Sebuah mobil hitam memasuki 


pekarangan rumah seberang yg ia yakini adalah milik 
kekasihnya, kim Taehyung. 


Jungkook melihat Taehyung yang menutup pintu garasinya 
dan menuju kemari. Jungkook langsung membukakan 
gerbang rumahnya untuk taehyung. 


"Ah, gomawo kookie" Taehyung tersenyum hangat ke arah 
jungkook lalu masuk bersama jungkook. 


Setelah masuk Taehyung menyuruh jungkook untuk tidak 
mengganggunya selama satu jam, mereka duduk di lantai 
ruang keluarga jungkook. "Aih, baiklah" jungkook 
mendungus kesal ke arah taehyung dan duduk di atas sofa 
sambil bersedekap dada. 


Taehyung terkekeh melihat jungkook yang kesal. Terkadang 
ia bingung, siapa yg seme dan uke di sini?. 


Taehyung mengambil laptopnya yang berada di meja itu 
dan mulai membuka dan meneliti sesuatu. 


Satu jam lebih taehyung berkutat di laptopnya yg hasilnya 
nihil. "Shit!! Huh, mungkin aku memang kekurangan 
vitamin" gumam taehyung seraya menoleh ke jungkook 
yang sedang menonton sesuatu memakai handset. 


Taehyung beranjak dari ruang keluarga menuju dapur untuk 
minum. la merogoh saku jaketnya yang sedari tadi tidak ia 
lepaskan dan mengambil sebuah botol vitamin. 


"Eoh? Tumben sekali eomma memberiku vitamin bubuk? 
Biasanya tablet" pikirnya. Tanpa pikir panjang lagi ia 
menunpahkan satu sendok teh serbuk vitamin itu ke es 
jeruk yang sudh ia siapkan untuk di minum. 


la langsung meminum minumannya yg tercampur dengan 
serbuk vitamin...ralat, serbuk obat perangsang lebih 
tepatnya. 


la ke wastafel untuk mencuci tangannya. Seharusnya 
taehyung tau itu adalah obat perangsang karna ia seorang 
detektif polisi, karna lelah mau tak mau ia meminumnya 
tanpa mencerigai obat tersebut. 


"Aih, kenapa badan ku jadi gelisah?" Gumamnya. Entah 
kenapa saat ia menggosok tangannya ia seperti ingin 
sebuah sentuhan yg lain. 


la baru tersadar seesuatu dan kembali mengambil botol 
vitamin itu dan memeriksanya dan tepat dugaan kalau ia 
meminum obat perangsang. 


"Sehun" taehyung menekan nama sehun dengan geram. 
Dan sekarang tubuh taehyung sudah gelagapan. "Jungkook, 
aku membutuhkan jungkook" dengan segera taehyung 
pergi dari dapur ke ruang keluarga 


Di sisi lain 


Jungkook sedang menonton vidkep yg di kirim oleh 
namjoon. Dan sialnya ia mulai terangsang akan video 
tersebut. 


"Aiissshh...bisa bisa aku solo lagi!" Gerutu jungkook sembari 
mengelus elus kejantanannya yg menegang. 


"Kookh..." panggil taehyung melengguh berjalan gontai ke 
arah jungkook. Jungkook yg mendengar lengguhan 
taehyung semakin menegang. 


Jungkook terbelak saat taehyung mencium bibirnya rakus 
Seraya duduk di pangkuan jungkook dan tanpa sengaja titid 


mereka bergesekan 


"Ehmhh" desah keduanya. Jungkook membalas ciuman 
taehyung dan melumatnya ganas. la mengigit bibir bawah 
Taehyung dan berdarah. 


"Akh.." erang taehyung sedikit membuka mulutnya. Dengan 
gesit lidah jungkook langsung masuk menelusuri gua 
hangat dari Taehyung. Taehyung memukul dada jungkook 
karna hampir kehabisan nafas. 


Jungkook langsung melepaskan tautan mereka dan beralih 
ke leher jenjang milik taehyung. Sang empu hanya 
mengerang dan mendesah ke enakan. 


Beberapa ronde kemudian 


Mereka sudah melakukannya empat ronde tanpa henti. Dan 
sekarang mereka akan mencapai klimaks untuk kelima 
kalinya. Soalnya mereka ngelakuin dari jam tujuh sampai 
jam sepuluh malam. 


jungkook mengedah kan kepalanya karna sudah mencapai 
klimaksnya bersama taehyung tanpa mengeluarkan 
penisnya di dalam lubang nikmat taehyung. Sang empu tak 
menyadarinya walau setengah sadar. Jungkook melepaskan 
joniornya dari lubang taehyung dan ambruk di atas tubuh 
taehyung. 


"Saranghae kookie" 


Samar samar jungkook mendengarnya, namun ia menepis 
perkataan itu karna tidak mungkin taehyung mengatakan 
itu. Keduanya terlelap kedalam mimpi masing masing 
dengan kamar yang di penuhi oleh bau sperma mereka 
berdua 


TBC 

Brugh 

"Jaehyung!!...ss.a 

Brugh 

"Bawa mereka berdua ke dalam mobil 

"Kau?" 

"Nee, ini aku, wae? Ada masalah?" 

"Andwe!! Nayeon...hiks...DASAR PSIKOPAT BIADAB!" 


"Aku sangat mencintai mu kim taehyung. Dan aku tak ingin 
ia jadi penghalang kita" 


"Eonni...hiks..kau jahat!" 

"Lepaskan Taehyung!" 

"Kau pikir aku mau?" 

"Lepaskan tuan kim atau anda kami tembak!" 
Brug 

"Akh...t-taehyung" 


"Wae? Kau pikir aku bukan polisi huh?" 
"Aku berpura pura menyukainya" 
"Ani, aku mungkin hanya salah dengar" 


"Mungkin, kau dan dia sangat serasi kau tau? Sekarang 
periksa kondisi mu. Sana masuk!" 


"Tuan, anda hamil. Anda harus menjaga kandungan anda 
karna salah sedikit itu akan menyakitkan bagi anda. Dua 
hari yang lalu saya juga menemukan pasien seperti anda, 
dia juga hamil. Saya harap kandungan anda dan tuan luhan 
tidak kenapa napa." 


"Mwoya?" 


"Hiks...kenapa kau tega melakukan ini kepada ku, kook? Aku 
membenci mu! Membenci mu!!" 


"Eoh, remnya kenapa?" 


"Itu bukanya mobil taehyung oppa, kan. Oh tidak. Mobil nya 
menuju jurang" 


Ckiiit bruak 


Dor 


"Andwe tae.. kenapa kau meninggalkan ku? KENAPA KIM 
TAEHYUNG??!!" 


"Kook, t-taehyung sebenarnya hamil" 


"Mwo? Kau tidak bohongkan, jim?" 


"A-anak ku mengandung?" 


dak 


Eh? Ada yg tau akhir ceritanya gimana gak? Itu ada 
setengah bocoran dari aku. Kurang hot? Keyboard 
nya gk mau dosa makanya error kalau mau ngetik 


yang 


Yaudah. Jangan lupa vote dan comment nya, ya. 
Tinggalkan jejak kalian. 


chapter-24 


Taehyung bangun dari tidurnya dan melihat jam yang 
menunjukkan angka 04.25 pagi dengan pinggang yang 
sakit selangkangan yang perih. la masih tak menyadari 
kalau jungkook mengeluarkan spermanya di dalam bukan di 
luar. 


"Omo, aku hampir lupa kalau aku ada janji" taehyung segera 
beranjak dari kasur yang berbau sperma entah milik siapa 
dan yg pasti milik mereka berdua. 


Taehyung memasuki kamar mandi untuk membersihkan 
dirinya. Sementara jungkook? la sedang meraba raba kasur 
nya yg ternyata kosong. Ia pun sontak bangun dari tidurnya. 


Pertepatan saat ia membuka matanya, suara cucuran air 
terdengar dan diyakini itu adalah taehyungnya. la menoleh 
ke jamnya. 


"Kenapa ia mandi secepat ini?" 
Krieet 


"Kookie, kau sudah bangun ternyata" jungkook menatap 
taehyung heran yang setengah toples. Tak biasanya ia 
mandi secepat ini. 


"Taetae, ini masih jam empat, kenapa kau mandi secepat 
ini?" Tanya jungkook melihat taehyung memasangkan 
pakaian ke tubuhnya 


"Aku akan mengunjungi seseorang yang telah lama ku 
rindukan" taehyung tersenyum ke arah jungkook. Jungkook 
curiga 


"Kau mau bertemu dengan simpanan mu?" Jungkook 
menyipitkan matanya mendelik ke arah taehyung yang 
merubah raut wajahnya memelas. 


"Kookie- kau lupa aku pernah memiliki seorang kekasih 
yang sudah meninggal?" Jungkook teringat akan hal itu. 
Taehyung sama sekali belum menceritakan kisah 
kekasih..ralat, mantan kekasih taehyung. 


"Ah, mian. Aku lupa" jungkook menundukkan kepalanya 


"Gwenchanha kok" ujar taehyung tersenyum manis. 
Jungkook ingin memeluk ke kekasihnya. Namun, Taehyung 
menepisnya. 


"Ya~ aku baru mandi, nanti aku bau sperma lagi tau" solot 
Taehyung mengerucutkan bibirnya lucu. 


"Jangan mengerucut kan bibir mu chagi. Nanti ku cipok baru 
tau rasa" goda jungkook menaik turunkan alisnya dan lagi 
lagi ia gemas dengan pipi taehyung memerah padam, ingin 
rasanya ia mengurungnya di dalam kamar seharian dan 
bermanja manja. 


"Wajah mu manis, ingin aku makan saja rasanya" kata 
jungkook terkekeh pelan 


"Kookiee!!" Rengek taehyung layaknya anak kecil 
"Hhaha...tae, sa 
Tin tin 


Suara klakson mobil terdengar dari luar. "Kook, aku pergi 
nee" 


"Bersama siapa?" 


"Sahabat ku, nayeon" 


"Mwoya? Nayeon ssaem?" Taehyung mengangguk lalu pergi 
keluar kamar jungkook. 


"Aih, aku harus membersihkan semua ini. Bau sperma 
sialan" gerutu jungkook menyalahkan bau sperma di 
kamarnya. Salah sendiri kook 


la dengan terpaksa membersihkan tempat tidurnya yang 
sangat berantakan akibat olahraga malamnya bersama 
taehyung kemarin malam. 


Love On A Mission 


Taehyung keluar dari gerbang jungkook dan melihat nayeon 
sedang berbicara dengan jin. 


"Itu dia taehyungnya" jin menunjuk taehyung yang sudah 
dekat dengan mereka. Nayeon menoleh ke arah taehyung. 
"Beruntung sekali appa akan datang tiga hari lagi, dan 
besok kau harus pulang. Ada yang ingin ku bicarakan" ucap 
jin serius dan hanya di angguki taehyung dengan wajah 
memelas. 


"Aha..yasudah tae, kita pakai mobil ku saja, nee" tawar 
nayeon dengan senyuman cantiknya. 


"Baiklah..kajja" taehyung mengambil kunci mobil dari 
tangan nayeon sesekali ia melirik bagasi dan menemukan 
kejanggalan di sana. 


"Hyung, kenapa pintu bagasi tidak repat?" Tanya taehyung 
berbalik menatap jin. Jin sontak melihat pintu garasi. 


"Perasaan ku kemarin malam sudah ku tutup repat? Kenapa 
bisa terbuka lagi?" Monolognya heran 


"Mungkin pintu garasinya rusak" celetuk nayeon dan di 
balas anggukan dari kim bersaudara itu. 


"Baiklah, kami pergi dulu hyung" pamit taehyung berjalan 
ke arah mobil nayeon, sedangkan nayeon membungkuk lalu 
pergi mengekori taehyung dan masuk kedalam mobil. 


Setelah menyalakan mesin mobilnya. Mobil itu langsung 
melesat pergi begitu saja. 


Jin menatap mobil nayeon yang sudah melesat jauh dari 
wilayah perumahan yang di tempati jin "kenapa perasaan ku 
tidak enak?" Jin menggaruk tengkuknya yang resah akan 
Suatu. 


Hoseok pov 


"Huuhh...pagi yang sejuk" lengguh ku yang merasakan 
sejuknya pagi ini. Seketika netra ku menangkap sesuatu 
yang mampu membuat hati ku panas 


"Oppa, saat aku honeymoon nanti aku ingin ke paris" samar 
samar aku mendengar perkataan yeoja tersebut 


"Terserah kau saja" itu begum yang menyahut 


"Aku tak sabar untuk menikah oppa" ujar yeoja itu lagi. Ah 
tunggu? MWOYA? menikah? J-jadi selama ini 
bogum...kenapa aku merasakan gejolak api kecemburuan? 


Hati ku terasa sakit saat aku melihat ia bercanda gurau 
dngan yeoja lain. Tanpa ku sadari tangan k meengepal kuat. 
Dan sekarang aku menyadari kalau aku mencintai park 
mesum bogum sialan itu. 


Air mata berhasil lolos dari mata ku...aku tak sanggup 
menahannya dan... 


ck! Aku segera lari dari tempat itu dan mencari tempat 
sunyi. 


Saat aku menemukan tempat itu aku berteriak sekuat 
kuatnya. 


"PARK BOGUM SARANGHAE...HIKS..WAE? WAE? KENAPA AKU 
BARU MENYADARI NYA? HIKS...WAAEE?!!" teriak ku dengan 
penuh amarah dan juga penyesalan. 


Aku menangis dalam keheningan. Aku baru menyadarinya 
sekarang saat ia akan menikah dengan yeoja lain? 


"Ck! Miris sekali nasib ku" decak ku dengan wajah miris 


"Cinta ku datang terlambat, hm. Wae? Aku membenci ini! 
Hiks" isakan ku terhenti karna hanya ada amarah di diriku 
sekarang. 


"AKU TAK AKAN PERCAYA DENGAN CINTA! AKU MEMBENCI 
YANG NAMANYA CINTA!" aku meronta mencoba 
menghentikan sakit yang ada di hatiku. 


Untuk apa cinta kalau berujung sakit hati? Aku 
membencinya! 


TBC 


Butuh bawang merah hoseok kenapa gini. Pendek? 
Sorry, lagi mageran. 


Ada yang tertarik gak? Udah up, silahkan di liat kalo 
mau. Btw ini ff chanbaek pertama aku. Kalo gaje 
maaf. Aku pronya di ff chanbaek sad :'( 


Sorry for typo. Jangan lupa vote dan comment nya, 
ya 


chapter-25 


Jika di tanya di mana taehyung dan nayeon sekarang? 
Mereka berada di pemakaman Kim Sojung kekasih dari kim 
Taehyung...ralat, mantan kekasih sekaligus sahabatnya dan 
nayeon. "Ah tae, nera dalam perjalanan kemari menaiki 
taksi" ujar nayeon mencoba meemecahkan keheningan 
yang menyelimuti mereka berdua. 


"Apa dia bahagia aku bersama yang lain?" Tanya taehyung 
dengan senyuman kaku miliknya. Cinta nya memang sudah 
milik jungkook seutuhnya. Namun, kasih sayangnya kepada 
sojung masih ada walau ia sudah tidak ada lagi. 


Nayeon tersenyum tulus ke arah Taehyung meskipun ada 
securik luka di sana "hm, tentu saja! Kalau kau bahagia 
tentu sojung bahagia, begitupun aku" timpal nayeon masih 
setia tersenyum ke arah taehyung yang menatap foto 
sojung yang tersenyum cantik, apalagi hasil foto itu adalah 
potrettan Taehyung. 


"Begitukah?" Taehyung tersenyum tulus setelahnya dan 
mengingat masa masa persahabatan dan asmaranya 
bersama sojung. 


Taehyung, namja tulus, setia, tampan, kaya, baik, dan hal 
hal lainnya yang membuatnya banyak di kejar oleh yeoja 
maupun namja uke. Hanya sedikit yang mencintainya 
setulus sojung dan nayeon meskipun ia memilih sojung. 


"Oppa, beberapa hari lagi kita lulus, aku ingin masuk 
universitas yang sama dengan mu" ujar sojung yang 
bergelayut manja di samping taehyung dan mereka duduk 
di kursi kosong yang berada di sekolah. 


"Hm, mungkin aku akan melanjutkan perusahaan appa ku 
ketimbang melanjutkan kuliah. Appa sudah tua dan jin 
hyung malah memilih menjadi inspektur polisi" jelas 
taehyung. 


Baru saja sojung membuka mulutnya justru ia urungkan 
karna yeoja bername tag 'minatozaki sana' menghampiri 
mereka berdua "annyeong taehyung dan...sojung" ia 
menyebut nama sojung dngan begitu malasnya. 


Sojung memutar bola matanya malas. "Tae, lihat, aku 
membelikan kalung ini untuk mu yang berhuruf KTH dan 
punya ku MS. Baguskan?" 


Nayeon melewati mereka dan berhenti saat melihat sana di 
sana (ambigu jadinya - -) dan langsung menghampiri si 
sana itu. 


"Ah em 


Ucapan taehyung terputus seketika karna nayeon yang 
melabrak sana. 


"Eh! Minatozaki sa.na! Kau tidak lihat mereka sedang 
pacaran dan kau mengganggu mereka? Tch! Dasar setan 
tak di undang! Sana kau pergi! Satu hal lagi, sebaiknya 
nama mu itu di ganti, ambigu orang manggilnya nanti!" 
Celoteh nayeon yang mencoba menjauhkan sana dari 
sojung dan taehyung. 


Dengan angkuh sana menghadap nayeon dan bersmirk 
sejenak. "Aku tau kau juga menyukai taehyung, seharusnya 
kau juga menjauh darinya" sahut sana tak mau kalah 
dengan nayeon. 


Menyahut nayeon sangat salah! Kenapa? Hei, im nayeon 
terkenal sebagai ratu bacot dan siapa pun yang berani adu 


mulut dengannya akan di pastikan kalah karna nya, kecuali 
para sahabatnya itu. 


"Hei hei hei?? Sadar lah! Aku ini sahabat mereka! Aku masih 
berhak berada di antara mereka meskipun aku menjadi 
nyamuk. Dan memang benar aku menyukai Taehyung, 
namun aku tak seperti diri mu" celetuk nayeon sembari 
berkacak pinggang. 


Dengan kesal sana meninggalkan tiga sekawan itu. "Dasar 
yeoja kecentilan!" Gerutu nayeon menatap kesal punggung 
sana. 


Sementara sepasang kekasih itu terus terkekeh dan 
menahan tawa akan perkataan nayeon barusan. "Ya! Kalau 
mau tertawa, tertawa saja jangan sungkan!" Karna omelan 
nayeon barusan mereka berdua tertawa lepas dan di susul 
oleh nayeon. 


Bukankah enak kalau memiliki sahabat yang saling 
mendukung dan saling melindungi. 


Setelah mengingat itu semua taehyung terkekeh, namun? 
Tunggu? Kalung MS? 


"Dan ia mengenakan kalung bersuruf MS" 

la teringat perkataan hoseok tentang kalung berhuruf MS. 
"Itu berarti memang 

Bugh 

"Taehyung!!....s-sa 

Bugh 


"Bawa mereka berdua kedalam mobil! 


Setelah kepergian mobil itu. Sebuah taksi datang 
menampilkan seorang yeoja yang mirip dengan nayeon 
yang tak lain adalah im nera. la masuk ke pemakaman dan 
tak menemukan siapa siapa. 


"Eoh? Mobil nayeon eoni ada di luar, kan? Lalu di mana 
eonni dan tae oppa?" Monolognya heran. 


Love On A Mission 


Jungkook ikut jin dan yoongi ke rumah namjoon untuk 
membahas sesuatu. Dan sekarang di sinilah mereka 
sekarang, rumah namjoon. 


"Memangnya ada apa, hyung?" Tanya hoseok 


"Entahlah? jeon ahjusi katanya juga mau kesini" sahut jin 
mendelik. Tak membutuhkan waktu lama. Sungjun telah 
tiba. 


la menatap mereka satu persatu "di mana Taehyung?" Tanya 
sungjun menyipitkan matanya 


"Memangnya kenapa?" Kali ini yoongi dan jungkook 
bersuara dengan kompak 


"Aku menemukan foto taehyung dengan dua yeoja ini tapi 
satunya sobek. Aku takut kalau mereka berdua adalah 
target psikopat itu berikutnya" jelas sungjun dengan wajah 
di tenangkan. 


"Ah, satu yeoja itu mantan kekasih Taehyung yang bernama 
kim sojung. Mungkin memang benar kalau sekarang mereka 
berdua target psikopat itu karna tadi pagi aku melihat pintu 
garasi sedikit terbuka. 


Dan mungkin ia berminat mencelakai kedua nya 
menggunakan mobil taehyung. Omo, bagaimana ini" jin 
mulai panik, takut terjadi sesuatu kepada saeng 
kesayangannya itu. 


Sungjun maupun jungkook tertegun "k-kim sojung?" Sontak 
mereka menatap sungjun dan jungkook heran. "Kalian 
berdua mengenalnya?" Kali ini hoseok yang mengeluarkan 
suara setelah diam sedari tadi. 


"Kim sojung adalah keponakan ku dari sepupuku dan ia 
adalah sepupu dua kali dari jungkook" jelas sojung 


"Hoseok, kau dan namjoon periksa mobil taehyung 
sekarang!" Perintah sungjun tegas dan segera di laksanakan 
oleh hoseok dan namjoon. 


"Lalu kita?" Tanya jimin 


"Kemana taehyung pergi?" Bukanya menjawab pertanyaan 
jimin, sungjun malah bertanya balik. 


"Ke pemakaman sojung bersama nayeon" sahut yoongi 
datar. 


Beruntung sungjun tau di mana letak pemakaman sojung 
yang berada di soul dan itu cukup jauh. "Jadi, maksud 
shamcon kita ke sana?" Ujar jungkook dngan wajah cemas. 


"Nee, kita segera ke sana. Jin! Telfon hoseok dan namjoon 
untuk segera menyusul kita" lagi, sungjun memerintah dan 
di patuhi jin. 


Mereka pun langsung pergi ke soul. 


TBC 


Sorry for typo 


Maaf karna tipuannya 


Empat jam mereka sudah datang ke loka dan terlihat nera 
berada di samping mobil nayeon. Dengan cepat jin 
menghampiri nera. Walaupun nayeon dan nera itu kembar 
tapi terlihat dari tinggi badan yang membedakan mana nera 
dan nayeon . 


"Nera.. di mana taehyung dan nayeon?" Yang namanya di 
sebut langsung menoleh ke asal suara. Mereka yang lainnya 
berjalan menghampiri jin. 


"Ah, jin oppa. Aku juga tak tau? Saat aku datang mereka 
berdua tidak ada" tutur nera dengan wajah cemas. 


"Aih! Seharusnya aku ikut saja tadi!" Gerutu jungkook kesal 
karna tidak ikut taehyung kemari. "Coba kita telfon nayeon 
dan Taehyung lalu melacaknya" usul sungjun . 


"Tidak perlu repot repot, shamcon. Taehyung selalu 
memasang lokasi gpsnya" sahut jungkook yang baru ingat 
tentang itu. 


"Baiklah kalau begitu, mari kita lacak. Jimin, ambilkan 
laptop ku" jimin segera ke mobil dan mencari laptop 
sungjun. Dan tak terselang lama, jimin menemukan nya dan 
tepat saat itu juga mobil hoseok tiba. 


"Hyung, rem mobil tae blong dan aku sudah mengeceknya 
tadi. Dan mobilnya masih dalam garasi. Pegawai dari 
bengkel itu akan datang dua hari lagi. Di karenakan mereka 
sangat sibuk sekarang. Dan kim ahjusi tadi menelfon akan 
ke busan dua hari lagi bukan tiga hari lagi bersama jeon 
ahjusi" jelas hoseok dengan rinci. Walau rinci tapi otak jin 
lemot sekarang. 


"Araseo" sahutnya singkat. 


Taehyung mengkerjabkan matanya untuk menstabilkan 
cahaya yang masuk. Terasa sekali tubuhnya pegal di 
tambah selangkangan nya masih sakit akibat jungkook 
kemarin malam. Dan dia ingat kalau jungkook mengeliarkan 
miliknya tiga kali. 


"Aih, jeon sialan jungkook!" Gerutunya. Sesaat ia tersadar 
kalau dirinya sedang terikat di kursi begitupun nayeon yang 
belum sadar. 


Suara langkah kaki terdengar mendekati taehyung dan 
nayeon. 


"Annyeong kim taehyung, ternyata kau sudah bangun" sapa 
seorang yeoja yang wajahnya masih terlindung oleh 
kegelapan. Tapi? Taehyung merasa familiar dan sudah yakin 
dengan kecurigaannya yang baru timbul. 


"Kau?!" 


TBC 
Ok aku back 


Sisa beberapa chapter lagi nih? Ada yang siap ini 
tamat? 


Sorry for typo 


Jangan lupa vote dan comment nya, ya 


Chapter-26 Flashback pt. 2 


"Nayeon, nanti datang ke apartemen ku, nee" sojung 
tersenyum lalu pergi meninggalkan dua orang di sana. 
Nayeon menatap heran sojung. "Tae, tak biasanya sojung 
hanya mengajakku terkecuali kalau mau belanja atau 
apalah." Monolog nayeon heran menatap punggung sojung 
yang mulai jauh. 


"Mungkin privasi yeoja...kkk" sahut taehyung seadanya 
seraya terkekeh. 


"Aih, seterah lah! Aku duluan" imbuh nayeon berlalu di 
hadapan Taehyung dengan wajah di tekuk. 


"YAA! NAYEON! JANGAN BIARKAN AKU NGE JOMBLO DI SINI" 
teriak Taehyung tak peduli sekitar. 


"KAU PUNYA KEKASIH TAE, AKU YANG JOMBLO BUKAN KAU!" 
sahut nayeon yang cukup jauh dari Taehyung. 


"Benar juga, ya?" Gumam taehyung berfikir, "Issshh, 
sebaiknya aku pulang saja dari pada nge gembel begini" 
gumamnya lagi dan langsung beranjak pergi dari depan 
gerbang sekolahnya. 


Di perjalanan pulang, sojung bersenandung gembira. "Tae, 
pasti kaget" gumamnya dengan senyuman cantik yang 
mengembang di bibirnya. 


Seketika manik mata sojung tanpa sengaja melihat seorang 
yeoja yang nampak familiar baginya. "Eoh? Itukan sana? 
Kenapa ia kembali ke korea kembali?" Monolog sojung 
heran. Pasalnya, seminggu lalu sana pindah ke jepang, 
makanya sojung penasaran. 


Niatnya ingin membuntuti sana, tapi ia harus urungkan 
karna ia telah menyuruh nayeon untuk ke apartemen nya. 
"Yaiss!! Aku lupa memberitahu waktunya. Ah sudahlah, pasti 
ia langsung ke apartemen kalo begini" pikirnya dan mulai 
berjalan kembali. 


Sesampainya, benar saja dugaan sojung kalau ia akan 
mendapatkan tatapan tajam nayeon di depan pintu 
apartemennya. 


"Nayeon? Eoh, kenapa tidak masuk?" Tanya sojung sembari 
memiringkan kepalanya. 


"Yak! Kau pikir aku tak bertata krama begitu?" Nayeon 
sedang kesal sekarang. Nayeon sebenarnya bisa saja 
langsung masuk karna ia tau sandi apartemen milik sojung, 
tapi ia tak melakukannya karna tak sopan 


"Omo, dari mana kau tau aku belum datang" 
"Yaiyalah dari tetanggamu!" 


"Haha, ya sudah kita masuk" tutur sojung membawa nayeon 
masuk. Kalau basa basi maka habislah telinganya. Bisa bisa 
ia jadi budeg oleh sahabatnya sendiri. 


"Kenapa kau memanggilku?" 
"Eoh? Tentu saja untuk membicarakan suatu yang penting" 
"Aishhh!! Maksudnku..ck! Langsung to the point!" 


Sojung terkekeh melihat nayeon yang kesal dengan dirinya 
"kalau aku belok pasti aku telah memacari mu bukanya 
taehyung..kkk" nayeon sontak membulatkan kedua 
matanya. 


Pletak 
"Yak! Appo" ringis sojung sambil mengusap jidatnya 
"Siapa suruh ngelantur" celetuk nayeon kesal 


"Kkk..yasudah, aku memanggil mu karna besok anniversary 
ku dan Taehyung. Aku berancana untuk membuat kejutan 
untuknya" jelas sojung. 


"Ah aku lupa tentang itu. Ini karna mu" cibir nayeon 
"Aih kau ini! Mau bantu tidak?" 


"Ku rasa itu bukan tawaran tetapi perintah" sojung 
mengangguk mengiyakan dan nayeon memutar bola 
matanya malas. 


"Emmm, nayeon. Kalau aku harus meninggalkan taehyung, 
apa kau mau menggantikanku?" Tanya sojung dengan raut 
wajah gelisah. Sementara nayeon tercengang mendengar 
pertanyaan yang tak masuk akal baginya dari bibir seorang 
sojung. 


"Ya! Maksud mu apa! Ck, jangan berpikiran aneh aneh" 
tukas nayeon sambil bersedekap dada. 


"Hei?! Ini kan pertanyaan, jadi kau hanya perlu 
menjawabnya, im nayeon" nayeon menatap dalam mata 
sojung, entahlah? Perasaannya terasa tak enak. 


"Arasseo, walau kau tak ada, aku tak mungkin 
menggantikanmu. Karna jodoh sudah di atur" tutur nayeon. 
Sebenarnya sojung juga tak tau kenapa ia bisa memikirkan 
pertanyaan itu? 


"Masih ada yg lain? Kalau masih ada aku pergi" sontak saja 
sojung mengernyitkan keningnya karna bingung dengan 
perkataan nayeon barusan. 


"Ck! Kalau tidak ada lagi maka aku akan pergi" celetuk 
nayeon yang mengerti bahwa sojung tak mengerti dengan 
apa yang di maksudnya. 


"Ahaha, arasseo, kalau begitu besok atau di telfon kita 
rencanakan, nee?" 


"Jangan besok, nanti kedesakan melakukan ini itu, lebih 
baik di telfon saja" usul nayeon dengan wajah kesal. 


"Yayaya nayeon sayang, dah sana! Kau boleh pulang!" 


"Ck dasar! Aku pamit" pamit nayeon ketus dan segera pergi 
dari apartemen sojung. 


Malam tiba begitu cepat bagi sojung. Perasaan tak enak 
menyelimutinya meskipun besok adalah hari spesialnya 
dengan taehyung. Ia terus menepis perasaan itu. 


la seperti akan berpisah dengan orang tersayangnya. Suara 
telfon berbunyi di handphone milik sojung. "Eoh? Kenapa 
ahjuma menelfon?" Dengan segera ia mengangkat 
telfonnya. 


"Yeoboseo, ada apa ahjuma?" 


"Ahjuma hanya ingin memberitahumu kalau jam sepuluh 
nanti ahjuma akan sampai di apartemen mu. Sebenarnya 
Jungkook dan ahjusi mu ingin ikut tapi tak bisa. Jungkook 
terpaksa ikut kemah karna itu di wajibkan sementara ahjusi 
mu itu ke luar negri" tutur yeoja paruh baya di sebrang sana 
yang tak lain Hara, eomma dari jeon jungkook. 


"Ah, nee, akan ku tunggu. Masih ada dua jam lagi, aku akan 
menyiapkan kamar untuk ahjuma" 


"Ahjuma tutup telfonnya, nee" 
Dengan segera sambungan telfon terputus. 


Jika di tanya sojung sedang membersihkan kamarnya atau 
tidak. la sedang asik chattingan dengan kekasih tercinta 
nya. 


Ting tong 


Bel apartemennya berbunyi. Tanpa basa basi sojung 
langsung menuju pintu apartemennya dan membukanya. 
"Nu- 


"Annyeong sojung" sojung mengernyitkan keningnya heran 
dengan nayeon yang menghampiri nya. Sojung tak pikun 
dengan kejadian sore tadi saat nayeon kesal dengannya? 
Sekarang kenapa raut wajahnya menjadi bahagia. 

"Kau kedambet apa, yeon?" 


"Eh? Kau tak mempersilahkan ku masuk?" Dengan ragu 
sojung mempersilahkan nayeon masuk. 


"Yeon, kau 
Drrrtt drrtttt, drrrtt drrrtt 
Nayeon 


Seketika sojung tercengang melihat layar handphonenya 
terpampang nama nayeon. Sementara nayeon di depannya 
ini tak memengang telfon 


"Neo nuguya?" Tanya sojung dengan nada tinggi 


Nayeon di depannya menyeringai dab melepaskan 
kulitnya...ralat! Topeng wajah mirip nayeon itu ia lepaskan 
dan menampakan wajah aslinya. "Kau?" 


"Nee..." 


"Kenapa s-Suara mu mirip dengan Nayeon?" Sojung 
melangkah mundur saat yeoja itu mendekatinya dengan 
membawa pisau lipat di tangannya. 


"Operasi, hanya itu. Emmm...sepertinya hari ini adalah hari 
terakhirmu, yakan? Dan esok hari adalah hari jadi jadian kau 
dan taehyung, benarkan? 


Tapi sayang malam ini adalah malam terakhirmu" yeoja itu 
semakin meendekat ke arah sojung. Dengan gesit sojung 
berlari ke kamarnya dan langsung mengunci pintu 
kamarnya 


Bugh 
Bugh 
Bugh 


Yeoja itu terus mendobrak pintu kamar sojung. "Tolong 
lepaskan aku" lirihnya yang masih berdiri membelakangi 
pintu guna menahan dorongan dari yeoja itu. Namun, 


Tsuk 


Bunyi tusukan yang menembus pintu dan juga tepat di 
perut sojung. "Akhh" rintih nya sambil memegangi perutnya 
yang berdarah. 


Bruak 


Pintu Kamar sojung terbuka dengan hasil kerja keras yeoja 
itu. Yeoja itu kembali meyeringai saat mendapati sojung 


yang tersungkur lemas di lantai. 


"Tidak semudah itu untuk lari dariku! Kau sudah mengambil 
taehyung, membuatnya ilfil kepadaku apalagi im sialan 
nayeon itu! Ck! Aku ingin bermain dengan mu sojung" yeoja 
itu menggoreskan pisau nya ke pipi sojung sehingga 
mengeluarkan darah segar. 


"Omo? Apakah aku akan jadi psikopat sekarang? Ck! Oky, 
baiklah, kita langsung ke inti. Bagaimana langsung ke 
jantung dengan tusukan bertubi tubi?" Ucapnya dengan 
nada dingin yang tak lepas dengan seringaiannya. Sojung 
tak bisa berbicara, terasa susah rasanya untuk 
mengeluarkan satu patah kata pun. 


"Ehm, baiklah, kalau tak menjawab berarti iya" 


dengan cepat yeoja itu menusuk jantung nayeon bertubi 
tubi sehingga membuat darah segar berceceran dimana 
mana. 


la mengucapkan "mati kau" berkali kali saat menusuk 
jantung sojung yang sudah tak bernyawa dengan keadaan 
mengenaskan. 


Kamar sojung sekarang banjir darah. 


"SOJUNG!" pekik seorang yeoja yang baru datang. Yeoja 
berwajah seperti orang jepang itu menoleh dan mendapati 
nayeon "k-kau?" 


"Nee? Kau mau juga seperti sojung?" Tanyanya sambil 
menunjuk mayat sojung. "Biadap kau M/NATOZAKI SANA!" 


Sana hanya menyeringai "hmm..sebaiknya kau diam atau 
tidak! Aku takkan segan segan meneror mu dan mengambil 


adik kembar tercintamu itu" ancamnya lalu pergi berlalu 
saja di samping Nayeon dengan santainya. 


"T-taehyung" ia merogoh tasnya dan segera mengambil 
telfonnya untuk menelfon taehyung. 


Cklek 
"Eoh? Ini benar rumah sojung kan? Kenapa ramai sekali" 


"Nee majayo, aku yang mengangkat telfonnya tadi, tapi 
maaf ahjuma. Emm,sojung tewas karna di bunuh. Polisi 
sedang mengurusnya" terlihat NY Jeon membelakan 
matanya 


"Andwe!" la menggelengkan kepalanya dengan mata 
berkaca kaca 


"Itu tak mungkin!" 


Taehyung keluar dari apartemen sojung "ahjuma, keluarga 
ku sudah mengurus pemakaman sojung untuk besok. Mian 
ahjuma karna tak bisa menjaga keponakan mu" taehyung 
menunduk merasa bersalah. 


Ny. Jeon bersimpuh dan mulai menangis. 


Seminggu taehyung dan nayeon masih merasakan 
kehilangan, bahkan mereka sedang merayakan kelulusan. 
Saat itu juga taehyung memutuskan untuk pergi ke daegu 
dan menjadi detektif guna untuk mencari tau siapa yang 
membunuh sojung-nya. 


Dua hari setelah taehyung pergi ke daegu. Nayeon 
memutuskan untuk pergi ke busan 


Sedangkan sana depresi karna tak tau taehyung pergi 
kemana, sudah setahun ia mencari keberadaan taehyung 
yang hasilnya nihil. Dan ia memutuskan untuk pergi ke 
busan bersama kedua orang tuanya untuk urusan bisnis dan 
tanpa sengaja ia bertemu nayeon kembali tapi ia tak 
memperdulikannya. 


Waktu orang tua sana bekerjasama dengan perusahaan 
keluarga park lebih tepatnya keluarga rose. Sana bertemu 
dengan taemin tiga hari pertemuan dan pendekatan untuk 
mereka, tetapi ternyata taemin memiliki pikiran kotor untuk 
memperkosa sana. 


Seminggu setelah kejadian taemin menyetubuhi sana.sana 
justru hamil dan tak ingin menginginkannya dan itu 
perintah dari taemin. tetapi karna taemin lagi ia harus 
keguguran. 


Orang tua sana marah dengan sana yg tak bisa menjaga 
mahkotanya sama sekali. Sehingga pada suatu hari mobil 
rose menabrak mobil orng tua sana. 


Orang tua sana meninggal sedangkan sang penabrak tidak. 
Menurut sana itu tak adil! Maka dari hari itu sana kembali 
menjadi psikopat dengan penyamaran wajah nayeon yang 
masih bagus tentunya. 


Di hari pemakaman sojung di soul. Keluarga Jeon tidak 
datang dan hanya hara saja. Jungkook tak bisa datang karna 
badai. 


Sungjae dengan kemacetan 


Sungjun yang mengurus kasus sojung 


Tbc nih 
Maaf gaje 
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Chapter-27 


"Annyeong kim taehyung, ternyata kau sudah bangun" sapa 
seorang yeoja yang wajahnya masih terlindung oleh 
kegelapan. Tapi? Taehyung merasa familiar dan sudah yakin 
dengan kecurigaannya yang baru timbul. 


"Kau?!" 


"Nee, ini aku, wae? Ada masalah?" Taehyung tersentak 
dengan suara yeoja yg di depannya ini. Bagaimana tidak? 
Suaranya mirip dengan nayeon ataupun nera. 


"Kenapa kau melakukan ini sana?" Yeoja bernama sana itu 
hanya bersmirk dan menatap nayeon remeh. 


"Kau mau tau? Kenapa suara ku seperti suara nayeon? Dan 
kau pasti bertanya siapa yang telah menghabisi sojung, ya 
kan? Lalu tentang rose itu? Heh. Tae, aku tau kau detektif, 
kan?" Sana kembali bersmirk ria, seakan ia memenangkan 
sebuah piala keduniaan. 


"Memang nya apa dulu mau mu, sana?" 


"Kau dan kau! Aku membunuh sojung dengan membuat 
kecurigaan kepada nayeon tapi ternyata nayeon 
menghubunginya saat malam aku ingin membunuhnya. Dan 
ternyata ada dua saksi di sana, yang satu aku tak tau dan 
yang satu..." sana menjeda kalimatnya dan menatap 
nayeon yang masih belum sadarkan diri. 


"Im nayeon" ia menekan nama nayeon dan kembali 
menatap taehyung sambil memiringkan kepalanya. 


"JELASKAN SEMUANYA MINATOZAKI SANA!" Taehyung 
menekan nama sana di akhir kalimatnya. 


"Arraseo, kau tau? Aku selalu bersusah payah untuk 
mendapatkan mu, tae. Namun semuanya nihil karna dua 
yeoja pengusik itu.mula mula aku memesan topeng yang 
mirip dengan wajah nayeon lalu mengoperasi pita suara ku 
untuk mirip dengan suara nayeon. Kau tau kenapa aku 
melakukannya? Dia selalu mempermalukan di hadapan 
siswa siswi waktu sma jadi karna itu aku ingin ia tersiksa 
dengan ku yang terus mengancamnya. Korban pertama ku 
sojung dan selanjutnya? 


Orang orang terdekat rose dan taemin karna itu aku 
menandai dengan berbeda huruf INY untuk im nayeon dn 
TNR taemin dan rose. Kalau saja di TnR ku gunakan huruf 
kecil pada n nya, kau pasti langsung tau" sana menjelaskan 
semuanya dengan rinci termasuk Nayeon yg mengetahui 
siapa pembunuh sojung. 


"Kau keterlaluan!" Geram taehyung 


"Eehmm" lengguh nayeon yang setengah tersadar dari 
pingsannya. Sontak, sana dan taehyung menoleh. 


"Ohow...harus ku apakan ya nayeon ini?" Tanya sana 
bersmirk ria sambil melirik taehyung yang menunjukkan 
raut wajah khawatirnya. 


"Di bunuh pakai pisau atau? 


Pistol?" 


Ingin sekali rasanya taehyung memukul wajah menjijikan 
sana itu, namun ia urungkan karna tali yang mengikatnya. 
"Kalau kau? Uh, aku akan memberikan obat pelupa yang 
akan membuatmu amnesia dan menjadi milik ku!" Ia 
kembali menggunakan smirknya. 


Sungguh! Tangan taehyung ingin sekali memukul wajah 
sana yang sudah begitu menjijikan! Pantas saja sojung dan 
nayeon sama sekali tak menyukainya, pikir taehyung. 


"Sana?" Nayeon memastikan itu sana kemudian menoleh 
kepada taehyung. 


"Oh hallo nayeon, lama tak mengancam mu. Ucapkan salam 
terakhirmu, nee" ujar sana sambil tersenyum ramah ke arah 
nayeon layaknya seperti seseorang yang baru membantu 
seorang yang dapat masalah. 


"Kau keterlaluan sana! Kenapa kau se egois sampai begini?! 
Ku mohon sana, jangan lakukan hal yang membuat mu 
rugi!" Tutur Nayeon dengan mata yang mulai berkaca kaca. 
Suara pintu gudang depan terbuka dan suara langkah kaki 
terdengar. 


"Mianhe" 
Door 


Entah sejak kapan pistol itu ada di tangan sana yang tiba 
tiba menembak Nayeon tepat di kepalanya yang 
mengakibatkan darah mengalir membasahi wajah cantik 
nayeon 


"Andwe!! Nayeon...hiks...DASAR PSIKOPAT BIADAB!" 


"Aku sangat mencintai mu kim taehyung. Dan aku tak ingin 
ia jadi penghalang kita" 


Cklek 


Nera baru saja masuk dan melihat sang kaka yang berdarah 
di bagian kepalanya. Sana menyeringai penuh kemenangan. 
Sementara taehyung memberontak. 


Nera mendekat ke nayeon dan melepaskan tali yang 
mengikatnya lalu memeriksa urat nadinya yang ternyata.... 


Sudah tak ada. 


"Andwe...hiks Nayeon eonni, jangan tinggalkan aku! 
Hiks..andwe" nera menggeleng gelengkan kepalanya 
sambil terisak tak percaya akan Nayeon yang sudah 
meninggalkan nya terlebih dahulu. 


“Eonni...hiks..kau jahat!" 
"Oh terima kasih" 


Sekali lagi pintu terbuka menampakan pasukan polisi serta 
jin, yoongi, jimin, jungkook, dan sungjun di depan. 


"Angkat tangan mu minatozaki sana!" -jin 


"Jangan mendekat atau akan ku tembak taehyung bersama 
ku!" Ancam sana tak mau kalah. Mereka tentu berhati hati. 
Mereka tau kalau taehyung banyak akal untuk hal ini. 


Taehyung mencoba untuk mengkode mereka untuk 
mengalihkan perhatian sana untuk melepaskan dirinya yang 
di ikat. Alangkah beruntungnya ada yang peka walau dua 
orang yaitu, yoongi dan jin 


Anggota kepolisian termasuk jin dan yoongi sedang mencari 
perhatian untuk mengalihkan perhatian sana. 


"Lepaskan Taehyung!" Seru jin mengalihkan perhatian 
"Kau pikir aku mau?" 


"Lepaskan tuan kim atau anda kami tembak!" Sahut 
anggota lainnya yang langsung peka. Mereka terus meminta 
untuk melepaskan taehyung dan seketika...... 


Brug 


"Akh...t-taehyung" sana terkejut saat taehyung terlepas dari 
ikatan tali yang ia jerat dan seharusnya susah untuk 
melepaskannya tapi tidak untuk taehyung yang notabe nya 
adalah detektif sekaligus polisi. Oh apakah aku sudah bilang 
kalau peran Taehyung di kepolisian ada dua? 


"Wae? Kau pikir aku bukan polisi huh?" Tuturnya sedikit 
menyeringai. 


"Oh maksudku, kau pikir aku tidak pintar atau bodoh, huh" 
ucapnya meremehkan, sedangkan sana menatap taehyung 
geram. 


la tak menyangka orang yang di sukainya juga sangat 
berbahaya. 


"Ingat sana. Kau salah memilihku" taehyung mengkode lagi 
untuk membuat sana pingsan dengan obat bius dan tentu 
mereka mematuhinya. Jungkook yang menontonnya hanya 
menganga. 


Sekarang ia bingung? Tentu saja, kekasih yang ia anggap 
sebagai uke ini cukup mengerikan waktu menangkap 
penjahat. Jimin yang melihat hanya geleng geleng saja!. 


"Jangan menganga kalau tak mau lalat masuk kedalam 
mulutmu"  celetuk jimin. Jungkook tersadar dari 
lamunannya. Niatnya ingin menghampiri taehyung harus di 
urungkan saat ia mengurus mayat nayeon sembari terisak. 


Oh tunggu? Bukankah bodoh kalau aku diam saja?, pikirnya. 
la langsung mendekat ke taehyung dan menepuk bahunya 
pelan. 


"Tenanglah hyung, mungkin sojung noona mau nayeon 
ssaem menemaninya di alam sana" tutur jungkook mencoba 
menenangkan Taehyung. Nera sedari tadi menangis tersedu 
sedu tak hentinya. 


"Sekarang missi kita selesai" ujar jin dengan senyum 
simpulnya 


End 


Enggak end tapi tbc 


Sorry for typo...huhu..siapa nih udah nonton 
comebacknya TXT can't you see me?. 


Jadi kepengen buat cerita lagi deh 


Nyelip satu 
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Chapter-28 


Sepulang dari tempat kejadian, keluarga Kim dan Keluarga 
Jeon datang ke apartemen taehyung yang lama di soul. 
Untung saja apartemen taehyung belum di jual. Soal nera, 
ia di angkat menjadi anak angkat keluarga kim karna tak 
tega tak ada yang mengurus nya nanti. Apalagi dia adik dari 
mendiang Nayeon, sahabat taehyung. 


Keluarga kim, jeon, serta jimin dan yoongi plus mingyu dan 
sehun pastinya. Mereka akan menginap di hotel. Sementara 
jungkook dan taehyung di apartemen Taehyung. 


Kalau semuanya mau tinggal di apartemen taehyung. 
Terpaksa kan mereka tidur di lantai? Lagi pula ada alasan 
tertentu juga. 


Dan kali ini jungkook merasakan aura berbeda dari 
Taehyung. Pasalnya, taehyung terus merengek dan 
bermanja dengan nya. Terus, ia ingin melakukan itu dengan 
jungkook, setelah jungkook menciumi leher taehyung, sang 
empu malah memukul kepala jungkook dengan tidak 
elitnya. 


Sebenarnya mau taehyung itu apa an coba? Pusing 
jungkook sebagai seorang seme. Di pagi hari jungkook 
sudah di buat repot lagi dengan taehyung yang mual dan 
memuntahkan cairan bening. 


"Kita periksa ke dokter saja, nee" tawar jungkook cemas 
karna taehyung sudah enam kali bolak balik kamar mandi. 
"Ani! Aku tak mau. Aku mau bersama mu" rengek taehyung 
yang membuat jungkook tak bisa membantahnya. 


"Ar sepertinya tak bisa,hyung. Aku ada janji dengan kedua 
sepupu abstrak mu itu" jujur jungkook yang membuat 


taehyung mengerucutkan bibirnya. 


"Aku ikut, nee" taehyung mengandalkan puppy eyesnya. 
Tapi jungkook harus tahan dengan godaan sang kekasih 


"Tidak bisa chagi" Taehyung merubah raut wajahnya 
menjadi sandu seketika saat mendengar kata chagi. 


"Wae chagiya?" 
"Kook.." 
"Nee??" 
"Saranghae" 


Senyuman mengembang begitu saja. Sungguh jungkook 
bahagia pada akhirnya taehyung mengungkap kan 
perasaannya. Sungguh ia senang. 


"Nado saranghae chagi" jungkook menatap taehyung 
dengan berbinar. 


"Peluk" ujar taehyung merentangkan kedua tangannya 
sambil mengerucutkan bibirnya lucu seperti anak kecil. Ugh, 
sungguh gemas sekali, pikir jungkook. 


Jungkook mendekat ke taehyung lalu memeluknya. "Kau 
boleh pergi dan jangan lama lama, nee" pinta taehyung 
sambil melepaskan tautan pelukan mereka dan di angguki 
jungkook. 


Sehun berjalan menuju cafe tempat janjiannya dengan 
jungkook dan mingyu. Memasukkan kedua tangan ke saku 
celana jeans nya. Melihat sekeliling. 


Matanya seketika menangkap atensi luhan yang sedang 
memakan ice crime. Dengan segera ia mendekat ke arah 


luhan ingin menyatakan cintanya. 


"Luhan hyung" panggilnya saat sudah dekat dengan luhan. 
Merasa namanya terpanggil dengan suara yang begitu 
familiar dan dirindukannya ia langsung pergi dari kedai ice 
krim tersebut. 


"Hyung tunggu!" Sehun ingin mengejar luhan tapi ia 
terhenti saat mingyu memanggil nya. 


Taehyung pov 


Aku keluar apartemen untuk jalan jalan sekutar soul karna 
rindu akan masa remaja ku di sini. Aku berjalan kaki, 
melihat sekitar dan sesekali menghirup udara segar di 
taman. Lalu aku menoleh ke kedai ice crime yang tak jauh 
dari tempat ku. 


Dengan segera aku melangkahkan kaki ku kesana untuk 
membeli ice crime, entahlah? Aku merasa aku seperti 
ngidam saja? Dan aku merasa aneh dengan diriku sendiri. 
Aku berjalan melamun sambil tersenyum sendiri karna 
memikirkan waktu aku bergelayut manja kepada jungkook 
dan menyatakan perasaan ku kepadanya. 


Brugh 


Tanpa sengaja aku menabrak seseorang dan dengan segera 
aku langsung membungkuk untuk minta maaf "mianhae" 
ujar ku sambil menegakkan kembali tubuh ku. 


"Gwenchaha" sahutnya sambil tersenyum ramah padaku. 
Aku pun membalasnya. "Sepertinya kau tergesa gesa?" 
Tanya ku 


"Ahaha...nee" ia menoleh kebelakang sejenak dan kembali 
menatapku 


"Ngomong ngomong namaku Xi Luhan berasal dari negara 
cina, aku sedang mengirus cabang perusaan ku di sini, 
kau?" ujarnya memperkenalkan dirinya padaku. 


"Aku Kim Taehyung. Salam kenal, nee" akhirnya aku 
memperkenalkan diriku. 


"Kau ingin kemana?" Tanya luhan padaku dan sepertinya dia 
lebih tua dariku. 


"Aku ingin ke kedai ice crime, dan sepertinya kau baru saja 
dari sana" ujarku sambil mendelik. Ia terkekeh " Nee, kalau 
begitu aku duluan" ia segera pergi menjauh begitupun aku 
yang langsung berjalan ke arah kedai icecirme. 


Sesampainya aku langsung memesan ice crime rasa vanila. 
Aku menunggu pesanan ku lalu aku menangkap atensi 
jungkook yang baru saaj memasuki cafe di sebrang dan 
tepat sekali pesanan ku sudah sampai. 


"Lebih baik aku habiskan dulu" gumamku. Tak butuh waktu 
lama untuk menghabiskan ice crime ku. Aku segera menuju 
ke cafe dan mencari cari di mana jungkook berada. 


Gocha, aku mendapatkannya. Aku perlahan mendekat ke 
arahnya tetapi, samar samar aku mendengar sesuatu yang 
tak mengenakan. 


"Aku berpura pura menyukainya" 
"Taehyung?" 


Deg 


la mengangguk mengiyakan dan saat itu juga aku 
mendadak tuli dan segera keluar cafe sambil menahan air 
mata yang ingin menerobos keluar. 


"Tae.." panggil seorang di belakangku dan aku mengenal 
suaranya yang tak lain adalah suara kekasih yoongi hyung, 
park jimin. Aku segera berbalik menatapnya. 


la nampak terkejut dengan wajahku "omo tae, kenapa 
matamu berkaca kaca?" Aku menunduk dan menceritakan 
semuanya bahkan keanehan diriku di malam hari dan pagi 
tadi. 


"Kau belum tau kelengkapannya kan?" Aku mengangguk. 
"Ck! Kita kerumah sakit dulu untuk memeriksa keadaan mu" 
aku hanya menurut saja dan memasuki mobil jimin 


Sesampai di rumah sakit aku meyakinkan diriku kalau aku 
hanya salah dengar atau salah paham. 


"Ani, mungkin aku hanya salah dengar" kata ku sambil 
tersenyum ke arah jimin 


"Mungkin, kau dan dia sangat serasi, kau tau? Sekarang 
periksa kondisi mu. Sana masuk" celetuk jimin sambil 
menepuk bahu ku agak kasar dan aku hanya menurut. 


Aku keluar dari ruangan dokter dan kembali duduk di 
sebelah jimin sambil menunggu hasil tesnya. Kami tidak 
saling berbicara dan hanya sibuk menunggu, tak terselang 
lama pintu dokter itu terbuka 


Cklek 


Aku dan jimin langsung menghampiri dokter itu. 
"Bagaimana dok?" Tanya jimin. 


"Selamat tuan kim" aku mengernyitkan keningku bingung 
lalu menatap jimin yang juga menatapku lalu bergidik tak 
tau. 


"Untuk?" Tanya ku 


"Tuan, anda hamil. Anda harus menjaga kandungan anda 
karna salah sedikit itu akan menyakitkan bagi anda. Dua 
hari yang lalu saya juga menemukan pasien seperti anda, 
dia juga hamil. Saya harap kandungan anda dan tuan luhan 
tidak kenapa napa." 


"Mwoya?" Pekikku bersamaan dengan jimin. Aku seperti 
pernah mendengar nama itu? Tapi di mana ya? 


"Saya harap anda bisa menjaga kehamilan anda dengan 
baik" kata dokter itu dan segera pergi. "Omo tae, siapa yang 
berani menghamili mu?" Tanya jimin marah dan aku malah 
tersenyum. 


"YA! KENAPA KAU TERSENYUM?!" Aku menggeleng lalu 
menjawab 


"Jungkook yang menghamili ku" ujarku seraya pergi 
meninggalkan jimin tak peduli dengan teriakan yang 
menggema dari jimin. 


Aku segera mencari handphone ku dan mencari nama 
kontak jungkook. Saat aku mendapatkan nya aku langsung 
menghubunginya. 


"Kook. SM 


"Temui aku di taman dekat apartemen ku, nee" 


"Aku juga dalam perjalan kesana" 
"Baiklah akan ku tutup" 
Pip 


Segera ku cari taxi. 


Aku berjalan girang menuju tempat dimana aku janjian 
bertemu dengan jungkook, sampai aku menemukan orang 
yang sedang berciuman dan aku seperti mengenali namja 
dan yeoja itu. 


"Tidak tau malu, ciuman di tempat umum? Cih!" Gumamku 
sedikit mendekat kepada dua orang itu. Sebenarnya aku tak 
mau kesana tapi kaki ku seperti bergerak sendiri. 


Sedikit demi sedikit aku mulai melihat wajah namja yang 
terduduk itu. Tunggu. I-itu kan 


Deg 


TBC 


Gak kerasa bulan puasa mau nerakhir nih. Gak kerasa 
ini juga mau tamat tinggal satu chapter lagi kok. 


Jangan lupa vote dan comment nya ya. Dan mohon 
maaf kalau author ada salah dalam cerita, coment 
atau apasaja,nee. 


Minal aidzin walfaidzin. Mohon maaf lahir dan batin 


chapter-29 end 
Deg 


“Y-jungkook" gumamnya yang sama sekali tak terdengar. la 
melihat jungkook menikmati bibir yeoja itu sampai sampai 
ia juga mengejamkan matanya. 


"Hiks..." satu isakan lolos dari bibir manis taehyung dan 
segera beranjak pergi dari sana menuju apartemennya 
sambil menutup setengah matanya karna air mata yg 
berlomba lomba ingin keluar dari benteng pertahanan 
taehyung 


Sehun dan mingyu berjalan jalan di taman guna refreshing 
untuk pikiran mereka yang di buat kesal oleh jungkook dan 
akhirnya lega. Namun emosi kembali meluap saat ia melihat 
jungkook sedang bercumbu dengan yeoja yang berstatus 
mantannya. Sehun dan mingyu tau kalau tae dan jungkook 
adalah sepasang kekasih karna jungkook memberitahu 
mereka saat di cafe tadi. 


Dengan wajah geram mereka menghampiri jungkook dan 
segera mebarik lengan jungkook kasar lalu menampar 
jungkook dengan keras. 


"Hei? Apa yang kalian lakukan?" Pekik jiso mantan jungkook 
dengan wajah khawatir. Jungkook menyentuh pipinya yg 
kena tampar sehun tadi, ia sadar apa yang ia lakukan. 


"Kau bilang kau berpura pura menyukai taehyung, yakan? 
Lalu kau bilang kepura puraan itu berubah menjadi 
sungguhan? Ck! Seoertinya kau masih berpura pura 
menyukai nya jeon!" Geram Mingyu. Sudah di jelaskan 
sebelumnya kalau mingyu dan sehun sangat posesif kepada 


taehyung saat kematian sojung dan mereka berdua sangat 
menyayangi Taehyung. 


Flashback (cafe) 


"Kook, kau menyukai v hyung?" Tanya mingyu curiga 
dengan pasangan kookv ini. "Nee, bahkan kami menjalin 
hubungan secara diam diam" sahutnya sambil tersenyum 
simpul. Sehun dan mingyu membulatkan matanya tak 
percaya. 


"Yak! Kenapa tak memberitahu kami?" Ucap mereka berdua 
bersamaan 


"ae yg tak ingin memberitahu siapapun ia juga 
menyuruhku" beritahu jungkook. 


"Sejak kapan kau menyukainya?" Kali ini sehun bertanya. 
Dan suara lonceng pintu cafe terdengar. Mereka tak 
menghiraukannya. 


"Aku berpura pura menyukainya" 


"Taehyung?" Jungkook mengangguk. Dan dapat dilihat 
jungkook kalau kedua sepupu taehyung ini sedang marah 
dengannya. Suara pintu cafe kembali berbunyi, entah itu 
pelanggan yg baru masuk atau tidak. 


"Tenang! Cinta palsu itu telah berubah dengan cinta 
aslinya" jelas jungkook denahn senyum manisnya membuat 
kedua orang yang duduk bersamanya ini bernafas lega. 


"Huuhh...kalau kau membuat v hyung hancur, ku jamin 
hidupmu takkan tenang! V hyung tak terima penghianatan 
tau! Oh tunggu?! Apa dia juga menyukainya?" Jungkook 
menggeleng membuat kedua human itu mengernyit 
bingung. 


"Karna ia membalas cintaku" ucap jungkook dengan 
senyuman mengembang di wajahnya. 


"Baguslah kalau begitu" ucap mereka serempak 
Flashback end 


"KENAPA DIAM JEON?!!" teriak mingyu marah besar. Jiso 
menjadi merasa bersalah karna telah mencium kekasih 
orang. 


"Mian sebelumnya. Aku- 


"DIAM KAU! AKU INGIN PENJELASAN DARI JUNGKOOK 
LANGSUNG!" sehun kali ini yg berteriak. 


"Tolong dengarkan aku!" Tukas jiso. Mereka berdua memilih 
diam setelahnya dari pada mereka terus tersulut emosi 
terus. 


"Aku yang memaksa jungkook menciumku sampai ia 
terduduk dan bernafsu karna ulah ku. Aku tau ini salah, 
kalau aku tau ia punya kekasih aku takkan melakukan ini, 
mianhae" jelasnya dengan kepala menunduk karna 
menyesal. Sehun dan mingyu kembali diam menatap jiso 
yang menunduk. 


"Ok. Aku meberima penjelasanmu so. Dan kau kook, ku 
mohon jangan menghianati v hyung" ujar sehun memohon 


Nada dering ponsel sehun berbunyi menampilkan nama 
seokjin di layar handphone nya. "Eoh, kenapa jin hyung 
menelfon mu?" Tanya mingyu menatap sehun. 


"Mana ku tahu" jawab nya ketus dan langsung mengangkat 
telfonnya. 


"MWOYA? BAIKLAH, KAMI BERTIGA AKAN SEGERA KESANA" 


Sebuah mobil semakin melaju di jalanan yang sepi dan 
berkelak kelok di daerah jurang yang cukup curam. Seorang 
namja menyetir dengan air mata yang berlinang. Taehyung, 
namja itu adalah Taehyung. 


la memakai mobil taehyung yang lama tak ia pakai. la 
mengambilnya di mansion keluarga kim yang terletak cukup 
dekat dengan apartemen taehyung. Mansion itu jarang di 
diami oleh keluarga kim karna jauh dengan perusahaan 
mereka. 


Hiks...kenapa kau tega melakukan ini kepada ku, kook? Aku 
membenci mu! Membenci mu!!" Ia mungkin menerima kalau 
ia di tinggalkan oleh sojung karna memang takdir yang 
telah memanggilnya. Tapi penghianatan? Oohhh... tidak 
tidak, taehyung tak terima penghianatan. 


"Eoh, remnya kenapa?" la ingin berbelok di tikungan tetapi 
remnya tidak berfungsi saat ia injak. "Hiks... bagaimana ini? 
Hiks... apakah aku akan menemui sojung dan Nayeon?" Pikir 
nya yang mulai pasrah. la lupa kalau mobilnya yang satu ini 
sudah sangat lama belum di service. 


"Mian baby. Eomma tak bisa membuat mu melihat dunia. Ini 
semua karna appa mu" celetuk taehyung dengan wajah 
sengar saat menyebut appa mu dalam kalimatnya. la 
hampir sampai di jurang 


Sebuah mobil van putih melihat pergerakan mobil taehyung 
yang menuju jurang. 


"Itu bukanya mobil taehyung oppa, kan. Oh tidak. Mobil nya 
menuju jurang" dengan segera nera menghubungi jin 
sambil menghentikan mobilnya. Nera tak bisa berbuat apa 
apa. Gila mungkin ia akan menghalangi mobil taehyung 
dengan mobil nya yang juga akan tetap menuju maut. 


Daann.... 
Ckiiit bruak 


"ANDWE! TAEHYUNG OPPA" jangan lupa dengan sambungan 
telfon nera dengan seokjin. 


"Ada apa dengan taehyung, nera?" Tersirat nada panik di 
suara jin 


"Jin oppa, taehyung kecalakan dan mobilnya masuk ke 
dalam jurang..hiks. cepatlah datang, aku akan mengirim 
hiks..lokasinya" dengan segera ia menutup sambungan 
telfonnya. 


Duar 


Suara ledekan mobil taehyung terdengar membuat nera 
membulatkan matanya sempurna. Air mata bercucuran 
membasahi pipinya. "Taehyung oppa" lirihnya 


Dua Mobil hitam dan biru serta mobil polisi dan ambulance 
berhenti tepat di lokasi kecelakan. Jin dan yang lainnya 
keluar dari mobil yang di naiki mereka. 


Mereka, hoseok, seokjin, keluarga jeon, keluarga kim, 
jungkook, Namjoon menatap kabut asap yang tebal di 
jurang 


Dengan segera jin menghampiri nera yang menangis 
tersedu sedu. Nera sudah menganggap taehyung seperti 
kakak kandung sendiri. "Tae di mana?" Tanya namjoon. 


"O-oppa, tae oppa, mobilnya sudah meledak sebelum kalian 
sampai" jin terduduk begitupun jungkook dan keluarga kim. 
Jungkook duduk bersimpuh lutut dengan wajah sandu. 


Anggota kepolisian segera turun ke jurang guna untuk 
mencek apakah tubuh Taehyung terselamatkan atau tidak. 


"Huun, bagaimana dengan v hyung" lirihnya dengan 
airmata yang sudah keluar. "Tenang gyu, tunggu hasil dari 
polisi" sehun mengelus pundak mingyu yang gemetaran. la 
tau apa yang mingyu rasakan. Tae adalah orang yang ia 
anggap sebagai hyung kandungnya dan selalu ada 
untuknya begitupun sehun. 


Tak lama kemudian seorang polisi memberitahukan info 
tentang taehyung "maaf tuan dan nyonnya. Semuanya 
sudah habis terbakar tanpa sisa apapun, dan hanya darah 
mengering yang ada di sana" 


"A-andwe, itu tak mungkin! Anak ku masih hidup" nyonya 
kim mengelak tak ingin menerima kenyataan. Keluarga jeon 
menatap sandu keluarga kim yang bersedih. "Maaf, ini 
sudah takdir" jawab polisi itu kembali. 


"Saeng ku tak mungkin-- INI TAK MUNGKIN!!" teriak jin 
frustasi. Semuanya  tersulut kesedihan mendalam 
kehilangan seorang yang begitu berarti di kehidupan 
mereka. 


"Kenapa kalian tak mengabari ku?" Tanya yoongi yang baru 
datang bersama jimin. 


"Yoon, tae telah tiada" sahut Hoseok yang sedari tadi diam. 
Yoongi menatap tak percaya, ia langsung memeluk jimin 
lalu menangis, begitupun jimin 


"Andwe tae.. kenapa kau meninggalkan ku? KENAPA KIM 
TAEHYUNG??!!" Teriak jungkook yang ikut frustasi dengan 
wajah miris. Jimin menatap jungkook nanar, ia 
memberanikan dirinya untuk membicarakan sesuatu pada 
jungkook 


"Kook, t-taehyung sebenarnya hamil" jungkook serta yang 
lain menoleh ke arah jimin dengan tatapan tak percaya. 


"Mwo? Kau tidak bohongkan, jim?" Ini tuan kim yang 
bertanya 


"A-anak ku mengandung?" Nyonya kim juga ikut bertanya 
"Nee, ia mengandung a-anak j-jungkook" 


Sungguh hancur sudah jungkook. Jungkook sudah di 
tinggalkan oleh sang kekasih tercinta dan buah hati mereka. 


ia mendongak, mengacak tanah karna posisinya yang 
duduk bersimpuh lutut. "KENAPA TAKDIR SANGAT KEJAM?!! 
SARANGHAE KIM TAEHYUNG." 


End 


Belum, masih lanjut, sedikit lagi. 


Tujuh tahun berlalu. Jungkook berubah drastis, ia begitu 
dingin, tegas, dan berwibawa, yang pasti ia bukan jungkook 
yang di kenal mereka yang dekat dengan jungkook, hanya 
satu yang sama. Kim Taehyung, hanya ia yang ada di hati 
seorang namja jeon jungkook. Cintanya kepada taehyung 
takkan pernah berubah. 


, Seorang namja duduk di kursi ruang kerjanya, ia adalah 
seorang ceo di perusahaan Jeon corp. 


Ceo choi corp yaitu, choi woobin sudah berpindah tangan 
kepada sang anak semalam di j----. Klek. 


Namja itu mematikan saluran tv nya. "Ck! Pertepatan sekali 
aku akan akan menemui nya untuk kerja sama" gumamnya 
dengan wajah sengar miliknya. 


Suara pintu ruangannya terbuka menampilkan seorang 
namja tinggi berwajah pucat seperti biasa. "Lama tak 
berjumpa kook" sapanya seraya duduk di hadapan namja 


yang di panggl kook tadi, atau lebih di kenal dengan jeon 
jungkook. 


"Lama tak berjumpa juga, hun" sapa baliknya. 


"Ku dengar kau akan bertemu klien lama appamu atau lebih 
tepatnya ceo baru, benar bukan?" Tebaknya. 


"Nee, betapa sialnya aku, bisa bisa ia meremehkan ku 
nantinya karna anaknya itu terbilang lebih tua dua tahun 
dari ku" cicitnya. 


"Hahha. Keluarga choi sama dengan keluarga taehyung 
yang suka tinggal di luar negri. Ternyata ini penyebab 
perusahaan utama choi hiatus selama enam tahun lamanya. 
Ckckck. la juga baru pertama kali ke korea kan katanya? la 
lama di asingkan dan, aiss..rumit sekali keluarga choi ini. 
Bahkan di berita televisi korea dan media tidak tau 
bagaimana wajah namja itu?! Sepertinya ini sangat privasi" 
Sehun tak habis pikir dengan pikiran keluarga choi yang 
hiatus. 


"Oh, aku harus segera pergi untuk menemui ceo baru itu. la 
akan datang sebentar lagi, aku akan menjemput nya di 
bendara" ia beranjak pergi dari kursinya dan berjalan keluar 
meninggalkan sehun yang menggelengkan kepalanya. 


Jungkook menunggu sang ceo baru dari perusahaan 
keluarga choi, ia tak tau bagaimana rupa rekan bisnisnya ini 
yang terbilang juga rekan bisnis keluarga choi serta appa 
sang ceo baru adalah sahabat dari appanya Taehyung. 


Yang hanya di bilang oleh mantan ceo adalah, kalau 
anaknya mengenal wajah jungkook, jadi jungkook hanya 
perlu menunggu saja. 


"Permisi, apa anda tuan jeon jungkook?" 


Namja itu ada di belakang jungkook. Tapi tunggu?! Kenapa 
suaranya seperti suara Taehyung? Dengan segera ia 
membalikan tubuhnya menghadap namja yang bertanya 
kepadanya tadi. 


Entah mau menangis atau bahagia. Jungkook tak bisa 
berkata apa apa kecuali 


"Taehyung" 
Memang, setiap pertemuan pasti ada perpisahan. Entah 


mereka akan bertemu kembali ataupun tidak. Semua sudah 
di atur oleh takdir. 


End 


Sorry for typo. Udah end nih. Good bye LOVE ON A 
MISSION 


